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Kata Kunci: Pembelajaran, IPS Terpadu 

 

Pendidikan memiliki pengaruh yang besar dalam kaitannya dengan 

kemajuan bangsa dan negara termasuk untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial itu sendiri yang meliputi sejarah, geografi, dan ekonomi. Suatu sistem 

pendidikan tidak bisa terlepas dari adanya kebijakan kurikulum yang ditentukan 

oleh pemerintah. Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial menjadi terpadu dan sudah tidak lagi terpecah-

pecah atau terpisah seperti pada kurikulum yang berlaku sebelumnya. Penerapan 

kurikulum tersebut menimbulkan beberapa permasalahan terhadap pengaplikasian 

pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji tentang pembelajaran IPS Terpadu khususnya di SMP Se- 

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. Tujuan dari penelitian ini: (1) 

mengetahui perencanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP Se-Kecamatan 

Tengaran Kabupaten Semarang, (2) mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPS 

Terpadu di SMP Se-Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, (3) mengetahui 

hambatan yang dihadapi guru IPS Terpadu dalam pembelajaran IPS Terpadu. 

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain studi 

kasus. Informan dalam penelitian ini adalah guru IPS, wakil kepala bidang 

kurikulum dan juga siswa di SMP Se-Kecamatan Tengaran. Teknik pengumpulan 

data (1) observasi, (2) wawancara, (3) dokumen. Uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. Data penelitian dianalisis 

dengan analisis interaktif, meliputi reduksi data, sajian data dan penarikan 

simpulan serta verifikasinya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran IPS 

Terpadu di SMP Se-Kecamatan Tengaran masih belum sempurna melihat 

bagaimana RPP dan silabus yang digunakan belum terpadu. Pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu di SMP Se-Kecamatan Tengaran belum berjalan tepat 

sesuai dengan apa yang diharapkan karena guru masih mengajarkan materi IPS 

secara terpisah dan belum terpadu. Hambatan yang dihadapi guru lebih berkaitan 

dengan latar belakang pendidikan guru yang pada dasarnya berasal dari satu 

bidang saja namun harus mengajarkan 3 mata pelajaran sekaligus, hal tersebut 

mempengaruhi adanya ketidaksempurnaan dalam pembelajaran IPS Terpadu 

tersebut.  

Saran yang diajukan dalam penelitian ini sebaiknya untuk pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri akan lebih baiknya jika sebelum mengubah 

suatu kebijakan dalam suatu pendidikan maka perbaiki dimulai dari lembaga yang 

terkecil dulu kemudian ke lembaga yang lebih besar lagi. Kalaupun pembelajaran 

IPS Terpadu tersebut tetap diterapkan maka untuk pengajarnya juga dari pengajar 
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yang berlatar pendidikan ilmu pengetahuan sosial. Hal itu untuk meminimalisir 

adanya hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di sekolah tingkat 

satuan pendidikan menengah pertama karena sebaik apapun kebijakan itu kalau 

ujung tombaknya tidak dipersiapkan maka kebijakan juga tidak akan berjalan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam mencapai sumber daya 

manusia yang berkualitas, karena melalui pendidikan maka keterbelakangan 

dan kebodohan dapat diatasi. Melalui pendidikan dapat dihasilkan manusia 

yang berkualitas sehingga mampu untuk lebih produktif. Melalui pendidikan 

itu pula dapat terlahir manusia yang cerdas dan berwawasan luas sehingga 

mampu memberikan sumbangan yang berkualitas bagi perkembangan bangsa. 

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan tersebut adalah 

kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen  pendidikan yang 

dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun 

penyelenggara khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Oleh karena itu, sejak 

Indonesia memiliki kebebasan untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-

anak bangsanya, sejak saat itu pula pemerintah menyusun kurikulum (Mulyasa 

2006:4). 

Dalam setiap kurikulum memiliki kebijakan yang berbeda. Untuk 

kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), untuk pembelajaran IPS diterapkan adanya Pembelajaran IPS Terpadu 

untuk jenjang SMP dimana pelajaran IPS terdiri dari bidang ekonomi, sejarah, 

sosiologi dan geografi, diajarkan oleh 1 orang guru saja. Peranan guru sangat 
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berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pembelajaran IPS Terpadu, namun 

dalam penerapannya guru sedikit mengalami permasalahan karena harus 

mengintegrasikan mata pelajaran ekonomi, geografi, sejarah dan sosiologi. 

Dalam Sisdiknas Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 19 ayat (1) bahwa proses pembelajaran pada suatu pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Sisdiknas, 2009: 

97). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada Agustus 2012, 

pembelajaran IPS Terpadu tersebut menimbulkan pro-kontra di berbagai 

kalangan, terutama di kalangan para guru yang selama ini terbiasa mengajar 

hanya 1 bidang saja. Guru sejarah misalnya, mereka menyatakan akan 

menemui kesulitan untuk mengajarkan geografi. Begitu juga guru ekonomi, 

mereka menyatakan akan menemui kesulitan jika harus mengajarkan sejarah. 

Namun demikian, tidak sedikit juga guru sejarah atau ekonomi yang 

menganggap model pembelajaran terpadu tersebut merupakan tantangan dan 

harus dijawab dengan cara meningkatkan pengetahuan para guru, baik melalui 

pendidikan formal maupun melalui belajar mandiri. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

Agustus tahun 2012 di SMP N 1 Tengaran diperoleh suatu permasalahan 

bahwa salah satu kendala bagi guru IPS Terpadu adalah kurangnya penguasaan 
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materi yang dimiliki oleh guru. Hal ini dikarenakan latarbelakang pendidikan 

guru yang hanya mengambil satu jurusan saja tetapi harus mengajar empat 

mata pelajaran yang tergabung dalam pembelajaran IPS Terpadu di tingkat 

satuan pendidikan SMP. Kendala tersebut berpengaruh pada penyampaian 

materi oleh guru kepada siswa dengan tidak maksimal dan kurang mendalam. 

Sehingga pembelajaranpun kurang berjalan dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan. Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pembelajaran IPS 

Terpadu di SMP se-Kecamatan Tengaran untuk dapat membandingkan 

bagaimana pembelajaran IPS Terpadu tersebut dilaksanakan di masing-masing 

SMP di Kecamatan Tengaran dimana setiap sekolah pasti memiliki 

karakteristik bahkan kendala yang berbeda satu dengan yang lainnya. Di 

Kecamatan Tengaran, terdapat 5 sekolah lanjutan tingkat pertama yaitu SMP N 

1 Tengaran, SMP N 2 Tengaran, SMP N 3 Tengaran, SMP Islam Sudirman dan 

MTs Aswaja. Di setiap sekolah masing-masing terdiri dari 3 sampai 4 guru IPS 

bahkan ada yang hanya memiliki 1 guru IPS saja. 

Latar belakang pendidikan guru IPS Terpadu yang umumnya berasal dari 

satu jurusan saja seperti halnya lulusan dari jurusan sejarah, namun dalam 

penerapannya harus mengajar empat mata pelajaran di SMP yaitu sejarah, 

geografi, ekonomi dan sosiologi yang tergabung dalam satu mata pelajaran 

yaitu IPS menjadi tantangan bagi para guru IPS Terpadu. Dalam hal ini tidak 

menutup kemungkinan akan munculnya kendala-kendala yang dihadapi oleh 

guru tersebut. Tidak menutup kemungkinan pula guru dalam mengajar IPS 

Terpadu menjadi kurang maksimal karena guru tidak memiliki latar belakang 
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untuk mempelajari mata pelajaran tersebut. Hal itu mengharuskan guru untuk 

mempelajari lagi mata pelajaran lainnya di luar jurusannya yang tergabung 

dalam mata pelajaran IPS Terpadu. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan mengangkat judul“Pembelajaran IPS Terpadu  di SMP Se-

Kecamatan Tengaran Tahun Ajaran 2012/2013”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang diteliti adalah: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP Se- 

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP Se- 

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang? 

3. Apa saja hambatan dan upaya yang dihadapi guru IPS Terpadu 

dalam pembelajaran IPS Terpadu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diajukan oleh peneliti diatas, maka 

dapat diperoleh tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP 

Se- Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP 

Se- Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 
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3. Untuk mengetahui hambatan dan upaya yang dihadapi guru IPS 

terpadu dalam pembelajaran IPS terpadu 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoretis dan praktis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoretis 

a) Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu di satuan pendidikan tingkat SMP. 

b) Untuk memberi sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan 

memberi kontribusi ilmiah terhadap ilmu pendidikan. 

2.  Manfaat Praktis  

a) Bagi siswa, meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan 

serta pemahaman mengenai pembelajaran IPS Terpadu. 

b) Bagi guru, sarana untuk mengembangkan gagasan atau ide dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu.  

c) Bagi sekolah, sebagai masukan bagi pihak sekolah untuk 

mengetahui pentingnya wawasan guru dalam mengajar setiap mata 

pelajaran terutama dalam mata pelajaran IPS Terpadu. 

E. Batasan Istilah 

Berikut ini diberikan batasan istilah agar tidak terjadi kesalahpahaman 

bagi pembaca atau pihak – pihak yang terkait dengan karya ini. Batasan istilah 
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yang dimaksud ini yaitu memberikan batasan penjelasan yang berkaitan 

dengan ruang lingkup penelitian yang dilakukan oleh peneliti, antara lain:  

1. Pembelajaran IPS 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang 

berarti self instruction dan external instruction (Sugandi, 2004: 9). 

Pembelajaran secara umum adalah kegiatan yang dilakukan guru 

sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih 

baik. Arti pembelajaran secara khusus yaitu secara behavioristik, 

pembelajaran adalah usaha guru untuk membentuk tingkah laku yang 

diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus (Darsono, 2000: 

24). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat diartikan 

pembelajaran terintegrasi terhadap ilmu-ilmu sosial dan humanitas dalam 

pendidik kompetensi warga negara. 

2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 

operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan 

pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan satuan pendidikan, 

struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender 

pendidikan, dan silabus (BSNP, 2006: 6). 

Pendapat lain menyatakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yang disusun dan dilaksanakan di 
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masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan 

tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan, kelender pendidikan dan silabus (Khaerudin dan Junaedi, 

2007:79) 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran IPS Terpadu yang dibahas 

dalam penelitian ini berkaitan dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan karena KTSP merupakan kurikulum yang sedang aktif pada 

saat ini. Setiap sekolah harus mampu mengembangkan pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu sesuai dengan karakteristik masing-masing 

sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik,2008: 57). 

Ada tiga khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran, ialah: 

1) Rencana, ialah penataan ketenangan, material, dan prosedur, yang 

merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana 

khusus. 

2) Kesalingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 

esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada 

sistem pembelajaran. 

3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat 

oleh manusia dan sistem yang alami (natural). Sistem yang dibuat oleh 

manusia, seperti: sistem transportasi, sistem komunikasi, sistem 

pertahanan, semuanya memiliki tujuan. Sistem alami (natural), seperti: 

sistem ekologi, sistem kehidupan hewan, memiliki unsur-unsur yang 

saling ketergantungan satu sama lain, disusun sesuai dengan rencana 
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tertentu, tetapi tidak memiliki tujuan tertentu. Tujuan sistem menuntun 

proses merancang sistem. Tujuan utama sistem pembelajaran agar 

siswa belajar. Tugas seorang perancang sistem ialah mengorganisasi 

tenaga, material, dan prosedur agar siswa belajar secara efisien dan 

efektif. Dengan proses mendesain proses pembelajaran si perancang 

membuat racangan untuk memberikan kemudahan dalam upaya 

mencapai tujuan sistem pembelajaran tersebut (Hamalik, 2008: 65-66). 

Sedangkan menurut Darsono (2002: 24) secara umum pengertian 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian 

rupa, sehingga tingkah laku siswa menjadi berubah ke arah yang lebih 

baik. Dari beberapa pengetahuan, maka pembelajaran memiliki beberapa 

ciri, yaitu: 

1. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara 

sistematis 

2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 

belajar 

3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang tepat dan 

menyenangkan siswa 

4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 

menyenangkan bagi siswa 

5. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik 

secara fisik maupun psikologis.  
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Menurut Piaget dalam Dimyati dan Mudjiono (2009: 14-16) 

pembelajaran terdiri dari empat langkah berikut: 

(1) Langkah satu: Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak 

sendiri. Penentuan topik tersebut dibimbing dengan beberapa 

pertanyaan, seperti berikut: 

(a) Pokok bahasan manakah yang cocok untuk eksperimentasi? 

(b) Topik manakah yang cocok untuk pemecahan masalah dalam 

situasi kelompok? 

(c) Topik manakah yang dapat disajikan pada tingkat manipulasi 

secara fisik sebelum secara verbal? 

(2) Langkah dua: Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas 

dengan topik tersebut. Hal ini dibimbing dengan pertanyaan 

seperti: 

(a) Apakah aktivitas itu memberi kesempatan untuk melaksanakan 

metode eksperimen? 

(b) Dapatkah kegiatan itu menimbulkan pertanyaan siswa? 

(c) Dapatkah siswa membandingkan berbagai cara bernalar dalam 

mengikuti kegiatan di kelas? 

(d) Apakah masalah tersebut merupakan masalah yang tidak dapat 

dipecahkan atas dasar pengisyaratan perseptual? 

(e) Apakah aktivitas itu dapat menghasilkan aktivitas fisik dan 

kognitif? 
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(f) Dapatkah kegiatan siswa itu memperkaya konstruk yang sudah 

dipelajari? 

(3) Langkah tiga: Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk 

mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses pemecahan 

masalah. Bimbingan pertanyaan berupa: 

(a) Pertanyaan lanjut yang memancing berpikir seperti “bagaimana 

jika”? 

(b) Memperbandingkan materi apakah yang cocok untuk 

menimbulkan pertanyaan spontan? 

(4) Langkah empat: Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan 

keberhasilan, dan melakukan revisi. Bimbingan pertanyaan seperti: 

(a) Segi kegiatan apakah yang menghasilkan minat dan 

keterlibatan siswa yang besar? 

(b) Segi kegiatan manakah yang tak menarik, dan apakah 

alternatifnya? 

(c) Apakah aktivitas itu memberi peluang untuk mengembangkan 

siasat baru untuk penelitian atau meningkatkan siasat yang 

sudah dipelajari? 

(d) Apakah kegiatan itu dapat dijadikan modal untuk pembelajaran 

lebih lanjut? 

Rogers dalam Dimyati dan Mudjiono (2009: 17) mengemukakan saran 

tentang langkah-langkah pembelajaran yang perlu dilakukan oleh guru. 

Saran pembelajaran itu meliputi hal berikut: 
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(1) Guru memberi kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih belajar 

secara terstruktur. 

(2) Guru dan siswa membuat kontrak belajar. 

(3) Guru menggunakan metode inkuiri, atau belajar menemukan 

(discovery learning). 

(4) Guru menggunakan metode simulasi. 

(5) Guru mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati 

perasaan dan berpartisipasi dengan kelompok lain. 

(6) Guru bertindak sebagai fasilitator belajar. 

(7) Sebaiknya guru menggunakan pengajaran berprogram, agar tercipta 

peluang bagi siswa untuk timbulnya kreativitas. 

Dalam suatu pembelajaran dilakukan guna untuk memenuhi adanya 

suatu tujuan awal yang akan dicapai dalam melakukan suatu pembelajaran. 

Hamalik (2008: 77) mengemukakan suatu tujuan pembelajaran 

seyogyanya memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya: 

dalam situasi bermain peran; 

2) Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat diukur 

dan dapat diamati; 

3) Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yang dikehendaki, 

misalnya pada peta Pulau Jawa, siswa dapat mewarnai dan memberi 

label pada sekurang-kurangnya tiga gunung utama. 
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B. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian IPS 

Kata IPS merupakan kata yang sering didengar dari tingkat 

Sekolah Dasar sampai di tingkat Universitas. Namun, masyarakat 

umum hanya mengetahui IPS dari akronimnya saja yakni Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Banyaknya masyarakat menganggap bahwa IPS 

atau Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang di dalamnya 

mempelajari Sejarah, Geografi, Sosiologi dan Ekonomi. 

Dengan demikian, pendidikan IPS adalah penyederhanaan 

adaptasi, seleksi, dan modifikasi dari disiplin akademis ilmu-ilmu 

sosial yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis-

psikologis untuk tujuan institusional pendidikan dasar dan menengah 

dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang 

berdasarkan Pancasila. Menurut Suprayogi (2011:36) IPS adalah ilmu 

sosial atau ilmu-ilmu sosial yang disiapkan untuk keperluan 

pendidikan atau program pendidikan di sekolah dasar dan sekolah 

menengah. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas 

dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 

interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial 

(sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya). 



14 
 

 
 

 

IPS atau studi sosial itu merupakan bagian dari kurikulum sekolah 

yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: 

sosiologi, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan 

psikologi sosial (Puskur, 2006:5). 

Adapun karakteristik mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

SMP/MTs menurut Puskur (2006: 6) antara lain sebagai berikut: 

1) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 

sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 

2) Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur keilmuan geografi, 

sejarah, ekonomi, hukum dan politik, sosiologi yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik 

(tema) tertentu. 

3) Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai masalah sosial 

yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan 

multidisipliner. 

4) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut 

peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip 

sebab akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, 

struktur, proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan 

hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, 

keadilan dan jaminan keamanan. 
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5) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga 

dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta 

kehidupan manusia secara keseluruhan. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Tidak jauh berbeda dengan bidang yang lainnya, pembelajaran IPS 

juga bertumpu pada tujuan yang lebih tinggi. Dengan adanya 

pembelajaran IPS diharapkan peserta didik tidak hanya mengetahui 

tentang materinya saja melainkan mampu untuk mengaplikasikannya 

ke kehidupan nyata dalam masyarakat luas. Sehingga peserta didik 

tidak hanya tahu namun juga memahaminya. Dengan memahami 

pembelajaran IPS dan mampu menerapkannya ke dalam kehidupan 

sosial diharapkan peserta didik memiliki kemampuan sosialisasi yang 

baik dengan lingkungan maupun masysrakat disekitarnya. 

Pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya 

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan 
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d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat 

lokal, nasional dan global. (Hardini, 2012: 173-174). 

c. Ruang Lingkup Pelajaran IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) erat kaitannya dengan kehidupan 

sosial masyarakat baik dalam bidang pemenuhan kebutuhan materi, 

kejiwaan maupun budaya. Dapat dikatakan bahwa IPS tersebut 

mempelajari tentang kehidupan manusia dalam konteks sosial maupun 

pribadi sebagai anggota masyarakat. 

Penerapannya dalam dunia pendidikan mengenai IPS itu sendiri 

disesuaikan dengan jenjang atau tingkatannya. Meskipun apa yang 

dipelajari dalam IPS adalah sama-sama mengenai kehidupan sosial 

manusia sebagai masyarakat dan juga manusia sebagai pribadi dari 

anggota masyarakat tersebut, namun tingkatan yang dipelajari dalam 

setiap tingkatan tidak sama. Sehingga apa yang dipelajari di SD dan 

SMP memiliki perbedaan materi. Pada jenjang pendidikan dasar, ruang 

lingkup pengajaran IPS dibatasi sampai pada gejala dan masalah sosial 

yang dapat dijangkau pada geografi dan sejarah, terutama gejala dan 

masalah sosial kehidupan sehari-sehari yang ada di lingkungan peserta 

didik. sedangkan pada jenjang pendidikan SMP , ruang lingkup 

kajiannya lebih diperluas dengan melatih daya pikir dan nalar peserta 

didik. 

Ruang lingkup pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
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1. Manusia, Tempat, dan Lingkungan 

2. Waktu, Keberlanjutan dan Perubahan 

3. Sistem Sosial dan Budaya 

4. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan (Hardini, 2012: 174) 

C. Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu 

Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang lebih dikenal dengan IPS 

merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari proses 

pembelajaran di sekolah karena mata pelajaran tersebut membantu 

para peserta didik untuk mengenali lingkungan sosial di tempat 

tinggalnya maupun di tempat yang jauh dari mereka. Mata pelajaran 

IPS ditemukan pada tingkat Sekolah Dasar sampai tingkat perguruan 

tinggi. Namun, di setiap jenjang pendidikan mempunyai takaran yang 

berbeda. Di SD maupun SMP untuk mata pelajaran tersebut 

mempunyai perbedaan. Perbedaan tersebut terlihat dari penggabungan 

bidang studi Sejarah, Ekonomi, Geografi dan Sosiologi menjadi satu 

mata pelajaran yang disebut dengan IPS terpadu. 

Mata pelajaran IPS Terpadu bertujuan untuk mempermudah 

peserta didik untuk belajar. Mata pelajaran IPS sebelumnya masing-

masing berdiri sendiri sehingga menambah jam belajar peserta didik. 

Penyatuan mata pelajaran tersebut diharapkan siswa lebih mudah 

belajar. Dengan demikian IPS Terpadu dapat diartikan dengan 

“penelaahan atau kajian tentang masyarakat”. Dalam mengkaji 

masyarakat, guru dapat melakukan kajian dari berbagai perspektif 
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sosial, seperti kajian melalui pengajaran sejarah, geografi, ekonomi, 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Joni T.R dalam Trianto (2007: 6) menerangkan bahwa 

pembelajaran terpadu merupakan sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif 

mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan 

secara holistik, bermakna dan otentik. Senada dengan pendapat 

tersebut, menurut Hadisubroto dalam Trianto (2007: 6), pembelajaran 

terpadu adalah pembelajaran yang diawali dari suatu pokok bahasan 

atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep 

tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan 

atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih dan dengan 

beragam pengalaman belajar anak maka pembelajaran akan lebih 

bermakna. 

Sedangkan menurut Hamalik (2008: 133) pembelajaran terpadu 

adalah suatu sistem pembelajaran yang bertitik tolak dari suatu 

masalah atau proyek, yang dipelajari/dipecahkan oleh siswa baik 

secara individual maupun secara kelompok dengan metode yang 

bervariasi dan dengan bimbingan guru guna mengembangkan pribadi 

siswa secara utuh dan terintegrasi. Pembelajaran IPS Terpadu 

diharapkan untuk mampu memberikan pengetahuan yang lebih lagi 

kepada siswa mengenai ilmu-ilmu sosial dengan menggabungkannya 
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dan mengintegrasikan ilmu-ilmu yang terkait dalam bidang ilmu sosial 

menjadi satu kesatuan. 

Dalam pembelajaran IPS Terpadu juga memiliki 

karakteristiknya sendiri. Menurut Depdikbud (1996: 3), pembelajaran 

terpadu sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau 

ciri-ciri yaitu: holistik, bermakna, otentik, dan aktif. 

1) Holistik 

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam 

pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang 

kajian sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 

Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk memahami 

suatu fenomena dari segala sisi. Pada gilirannya nanti, hal ini akan 

membuat siswa menjadi arif dan bijak di dalam menyikapi atau 

menghadapi kejadian yang ada di depan mereka. 

2) Bermakna 

Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek seperti 

yang dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya semacam 

jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan disebut skemata. 

Hal ini akan berdampak pada kebermaknaan dari materi yang 

dipelajari. 

Rujukan yang nyata dari segala konsep yang diperoleh, dan 

keterkaitannya dengan konsep-konsep lainnya akan menambah 

kebermaknaan konsep yang dipelajari. Selanjutnya hal ini akan 
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mengakibatkan pembelajaran yang fungsional. Siswa mampu 

menerapkan perolehan belajarnya untuk memecahkan masalah-

masalah yang muncul di dalam kehidupannya. 

3) Otentik 

Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara 

langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui 

kegiatan belajar secara langsung. Mereka memahami dari hasil 

belajarnya sendiri, bukan sekedar pemberitahuan guru. Informasi 

dan pengetahuan yang diperoleh sifatnya menjadi lebih otentik. 

4) Aktif 

Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual maupun 

emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan 

mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa sehingga 

mereka termotivasi untuk terus menerus belajar. Dengan demikian 

pembelajaran terpadu bukan semata-mata merancang aktivitas-

aktivitas dan masing-masing mata pelajaran yang saling terkait. 

Pembelajaran tepadu bisa saja dikembangkan dari suatu tema yang 

disepakati bersama melirik aspek-aspek kurikulum yang bisa 

dipelajari secara bersama melalui pengembangan tema tersebut. 
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D. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

1. Pengertian Kurikulum 

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin yaitu “curriculae”, 

artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu 

pengertian kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus 

ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah (Susilo, 

2008: 77). Seiring berjalannya waktu maka kata “kurikulum” memiliki 

banyak arti dari para ahli. 

Adapun definisi kurikulum versi Indonesia sebagaimana yang 

tertuang dalam UUSPN No.20 Tahun 2003 pada BAB 1 Pasal 1, 

pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu (Susilo, 2008: 82-83). 

Pandapat lain menyatakan kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Khaerudin 

dan Junaedi,2007:79). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kurikulum adalah (1) perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada 

lembaga pendidikan, (2) perangkat mata kuliah mengenai bidang 

keahlian khusus (Tim penyusun, 2005:617). 
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Mulyasa (2006:46) juga mengemukakan pendapatnya tentang 

pengertian kurikulum yaitu seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan 

pendidikan. 

Selain itu, Hamalik (2008: 16) juga mengungkapkan tentang 

pengertian kurikulum adalah sejumlah mata ajaran yang harus 

ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah 

pengetahuan. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (bab 1, Ps. 1 

butir 9). 

2. Fungsi Kurikulum 

Hendyat Soetopo dan Soemanto dalam Susilo (2008) membagi 

fungsi kurikulum menjadi 7 bagian yaitu: 

a. Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 

Maksudnya bahwa kurikulum merupakan suatu alat atau usaha 

untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan oleh 

sekolah yang dianggap cukup tepat dan penting untuk dicapai. 

Dengan kata lain bila tujuan yang diinginkan tidak tercapai maka 

orang cenderung untuk meninjau kembali alat yang digunakan 

untuk mencapai tujuan tersebut. 
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b. Fungsi kurikulum bagi anak. Maksudnya kurikulum sebagai 

organisasi belajar tersusun yang disiapkan untuk siswa sebagai 

salah satu konsumsi bagi pendidikan mereka. Dengan begitu 

diharapkan akan mendapat sejumlah pengalaman baru yang kelak 

kemudian hari dapat dikembangkan seirama dengan perkembangan 

anak. 

c. Fungsi kurikulum bagi guru. Ada tiga macam, yaitu: a). sebagai 

pedoman kerja dalam menyusun dan mengorganisir pengalamn 

belajar bagi anak didik. b). sebagai pedoman untuk mengadakan 

evaluasi terhadap perkembangan anak dalam rangka menyerap 

sejumlah pengalaman yang diberikan. c). sebagai pedoman dalam 

mengatur kegiatan pendidikan dan pengajaran. 

d. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah dan Pembina sekolah. 

Dalam arti: a). sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi 

supervise yaitu memperbaiki situasi belajar, b). sebagai pedoman 

dalam melaksanakan fungsi supervise dalam menciptakan situasi 

untuk menunjang situasi belajar anak ke arah yang lebih baik, c). 

sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi dalam 

memberikan bantuan kepada guru untuk memperbaiki situasi 

mengajar, d). sebagai pedoman untuk mengembangkan kurikulum 

lebih lanjut, dan e). sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi 

kemajuan belajar mengajar. 
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e. Fungsi kurikulum bagi orang tua murid. Maksudnya orang tua 

dapat turut serta membantu usaha sekolah dalam memajukan putra-

putrinya. Bantuan orang tua ini dapat melalui konsultasi langsung 

dengan sekolah/guru, dana, dan sebagainya. 

f. Fungsi kurikulum bagi sekolah pada tingkatan di atasnya. Ada dua 

jenis berkaitan dengan fungsi ini yaitu pemeliharaan keseimbangan 

proses pendidikan dan penyiapan tenaga guru. 

g. Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan sekolah. 

Sekurang-kurangnya ada dua hal yang bisa dilakukan dalam fungsi 

ini yaitu pemakai lulusan ikut memberikan bantuan guna 

memperlancar pelaksanaan program pendidikan yang 

membutuhkan kerja sama dengan pihak orang tua/ masyarakat.  

Dan ikut memberikan kritik/saran yang membangun dalam rangka 

menyempurnakan program pendidikan di sekolah agar bisa lebih 

serasi dengan kebutuhan masyarakat dan lapangan kerja.  

3. Pengertian KTSP 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum 

operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing 

satuan pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terdiri dari 

tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan dan silabus 

(BSNP, 2006: 5). 
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Menurut Mulyasa (2009:20) beberapa hal yang perlu dipahami 

dalam kaitannya dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

adalah sebagai berikut: (1) KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi 

satuan pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, serta sosial budaya 

masyarakat setempat dan peserta didik. (2) Sekolah dan komite 

sekolah mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan 

silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar 

kompetensi lulusan, dibawah supervisi dinas pendidikan 

kabupaten/kota, dan departemen agama yang bertanggungjawab di 

bidang pendidikan. (3) Kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk 

setiap program studi di perguruan tinggi dikembangkan dan ditetapkan 

oleh masing-masing perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan. 

4. Karakteristik KTSP 

Selain  pemahaman mengenai KTSP, juga perlu dipahami mengenai 

karakteristik KTSP itu sendiri. Menurut Mulyasa (2009) karakteristik 

KTSP bisa diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan satuan 

pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, 

pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, 

serta sistem penilaian. Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan 

beberapa karakteristik KTSP sebagai berikut: pemberian otonomi luas 

kepada sekolah dan satuan pendidikan, partisipasi masyarakat dan 
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orang tua yang tinggi, kepemimpinan yang demokratis dan 

professional, serta team-kerja yang kompak dan transparan.  

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam skripsi yang berjudul Pembelajaran IPS 

Terpadu di SMP se-Kecamatan Tengaran Tahun Ajaran 2012/2013 ini 

adalah penelitian yang dipusatkan pada pembelajaran IPS Terpadu pada 

satuan tingkat pendidikan menengah pertama. Sistem pembelajaran yang 

mengikuti sistem kurikulum yang berlaku saat ini yaitu KTSP yang 

mengharuskan pembelajaran IPS yang tadinya terpisah-pisah saat ini harus 

disatukan menjadi IPS Terpadu. 

IPS Terpadu yang ada saat ini memaksa para guru IPS Terpadu untuk 

mampu memberikan pengajaran sebaik mungkin meskipun latar belakang 

pendidikan guru IPS Terpadu adalah menguasai satu jurusan saja misalnya 

lulusan dari jurusan Pendidikan Sejarah harus mengajarkan sejarah, 

ekonomi, geografi dan sosiologi. Hal itu membuat para guru IPS Terpadu 

untuk mau belajar kembali baik melalui pendidikan formal maupun 

melalui belajar mandiri. 

Pada penelitian ini dipusatkan pada pembelajaran IPS Terpadu di SMP 

yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan, aplikasi dan evaluasi 

pembelajaran IPS Terpadu di SMP se-Kecamatan Tengaran. Dalam 

pelaksanaan itu pasti ada hambatan yang dialami oleh guru kaitannya 

dalam mengajar IPS Terpadu menyangkut penguasaan materi oleh guru 

IPS Terpadu. Dari adanya hambatan tersebut maka diharapkan dapat 
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menemukan pemecahan atau upaya untuk mampu mendapatkan jalan 

keluar yang tepat. 

Persepsi dan apresiasi dari siswa ataupun guru sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran IPS Terpadu agar dapat tercapai pembelajaran 

yang efektif dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Bagan 

kerangka berfikir pada penelitian ini sebagai berikut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Dasar Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2010: 15) Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peniliti adalah sebagai instrument 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive, dan 

snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. 

Bogdan dalam Sugiyono (2010: 27) menyatakan bahwa rancangan 

penelitian kualitatif diibaratkan seperti orang mau piknik, sehingga ia baru 

tahu tempat yang akan dituju, tetapi tentu belum tahu pasti apa yang ada 

ditempat itu. Ia akan tahu setelah memasuki obyek, dengan cara membaca 

berbagai informasi tertulis, gambar-gambar, berfikir dan melihat obyek 

dan aktivitas orang yang ada disekelilingnya, melakukan wawancara dan 

sebagainya. Proses penelitian kualitatif juga dapat diibaratkan seperti 

orang asing yang mau melihat pertunjukan wayang kulit atau kesenian, 

atau peristiwa lain. Ia belum tahu apa, mengapa, bagaimana wayang kulit 
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itu. Ia akan tahu setelah ia melihat, mengamati dan menganalisis dengan 

serius. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian studi 

kasus dimana penelitian difokuskan pada satu peristiwa atau fenomena 

yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam. Studi kasus adalah 

suatu kajian terhadap peristiwa, kejadian, fenomena atau situasi tertentu 

dan berhubungan dengan aspek-aspek kehidupan manusia di masa lalu, 

masa kini atau yang akan datang (Hasan dalam Hardini, 2012: 174) 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitiannya untuk mendapatkan informasi dan juga mengetahui peristiwa 

atau kejadian mengenai suatu fenomena yang menjadi objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitiannya di SMP se-

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang baik negeri maupun swasta 

dikarenakan letak sekolah tersebut berada pada pinggiran Kabupaten 

Semarang. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui mengenai 

pembelajaran IPS Terpadu pada sekolah yang berada di pinggiran 

Kabupaten Semarang. Tengaran itu sendiri dipilih karena Tengaran 

merupakan bagian dari Kabupaten Semarang yang terletak jauh dari pusat 

Kota Semarang dimana Kota Semarang tersebut adalah kota yang besar 

sebagai Ibu Kota dari Jawa Tengah, sehingga membuat peneliti ingin tahu 
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bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di Kecamatan 

Tengaran yang berada di daerah pinggiran dari Kabupaten Semarang. 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus merupakan masalah yang diteliti dalam penelitian. Hakikatnya 

fokus merupakan pembatasan masalah yang menjadi obyek penelitian.  

Pada penelitian ini yang difokuskan adalah pembelajaran IPS Terpadu. 

Fokus permasalahan dapat dibagi menjadi beberapa antara lain: 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu serta hambatan dan 

upaya yang terjadi dalam pembelajaran IPS Terpadu. 

 

D. Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan tiga sumber data yaitu informan, 

kenyataan yang diamati atau hasil observasi dan dokumen. Deskripsi dari 

masing-masing sumber sebagai berikut. 

1. Informan 

Informan yang dimaksud disini adalah seseorang yang akan 

diwawancarai untuk didapatkan keterangannya tentang penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah 

wakasek bidang kurikulum masing-masing sekolah, guru IPS Terpadu, 

dan siswa di SMP se-Kecematan Tengaran. 
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2. Kenyataan yang diamati atau hasil observasi 

Kenyataan yang diamati dalam penelitian ini adalah mencakup 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP se-

Kecamatan Tengaran pada tahun ajaran 2012/2013. 

3. Dokumen 

 Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah meliputi 

RPP, silabus, serta dapat berupa gambar atau benda peninggalan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Dalam mengkaji dokumen ini harus 

dilakukan dengan teliti melalui kesaksian seseorang yang 

mengetahuinya atau dengan mengkaji beragam aspek formalnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode yaitu observasi, wawancara mendalam dan dokumen. 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika atas fenomena-fenomena yang akan diteliti, dapat juga 

diartikan dengan pengumpulan data dengan pemusatan perhatian 

secara langsung terhadap subjek dengan menggunakan indra yang 

dimiliki. Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung (Sukmadinata, 2009: 220).Kegiatan penelitian ini 
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digunakan untuk mengamati bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS 

terpadu di SMP se-Kecamatan Tengaran 

2. Wawancara 

Wawancara  merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan 

data yang dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 

secara individual (Sukmadinata, 2009: 216). Dalam wawancara ini, 

untuk mendapatkan data selengkap mungkin maka peneliti melakukan 

wawancara secara mendalam (Depth Interview). Menurut Sugiyono 

(2006: 320) pelaksanaan wawancara secara depth interview lebih 

bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapatnya 

serta ide-idenya. 

 Dalam penelitian ini, wawancara akan dilakukan terhadap 

wakasek kurikulum masing-masing sekolah, guru IPS Terpadu dan 

juga siswa di SMP se-Kecamatan Tengaran tahun ajaran 2012/2013. 

Selain itu, untuk mempermudah dalam proses wawancara, peneliti 

akan menggunakan alat perekam untuk merekam kegiatan wawancara 

tersebut yang berfungsi untuk menyimpan hasil rekaman yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap informan. Sehubungan dengan alat 

perekam tersebut, tidak semua informan bersedia untuk proses 

wawancara itu direkam, maka peneliti sebelumnya meminta ijin 

terhadap informan untuk menggunakan alat perekam tersebut 
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3. Dokumen 

Metode Dokumen adalah teknik pengambilan data yang tidak 

langsung pada subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengambil atau mengutip dokumen yang berhubungan dengan 

pelaksanaan  pembelajaran IPS Terpadu sehingga data tersebut dapat 

digunakan untuk mendukung kelengkapan data . 

 

F. Keabsahan Data 

Dalam suatu penelitian kualitatif, data yang telah berhasil dikumpulkan 

dari lapangan tidak hanya untuk kedalaman dan kemantapannya saja 

melainkan juga harus memperhitungkan kebenaran data tersebut. Untuk 

menguji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi. 

Tujuan dari triangulasi bukan hanya untuk mencari kebenaran tentang 

beberapa fenomena melainkan lebih pada peningkatan pemahaman peneliti 

terhadap apa yang ditemukan. 

Menurut Patton dalam Sutopo (2006: 92) ada empat macam teknik 

triangulasi, yaitu (1) triangulasi data (data triangulation), (2) triangulasi 

peneliti (investigator triangulation), (3) triangulasi metodologis 

(methodological triangulation), dan (4) triangulasi teoretis (theoretical 

triangulation). 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu 

mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data, ia wajib 
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menggunakan beragam sumber data berbeda dari yang tersedia. Artinya, 

data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali 

dari beberapa sumber data yang berbeda. Dengan demikian apa yang 

diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji kebenarannya bilamana 

dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang 

berbeda, baik kelompok sumber sejenis atau sumber yang berbeda 

jenisnya. Dalam metode ini peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa informan yang berbeda. Misalnya untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di kelas, peneliti tidak hanya 

melakukan wawancara terhadap guru melainkan juga melakukan 

wawancara terhadap siswa yang diajar oleh guru tersebut, untuk 

mendapatkan informasi yang lebih akurat.  

Selain menggunakan teknik triangulasi data, dalam penelitian ini juga 

menggunakan teknik triangulasi metode untuk memperoleh data yang 

lebih akurat dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 

menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitiannya di lima sekolah yang 

berbeda dimana setiap sekolah pasti memiliki karakteristik yang berbeda 

satu dan yang lainnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam kegiatan ilmiah, peneliti berpedoman pada metode yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaranya. Dalam penelitian ini akan dibahas 

hal yang berkaitan dengan penggunaan metode penelitian. Dalam proses 
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analisis interaktif, terdapat tiga komponen utama yang menurut Miles & 

Huberman (2009: 16) adalah reduksi data, sajian data, dan penarikan 

simpulan/ verifikasi. 

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang 

merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyerdehanaan, dan abstraksi 

dari semua jenis informasi yang tertulis lengkap dalam catatan 

lapangan. Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang 

mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal 

yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 

narasi sajian data dan simpulan-simpulan dari unit-unit permasalahan 

yang telah dikaji dalam penelitian dapat dilakukan. 

 

2. Sajian Data 

Sajian data merupakan narasi mengenai berbagai hal yang terjadi 

atau ditemukan di lapangan, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

berbuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan atas 

pemahamannya tersebut. 

3. Penarikan Simpulan serta Verifikasinya 

Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, maka dilakukan 

pembahasan untuk menarik simpulan dan verifikasinya berdasarkan 
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semua hal yang terdapat dalam reduksi maupun sajian datanya. Dalam 

penelitian kualitatif prosesnya selalu berlangsung dalam bentuk siklus. 

 

 

 

 

 

   

 

  

Bagan 2. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 

(Sumber: Miles & Huberman 2009:20) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan data yang berhasil 

diperoleh di lapangan, berikut penafsiran data tersebut. Bagian yang akan 

dibicarakan yaitu gambaran umum sekolah, perencanaan pembelajaran IPS 

Terpadu, pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu dan hambatan yang dihadapi 

guru IPS Terpadu di sekolah tersebut. 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dan studi 

dokumentasi, maka diperoleh profil mengenai lima Sekolah 

Menengah Pertama di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 

yang dijadikan lokasi penelitian sebagai berikut: 

1) SMP Negeri 1 Tengaran 

SMP Negeri 1 Tengaran beralamat di Jalan Masjid Besar 

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang.Saat ini SMP Negeri 

1 Tengaran berdiri dengan bangunan permanen dan dengan 

kondisi baik SMP Negeri 1 Tengaran didesain dengan bangunan 

berlantai 2. Sebelah selatan dari bangunan sekolah terdapat kantor 

kecamatan dan koramil, di sebelah barat terdapat lapangan 
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Tengaran, sebelah timur ada SD Tengaran 1 dan SD Tengaran 3, 

sebelah utara berjajar rumah penduduk. 

Lingkungan di sekitar sekolah sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajaran. Dengan lingkungan yang kondusif, maka 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.SMP 

Negeri 1 Tengaran ini terletak pada posisi yang strategis untuk 

kegiatan pembelajaran. Letaknya di kompleks perkantoran, 

dimana bangunan yang mengelilinginya sebagian besar adalah 

instansi pemerintahan, diantaranya kantor kecamatan Tengaran 

dan Koramil Tengaran yang berada di Jalan Masjid Besar 

Tengaran. Sekolah ini berdiri di area lapangan kecamatan. 

Dengan lokasi yang berjarak sekitar 400 m dari jalan raya maka 

tidak terdengar suara kepadatan lalu lintas sehingga suasananya 

tenang, dari segi pemandanganpun sangat indah karena terletak di 

bawah kaki Gunung Merbabu dan dengan udara sangat sejuk 

membuat proses KBM berjalan dengan sangat kondusif. 

Sistem keamanan sekolah inipun cukup baik dengan adanya 

penjaga pintu gerbang sekolah yang sudah menjalankan tugasnya 

dengan baik.Adanya beberapa petugas kebersihan sangat 

membantu sehingga tingkat kebersihannya tergolong 

baik.Pengaturan sanitasipun cukup baik. Di sekolah inipun 

memiliki kedisiplinan akan tata tertib dan didukung pula dengan 
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interaksi yang baik antarindividu sehingga sangat kental dengan 

prinsip kekeluargaan.   

2) SMP Negeri 2 Tengaran 

SMP Negeri 2 Tengaran beralamat di Jalan Raya Semarang-

Solo KM 7 di Kecamatan Tengaran, sehingga akses kendaraan 

pun lancar, seperti angkutan umum dan kendaraan 

bermotor.Lingkungan yang berada di sekitar SMP Negeri 2 

Tengaran adalah perumahan, perkampungan dan lingkungan 

pasar.Lingkungan sekolah dan pemukiman penduduk hanya 

dibatasi oleh jembatan kecil yang terbuat dari semen yang 

mengelilingi kawasan sekolah ini.Kondisi lingkungan sekolah 

sangat bersih dan sejuk mengingat letaknya yang berada di daerah 

pegunungan dengan tekstur tanah yang berbukit dan subur yaitu 

di kaki Gunung Merbabu.Meskipun terletak di dekat pasar dan 

jalan raya, sekolah ini terhindar dari keramaian, kebisingan 

kendaraan bermotor ataupun pabrik karena sekolah ini berada di 

daerah pemukiman penduduk dengan kelas yang jauh dari jalan 

raya. Keadaan sanitasinya sangat baik dan udaranya masih sangat 

segar walaupun di siang hari. Lingkungan ini sangat mendukung 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Selain keadaan lingkungan sekolah yang menyenangkan, 

tata tertib di SMP N 2 Tengaran juga sudah tertata dengan baik. 

Hal itu terbukti efektif dalam menjaga suasana yang kondusif 
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dalam menunjang keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar. 

Interaksi yang terjalin antara siswa dan guru, siswa dan staff 

maupun guru dan staff juga terjalin dengan harmonis. 

3) SMP Negeri 3 Tengaran 

SMP Negeri 3 Tengaran terletak di Desa Sugihan, 

Kecamatan Tengaran.Lokasi sekolah ini terletak jauh ke dalam 

dari jalan raya sehingga terbebas dari bising keramaian.Jarak 

antara jalan raya dan sekolah ini terbilang cukup jauh sekitar 3 

km. Jalan menuju sekolah ini juga sangat sejuk.Dalam perjalanan 

menuju sekolah ini dapat dilihat banyak sawah-sawah di kanan 

kiri jalan.Selain itu juga ada pemukiman warga desa Sugihan itu 

sendiri. Untuk bisa menjangkau ke sekolah ini terdapat bus umum 

yang melalui jalanan yang melewati depan sekolah. Meski 

sekolah ini jauh dari keramaian jalan raya dan masuk jauh ke 

dalam desa, namun hal ini tidak menyurutkan semangat siswa-

siswa SMP N 3 Tengaran untuk tetap aktif berangkat sekolah. 

SMP Negeri 3 Tengaran ini berada pada kawasan yang 

sangat asri.Di sekeliling sekolah baik samping kanan maupun kiri 

terlihat sawah luas yang membentang.Suasana lingkungan dalam 

sekolah juga bersih dan tertib.Banyak pepohonan yang membuat 

lingkungan sekolah terlihat semakin sejuk. 

Komunikasi antar siswa dan guru juga terlihat harmonis. 

Hal ini dapat dilihat dari sikap siswa yang antusias saat siswa 
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bertemu dengan guru di sekolah akan menyapa dan mencium 

tangan guru saat berpapasan di koridor sekolah dan lingkungan 

sekolah. Sikap ini dilakukan agar terjalin hubungan kekeluargaan 

dan menunjukkan sikap menghormati seorang siswa kepada 

gurusehingga mampu membentuk kepribadian siswa dengan baik. 

4) SMP Islam Sudirman 

SMP Islam Sudirman 1 Tengaran ini terletak di Jalan 

Masjid Besar Tengaran N0 39.SMP ini merupakan sekolah swasta 

yang dikelola oleh Yayasan Pusat Pendidikan Islam 

Sudirman.Sekolah ini terletak sekitar 1 km dari jalan raya yang 

merupakan jalan utama Semarang-Solo. Di depan sekolah ini 

terdapat kantor kecamatan dan koramil serta lapangan kecamatan 

Tengaran. Di samping kanan dan kiri sekolah ini berjajar kawasan 

pemukiman penduduk sekitar.Tidak jauh dari sekolah ini juga 

terdapat pasar yang berada tepat di pinggir jalan raya. 

Suasana yang tercipta di lingkungan SMP Islam sudirman 

ini begitu tenang dan sejuk.Kalau cuaca cerah setiap pagi 

menjelang dapat terlihat adanya gunung Merbabu dari sekitar 

sekolah ini.Fasilitas yang terdapat di lingkungan sekolah ini juga 

cukup memadai seperti untuk menunjang kebutuhan siswa dalam 

pendidikan.Seperti halnya adanya tempat fotocopy dan toko yang 

menjual perlengkapan alat-alat tulis untuk kebutuhan sekolah 

siswa. 
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Nilai keagamaan juga dijunjung tinggi di SMP Islam 

Sudirman 1 Tengaran ini.Hal itu sudah pasti karena SMP ini 

merupakan SMP Islam.Nilai-nilai agama ditanamkan dalam 

kepribadian guru, karyawan sekolah, maupun siswa. Prosesbelajar 

mengajar juga terlaksana dengan sangat tertib dan disiplin. 

5) MTs Aswaja 

MTs Aswaja Tengaran berada di kawasan Jalan Masjid 

Besar No. 32 Tengaran Kabupaten Semarang.Sekolah ini berada 

jauh dari keramaian dan terletak di sekitar pemukiman warga 

dimana di sekeliling sekolah ini adalah kawasan tempat tinggal 

warga sekitar.Sekolah ini berada sekitar 2 km dari jalan raya 

sehingga membuat sekolah ini berada jauh dari kebisingan dan 

hingar bingar keramaian jalanan.Udara yang terhirup di sekolah 

ini juga begitu sejuk tanpa adanya gangguan dari polusi 

kendaraan-kendaraan besar. 

Sebagai suatu madrasah, sekolah ini juga menjunjung tinggi 

nilai keagamaan.Hal ini dapat terlihat pada kebiasaan yang 

dilakukan oleh warga sekolah dengan selalu memberikan waktu 

untuk sholat berjamaah setiap waktu dzuhur datang.Hal ini 

dilakukan setiap harinya oleh warga MTs Aswaja. Hal itu 

dilakukan selain sebagai kewajiban sebagai umat islam, juga 

dilakukan untuk lebih mendekatkan silaturahmi antara warga 

sekolah itu sendiri. Karena dengan dilakukannya jamaah setiap 
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hari diharapkan dapat mendekatkan silaturahmi yang baik antara 

warga sekolah. 

Kehangatan yang terjalin antara warga sekolah juga sangat 

baik sartu dengna yang lainnya.Yang muda menghormati yang 

tua dan sebaliknya, yang tua menghargai yang muda. 

2. Prosedur Penelitian 

a. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian perlu dilakukan agar penelitian dapat 

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan target yang diharapkan. 

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dulu dilakukan persiapan 

baik secara formal maupun non formal. Persiapan non formal 

merupakan persiapan yang dilakukan oleh diri seorang peneliti 

meliputi kemampuan akan masalah-masalah yang akan diteliti. 

Seperti halnya mempersiapakan pedoman yang akan dijadikan 

sebagai acuan dalam melakukan observasi. Pedoman observasi 

digunakan untuk pedoman pengamatan dan peneliti mengisi hasil 

pengamatan itu di kolom hasil pengamatan sesuai dengan apa 

yang diamati. Selain itu juga mempersiapkan pedoman wawancara 

untuk guru IPS, Waka Kurikulum maupun kepada siswa, yang 

berisi tentang pertanyaan-pertanyaan mengenai hal-hal yang 

diinginkan oleh peneliti.Dalam persiapannya peneliti juga 

mempersiapkan kamera dan handphone untuk dokumentasi. 
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Selain persiapan informal juga dilakukan adanya persiapan 

formal yaitu persiapan yang berkaitan dengan masalah 

perijinan.Untuk mendapatkan perijinan,langkah-langkah yang 

ditempuh adalah dengan melakukan bimbingan dengan dosen 

pembimbing I dan dosen pembimbing II mengenai judul skripsi 

yang telah dibuat.Setelah judul skripsi tersebut mendapatkan 

persetujuan dari kedua dosen pembimbing, langkah selanjutnya 

adalah dengan membuat proposal rancangan skripsi.Dalam 

perjalanannya melalui banyak revisi yang harus diperbaiki agar 

rancangan skripsi tersebut dapat menjadi sempurna.Setelah 

proposal rancangan skripsi disetujui, maka langkah selanjutnya 

adalah dengan meminta persetujuan dari Ketua Jurusan Sejarah 

untuk selanjutnya mengajukan permohonan ijin penelitian kepada 

Dekan Fakultas Ilmu Sosial UNNES.Selanjutnya melakukan 

penelitian ke lokasi. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, ada beberapa langkah yang 

telah ditempuh. Setelah mendapatkan surat ijin dari pihak UNNES 

maka langkah selanjutnya adalah mengurus ijin kesediaan tempat 

penelitian di SMP se Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. 

Hal itu dilakukan dengan cara menyerahkan surat ijin penelitian 

dari Dekan Fakultas Ilmu Sosial UNNES kepada lima SMP di 

Kecamatan Tengaran. Selanjutnya setelah mendapatkan ijin 
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melakukan penelitian di sekolah tersebut, langkah selanjutnya 

adalah melakukan konsultasi dengan wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum dan guru IPS yang bersangkutan.Kemudian melakukan 

studi dokumen yang dimaksud untuk memperoleh gambaran 

mengenai pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di sekolah yang 

menjadi objek penelitian. 

Mengadakan observasi dan wawancara tentang bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu yang sudah dilaksanakan 

selama ini di sekolah menengah pertama.Observasi dilakukan pada 

saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. 

Wawancara dilakukan dengan Bapak Yamrodin selaku 

wakil kepala bidang kurikulum SMP Negeri 2 Tengaran pada 

tanggal 29 April 2013.Wawancara terhadap Ibu Dwiyani selaku 

guru IPS di SMP N 2 Tengaran dilakukan pada tanggal 30 April 

2013.Wawancara dengan Bapak Mardi Susilo selaku guru IPS di 

SMP N 1 Tengaran juga dilakukan pada tanggal 30 April 

2013.Wawancara terhadap Ibu Chabibah selaku guru IPS di SMP 

Islam Sudirman 1 Tengaran dilakukan pada tanggal 1 Mei 

2013.Wawancara terhadap Bapak Slamet Riyadi selaku wakil 

kepala kurikulum di SMP Islam Sudirman 1 Tengaran juga 

dilakukan pada tanggal 1 Mei 2013.Wawancara dengan Bapak 

Purwanta selaku guru IPS dan Bapak Rohmad selaku wakil kepala 

kurikulum di SMP N 3 Tengaran dilakukanpada tanggal 2 Mei 
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2013.Wawancara terhadap Bapak Joko Agus Saputro selaku wakil 

kurikulum di SMP N 1 tengaran dilakukan pada tanggal 3 Mei 

2013.Wawancara terhadap Bapak M. Zuhdi Ilzam selaku guru IPS 

yang sekaligus merangkap sebagai wakil kepala kurikulum di 

MTs. Aswaja dilakukan pada tanggal 4 Mei 2013. Sedangkan 

wawancara terhadap siswa dilakukan pada saat jam istirahat yaitu 

pada tanggal 6 sampai 11 Mei 2013. Masing-masing sekolah 

diambil 2 orang siswa untuk diwawancarai. 

 

3. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran IPS Terpadu Di SMP Se-

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 

a. Pemahaman Guru IPS Mengenai Pembelajaran IPS Terpadu 

Dari hasil wawancara secara mendalam dan pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui pemahaman guru IPS 

di lima SMP se-Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 

terhadap pembelajaran IPS Terpadu adalah sebagai berikut. 

Mardi Susilo, guru IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Tengaran 

menyatakan bahwa: 

IPS Terpadu itu termasuk kurikulum baru yang berjalan 

baru beberapa tahun. Menurut saya mengenai IPS Terpadu 

itu sendiri sebenarnya bagi anak lebih memberatkan karena 

anak harus menguasai tiga sub pokok, tiga sub mata 

pelajaran yang meliputi sejarah, ekonomi dan geografi. 

Siswa belajar untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

konsep yang dihadapi(wawancara tanggal 30 April 2013). 
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Dwiyani, guru IPS Terpadu di SMP Negeri 2 Tengaran 

menyatakan bahwa: 

Kalau menurut saya IPS terpadu itu materinya perpaduan 

antara geografi, sejarah dan ekonomi.Seperti contohnya, 

saya mengajarkan ekonomi, ekonomi itu mengenai 

kebutuhan, alat pemuas kebutuhan, ini saya padukan 

dengan sejarah tahun lalu.Pada jaman dahulu untuk 

memuaskan kebutuhan harus melalui barter. Tentang barter 

sendiri tidak ada di materi ekonomi, adanya di materi 

sejarah. Tukar menukar barang merupakan materi tentang 

perkonomian sejarah pada masa lalu.IPS Terpadu berarti 

kita harus menghubungkan antara sejarah, ekonomi dan 

geografi.Itu artinya kita harus mencari dan memberikan 

penjelasan kepada anak.Untuk yang geografinya bagaimana 

kita padukan dengan ekonomi.Alat pemuas kebutuhan 

misalkan kita butuh makan, makan tidak mungkin berdiri 

sendri tanpa kerjasama dengan alam.Alam itu kaitannya 

dengan geografi (wawancara tanggal 29 April 2013). 

 

Purwanta, guru IPS di SMP Negeri 3 Tengaran menyatakan 

bahwa: 

IPS Terpadu dalam pembelajaran IPS yang dijadikan satu 

yaitu geografi, ekonomi dan sejarah dengan tambahan 

sedikit sosiologi.dengan kata lain IPS Terpadu merupakan 

integrasi dari berbagai cabang disiplin ilmu sosial seperti 

sejarah, geografi, ekonomi dan sosiologi yang memliki 

tingkat keterpaduan yang tinggi.Geografi memberikan 

wawasan berkenaan dengan wilayah-wilayah, ekonomi 

memberikan wawasan tentang berbagai macam kebutuhan 

manusia, sejarah memberikan wawasan mengenai 

peristiwa-peristiwa masa lampau, sedangkan sosiologi 

memberikan wawasan tentang nilai-nilai, kepercayaan, 

struktur sosial dan sebagainya (wawancara tanggal 2 Mei 

2013). 

 

 

Chabibah, guru IPS Terpadu di SMP Islam Sudirman 1 

Tengaran, menyatakan: 
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IPS Terpadu menurut saya adalah pembelajaran IPS 

dimana pembelajarannya sudah dilakukan secara menyatu, 

saling menyatu dan tidak terlepas atau terpisah antara 

materi sejarah, ekonomi dan geografi. Jadi dalam 

penyampaiannya merupakan satu kesatuan yang saling 

terkait satu sama lain dan saling mempengaruhi. Dalam 

pengembangan pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri dapat 

mengambil suatu topik dari suatu cabang ilmu tertentu, 

kemudian dilengkapi, dibahas diperluas dan diperdalam 

dengan cabang ilmu yang lain (wawancara tanggal 1 Mei 

2013). 

 

M. Zuhdi Ilzam, guru IPS Terpadu di MTs. Aswaja, 

menyatakan: 

Menurut saya pribadi IPS Terpadu adalah penggabungan 

antara ekonomi, geografi dan sejarah dimana ketiga sub 

bahasan tersebut digabungkan atau diintegrasikan dalam 

satu mata pelajaran. Secara umum pembelajran IPS 

Terpadu pada prinsipnya terfokus pada pengembangan 

kemampuan siswa secara optimal, oleh karena itu peran 

aktif siswa sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

IPS Terpadu (wawancara pada tanggal 4 Mei 2013). 

 

Petikan wawancara diatas menunjukkan bahwa pemahaman 

guru IPS terhadap IPS Terpadu hampir memiliki kesamaan. Guru 

memahami apa itu yang dimaksud dengan pembelajaran IPS 

Terpadu. Kelima guru dari sekolah yang berbeda yang menjadi 

tempat penelitian yaitu SMP Negeri 1 Tengaran, SMP Negeri 2 

Tengaran, SMP Negeri 3 Tengaran, SMP Islam Sudirman 1 

Tengaran dan MTs. Aswaja mengemukakan pendapatnya tentang 

IPS Terpadu bahwa IPS Terpadu merupakan penggabungan dari 

beberapa disiplin ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, ekonomi dan 
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geografi yang diintegrasikan menjadi satu kesatuan yang saling 

terkait satu sama lain. 

b. Perencanaan Pembelajaran IPS Terpadu 

Berdasarkan hasil wawancara, perencanaan pembelajaran 

meliputi adanya pengembangan program dan persiapan 

pembelajaran sebelum nantinya dilaksanakan proses pembelajaran 

itu sendiri. Sebelum pembelajaran dilaksanakan sudah barang 

tentu harus dipersiapkan adanya program-program seperti halnya 

menyiapkan prota (program tahunan), promes (program semester), 

program mingguan dan program harian.Dari program tersebut 

kemudian dijabarkan ke dalam silabus dan diperinci ke dalam RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dimana RPP tersebut 

dijadikan pegangan guru dalam mengajar. Selain itu juga 

diperlukan persiapan  yang matang untuk melakukan pembelajaran 

agar pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar. Berikut 

adalah perencanaan pembelajaran IPS Terpadu di lima SMP se 

Kecamatan Tengaran 

1. Pengembangan Program 

Dalam pengembangan program yang mencakup program 

tahunan, program semester hingga silabus dan RPP.Program 

tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran 

untuk jangka waktu satu tahun yang dipersiapkan untuk 

mengefektifkan program pembelajaran. Program ini 
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dipersiapkan dan dikembangkan oleh setiap guru sebelum 

memasuki tahun ajaran baru, Karena program tahunan ini akan 

dijadikan sebagai pedoman bagi pengembangan program-

program selanjutnya seperti program semester, program 

mingguan, program harian maupun silabus dan RPP.  Program 

tahunan yang disusun oleh setiap guru IPS di SMP se 

Kecamatan Tengaran meliputi standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pembelajaran hingga alokasi waktu,keterangan-

keterangan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

nantinya. 

Selain prota juga disusun promes yang merupakan 

program semester dimana promes ini lebih rinci penjabarannya 

dari prota karena promes hanya mencakup program untuk satu 

semester.Dalam penyusunan promes terdapat adanya 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, alokasi 

waktu, KKM dan bulan-bulan dalam satu semester hingga 

keterangan-keterangan yang melengkapi untuk program 

semester tersebut.Setelah prota dan promes disusun maka akan 

dijabarkan lagi ke dalam program mingguan dan program 

harian. 

Mardi Susilo, guru IPS di SMP Negeri 1 Tengaran 

menyatakan tentang perencanaan pembelajaran sebagai 

berikut. 
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Mengenai perencanaan pembelajaraan menyangkut 

pengembangan program umumnya dilakukan di awal 

tahun.Seperti halnya program tahunan, program 

semester, program mingguan dan program harian. 

Penyusunan program-program tersebut digunakan untuk 

memepermudah penentuan program dalam proses 

pembelajaran nantinya. Seperti halnya program tahunan 

yang dijadikan sebagai pedoman utama untuk pembuatan 

program semester kemudian dijabarkan lagi lebih rinci 

ke dalam program mingguan dan program harian 

(wawancara pada tanggal 30 April 2013). 

 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pernyataan Joko 

Agus Saputro selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum di 

SMP Negeri 1 Tengaran sebagai berikut. 

Pengembangan program di SMP Negeri 1 Tengaran ini 

dilaksanakan pada awal tahun.Seperti penyusunan 

program tahunan, program semester, program mingguan 

bahkan program harian.Biasanya untuk program-

program tersebut pihak MGMP selalu membuatnya, 

namun untuk penerapan dan pelaksanaan di setiap 

sekolah termasuk di SMP Negeri 1 Tengaran ini 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah. Jadi 

kalau memang sesuai maka akan diterapkan, kalaupun 

tidak sesuai akan mengalami sedikit perubahan baik 

penambahan maupun pengurangan menyesuaikan situasi 

dan kondisi sekolah (wawancara pada tanggal 3 Mei 

2013). 

 

Pengembangan program di SMP Negeri 2 Tengaran, 

Dwiyani selaku guru IPS di SMP Negeri 2 Tengaran 

mengemukakan sebagai berikut. 

Di SMP Negeri 2 Tengaran ini pengembangan 

programnya dilakukan setiap awal tahun ajaran.Program 

tahunan dijadikan sebagai pedoman untuk pembuatan 

program semester. Setelah itu dari program semester 

yang telah dibuat akan diperinci lagi ke dalam program 

mingguan dan lebih rinci lagi ke dalam program harian. 
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Untuk program-program tersebut tidak selalu sesuai 

dengan apa yang sudah dibuat oleh MGMP karena 

biasanya untuk pengembangan program tersebut 

menyesuaikan dengan kondisi sekolah (wawancara pada 

tanggal 30 April 2013). 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan dari 

Yamrodin selaku wakil kepala bidang kurikulum di SMP 

Negeri 2 Tengaran sebagai berikut. 

Pengembangan program untuk pembelajran IPS Terpadu 

maupun pembelajaran lainnya di awali dengan melihat 

kalender pendidikan.Sesudah itu akan diperinci 

waktunya dalam satu tahun kedepan atau biasanya 

disebut dengan program tahunan.Kemudian diperinci ke 

dalam program yang lebih rinci lagi yaitu program 

semester.Dari waktu yang tersedia tersebut kemudian 

diwujudkan dalam rincian minggu efektif untuk 

selanjutnya dirinci lagi ke dalam program harian.Kalau 

untuk program mingguan dan program harian itu 

biasanya disusun oleh guru IPS itu masing-masing 

(wawancara pada tanggal 29 April 2013). 

 

Purwanta, guru IPS di SMP Negeri 3 Tengaran 

mengemukakan mengenai pengembangan program sebagai 

berikut. 

Dalam pengembangan program itu biasanya sudah dibuat 

dalam rapat MGMP.Seperti halnya program tahunan 

yang dibuat pada awal tahun ajaran kemudian dijadikan 

pedoman untuk pembuatan program semester. Untuk 

program mingguan dan program harian umumnya 

diserahkan kepada guru itu sendiri yang akan mengampu 

mata pelajaran. Biasanya disesuaikan dengan keadaan 

dan kondisi siswa (wawancara pada tanggal 2 Mei 

2013). 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan Rohmad 

selaku wakil kepala bidang kurikulum di SMP Negeri 3 

Tengaran sebagai berikut. 

Di SMP Negeri 3 Tengaran ini pengembangan program 

dilakukan di awal tahun ajaran dan biasanya sudah di 

buat dalam rapat MGMP yang diikuti oleh guru mata 

pelajaran.Program tahunan, program semester, bahkan 

program mingguan dan program harian.Untuk program 

mingguan dan program harian pihak sekolah 

menyerahkan sepenuhnya kepada setiap guru mata 

pelajaran masing-masing.Karena yang lebih mengetahui 

kondisi siswa dengan baik adalah guru mata pelajaran itu 

sendiri sehingga guru dapat mengetahui bagaimanana 

program mingguan dan program harian tersebuat 

sebaiknya disusun (wawancara pada tanggal 2 Mei 

2013). 

 

Pengembangan program di SMP Islam Sudirman 1 

Tengaran dikemukakan oleh Chabibah selaku guru IPS di SMP 

Islam Sudirman 1 Tengaran sebagai berikut. 

Untuk pengembangan program itu sendiri tidak selalu 

sesuai dengan apa yang sudah ditentukan oleh MGMP, 

karena harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 

sekolah masing-masing. Namun dalam hal ini 

perubahannya tidak mengalami perubahan yang sangat 

banyak, hanya ada sedikit penambahan ataupun 

pengurangan untuk menyesuaikan dengan kondisi setiap 

sekolah seperti yang saya katakan tadi. Jadi untuk 

program-program tersebut seperti program tahunan dan 

program semester dibuat pada awal tahun ajaran dan 

untuk program mingguan maupun program harian 

disusun oleh masing-masing guru itu sendiri (wawancara 

pada tanggal 1 Mei 2013). 

 

Hal itu diperkuat dengan pernyatan dari wakil kepala 

kurikulum di SMP Islam Sudirman yaitu Slamet Riyadi yang 

mengemukakan pendapatnya sebagai berikut. 
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Pengembangan program sesuai dengan MGMP namun 

tetap saja harus disesuaikan dengan kondisi sekolah. Jadi 

program tahunan maupun program semester tersebut 

dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah dan untuk 

program-program yang lebih rinci lagi seperti program 

mingguan bahkan program harian biasanya bapak ibu 

guru pengampu mata pelajaran tersebut yang akan 

mengembangkannya sendiri (wawancara pada tanggal 1 

Mei 2013). 

 

Pengembangan program di MTs. Aswaja dikemukakan 

oleh M. Zuhdi Ilzam selaku guru IPS yang sekaligus 

merangkap sebagai wakil kepala bidang kurikulum sebagai 

berikut. 

Di MT.s. Aswaja ini pengembangan program 

disesuaikan dengan MGMP, kalaupun ada perubahan itu 

hanya sedikit untuk disesuaikan dengan kondisi sekolah 

ini.Program-program tersebut dibuat pada awal tahun 

dan program tahunan dijadikan sebagai pedoman untuk 

membuat program-program selanjutnya seperti halnya 

program semester, kemudian guru mengembangkan lagi 

untuk membuat program mingguan dan program harian. 

Untuk program mingguan dan program harian itu 

biasanya juga disesuaikan dengan kondisi siswa itu 

sendiri, maka dari itu untuk pembuatan programnya 

dikembangkan sendiri oleh guru mata pelajaran itu 

sendiri agar lebih bisa memahami bagaimana kondisi 

siswa tersebut dan pembelajaran juga diharapkan dapat 

berjalan lancar dan sesuai harapan yang ingin dicapai 

(wawancara pada tanggal 1 Mei 2013). 

 

2. Persiapan Pembelajaran 

Dalam hal persiapan pembelajaran berdasarkan observasi 

dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 29 

April sampai dengan 11 Mei di lima SMP se Kecamatan 

Tengaran Kabupaten Semarang, persiapan pembelajaran 



55 
 

 
 

 

mencakup penyusunan silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran).  Silabus yang digunakan di setiap sekolah 

umumnya diperoleh dari dinas pendidikan dimana di dalam 

silabus tersebut berisi mengenai nama sekolah, kelas, mata 

pelajaran, semester, standar kompetensi, kompetensi 

pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

indikator pencapaian, penilain, alokasi waktu dan sumber 

belajar.  

Dari silabus yang sudah ada kemudian dikembangkan ke 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dari RPP 

yang ada tersebut biasanya pengembangannya mengalami 

beberapa perubahan sesuai sekolah masing-masing 

menyesuaikan dengan kondisi sekolah.Apa yang ada di RPP 

tidak jauh beda dengan apa yang ada di silabus, namun RPP 

tersebut lebih terperinci lagi atau bisa dikatan RPP merupakan 

penjabaran yang lebih terperinci dari silabus. RPP memuat 

nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, alokasi waktu, tujuan 

pembelajaran, karakter siswa yang diharapakan, materi ajar, 

metode pengajaran, hingga langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran mulai dari kegiatan inti seperti eksplorasi, 

elaborasi, konfirmasi hingga kegiatan penutup dan ditindak 

lanjuti juga dengan penilaian hasil belajar. 
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Dalam pembuatan RPP untuk pembelajaran IPS Terpadu 

itu sendiri masih terpisah antara ekonomi, geografi dan 

sejarah. Meskipun di bagian mata pelajaran diisi dengan nama 

ilmu pengetahuan sosial namun dalam penjabaran materinya 

tersebut masih terpisah untuk per mata pelajarannya, belum 

berbentuk tematik seperti yang seharusnya terpadu. 

Persiapan pembelajaran di SMP Negeri 1 Tengaran 

disampaikan oleh Mardi Susilo sebagai berikut. 

Persiapan pembelajaran yang biasanya dilakukan seperti 

mempersiapkan silabus dan RPP. Selain itu juga harus 

mempersiapkan materi yang akan disampaikan pada saat 

pembelajaran nantinya. Dengan persiapan yang matang 

maka nantinya pembelajaran juga akan berjalan dengan 

lancar. Seperti pembuatan RPP misalnya, itu selalu saya 

lakukan di awal tahun dan biasanya saya langsung 

membuat untuk dua semester sekaligus jadi tidak 

menyita banyak waktu dalam pelaksanaan pembelajaran 

nantinya.RPP yangsudah dibuat saat MGMP tidak 

sepenuhnya dilaksanakan karena terkadang mengalami 

perubahan yang saya sesuaikan dengan kondisi sekolah 

dan kondisi siswa (wawancara pada tanggal 30 April 

2013). 

 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari wakil kepala 

bidang kurikulum SMP Negeri 1 Tengaran, Joko Agus Saputro 

yang menyatakan sebagai berikut. 

Perencanaan pembelajaran meliputi pembuatan silabus 

dan RPP sangat penting dilakukan sebelum guru mulai 

mengajar. Sehingga dengan demikian proses kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar 

sesuai dengan harapan. RPP itu sendiri biasanya disusun 

berdasarkan dari silabus yang ada. Dengan 

menggunakan RPP maka kegiatan belajar mengajar akan 

lebih tersusun dan tertata secara rapi karena semuanya 
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sudah dipersiapkan dengan baik (wawancara pada 

tanggal 3 Mei 2013). 

 

Sedangkan di SMP Negeri 2 Tengaran, persiapan 

pembelajaran disampaikan oleh Dwiyani selaku guru IPS di 

SMP Negeri 2 Tengaran sebagai berikut. 

Untuk persiapan pembelajaran paling tidak kita 

menguasai materi.Selain harus menyiapkan silabus dan 

RPP yang kita jadikan sebagai pegangan saat 

melaksanakan pembelajaran.RPP tersebut saya buat 

berdasarkan dari silabus yang ada.RPP disusun 

menyesuaikan dengan kondisi sekolah dan potensi yang 

ada di sekolah ini. Selain itu juga mempersiapkan 

peralatan yang nanti akan digunakan sebagai alat bantu 

penyampaian ke anak sesuai dengan materi yang ada 

(wawancara pada tanggal 30 April 2013). 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan dari 

Yamrodin selaku wakil kepala bidang kurikulum di SMP 

Negeri 2 Tengaran sebagai berikut. 

RPP dan silabus yang digunakan sebagai pegangan guru 

saat melakukan pembelajaran dikelas merupakan 

persiapan yang harus ada dan dipersiapkan dengan 

sebaik mungkin.Untuk silabus dan RPP itu sendiri 

biasanya sudah diperoleh dari guru saat melakukan rapat 

MGMP, namun untuk penerapannya RPP tersebut 

biasanya mengalami perubahan di setiap sekolah karena 

menyesuaikan dengan kondisi sekolah itu 

sendiri.Harapan dan anjurannya sesuai tapi kita tahu 

bahwa banyak kendala di lapangan. Idealnya adalah 

yang bagus, yang maju, tetapi apa daya yang tersedia 

baik peralatan maupun kemampuan siswa sehingga perlu 

penyesuaian. Jadi dalam pembuatan rencana 

pembelajaran terkadang yang tersusun adalah A namun 

yang terlaksana adalah B karena harus menyesuaikan 

kondisi pada saat itu yang mungkin tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan sebelumnya. Tapi sejauh ini 
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semuanya tetap bisa berjalan dengan baik dan lancar 

(wawancara pada tanggal 29 April 2013). 

 

Purwanta selaku guru IPS di SMP Negeri 3 Tengaran 

mengemukakan tentang persiapan pembelajaran sebagai 

berikut. 

Persiapan pembelajaran meliputi silabus dan RPP. 

Silabus dan RPP tersebut didapat dari dinas saat rapat 

MGMP. Namun seringkali dari RPP tersebut mengalami 

sedikit perubahan untuk menyesuaikan dengan kondisi 

sekolah, karena tidak semua sekolah memiliki keadaan 

dan situasi yang sama baik dari kondisi sekolah hingga 

sarana dan prasarana yang tersedia. Selain itu juga untuk 

mempersiapkan pembelajaran harus mempelajari materi 

yang akan disampaikan dengan baik. Sebelumnya harus 

mempelajarinya lagi agar penyampaiannya kepada anak 

juga dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh anak-

anak (wawancara pada tanggal 2 Mei 2013). 

 

Pernyataan tersebut diperkuat  oleh pernyataan dari 

Rohmad selaku wakil kepala kurikulum di SMP Negeri 3 

Tengaran sebagai berikut 

Silabus dan RPP yang dijadikan sebagai pegangan saat 

guru mengajar itu biasanya sudah diterima dari pihak 

dinas pendidikan. Untuk RPP dan silabus itu sendiri 

biasanya akan dikembangkan lagi oleh masing-masing 

guru untuk disesuaikan dengan kondisi sekolah dan 

siswa agar dapat berjalan lancar saat pelaksanaannya 

nanti. Jadi untuk RPP dan silabus tersebut dipersiapkan 

dengan matang oleh guru-guru untuk dijadikan sebagai 

pedoman dan pegangan saat mereka mengajar dan juga 

diharapkan agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

dengan lancar dan mampu mencapai tujuan awal yang 

ingin dicapai bersama untuk kemajuan sekolah 

(wawancara pada tanggal 2 Mei 2013). 
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Sedangkan Chabibah, guru IPS di SMP Islam Sudirman 

1 Tengaran mengemukakan pendapatnya mengenai persiapan 

pembelajaran sebagai berikut. 

Kalau persiapan pembelajaran yang saya lakukan ya 

hampir sama dengan yang lainnya. Yang pertama adalah 

silabus yang biasanya sudah dipersiapkan oleh dinas dan 

didistribusikan ke sekolah-sekolah. Dari silabus itu 

kemudian saya kembangkan ke dalam bentuk RPP atau 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan dijadikan 

pegangan saat mengajar nantinya. RPP tersebut biasanya 

saya buat saat awal tahun ajaran sekaligus 2 semester 

sehingga saat akan memulai proses pembelajaran saya 

akan mempelajarinya lagi dan menerapkannya dalam 

pembelajaran tersebut. Selain itu saya juga harus 

mempersiapakan materi yang akan saya sampaikan 

dengan sebaik mungkin agar apa yang saya sampaikan 

dapat diterima dan dipahami oleh siswa dengan baik 

(wawancara pada tanggal 1 Mei 2013). 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan dari 

Slamet Riyadi selaku wakil kepala bidang kurikulum di SMP 

Islam Sudirman 1 Tengaran sebagai berikut. 

Di SMP Islam Sudirman 1 Tengaran ini persiapan 

pembelajaran diawali dengan penyusunan silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau yang lebih kita 

kenal dengan nama RPP. Dalam silabus tersebut memuat 

tentang kompetensi dasar hingga indikator dan alokasi 

waktu yang dibutuhkan untuk tiap-tiap materi 

pembelajaran. Kalau di RPP itu sendiri juga terdapat isi 

yang kebih rinci lagi dari apa yang ada di silabus yaitu 

mengenai standar kompetensi, kompetensi dasar, hingga 

tujuan pembelajaran dan materi ajar. Lebih rinci lagi 

terdapat langkah-langkah yang akan ditempuh saat 

proses pembelajaran mulai dari kegiatan pembuka, 

kegiatan inti hingga kegiatan penutup yang kemudian 

dilanjutkan dengan penilaian hasil belajar siswa 

(wawancara pada tanggal 1 Mei 2013). 
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Sedangkan di MTs. Aswaja persiapan pembelajaran 

dikemukakan oleh M. Zuhdi Ilzam selaku guru IPS yang 

merangkap sekaligus sebagai wakil kepala bidang kurikulum 

di MTs. Aswaja sebagai berikut. 

Persiapan pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini 

tidak berbeda jauh dengan sekolah-sekolah lain. Dari 

silabus yang kami terima dari dinas selanjutnya akan 

kami kembangkan ke dalam bentuk RPP.  RPP tersebut 

disusun sesuai dengan apa yang ada disekolah ini, 

dengan kata lain akan disesuaikan dengan keadaan, 

situasi dan kondisi sekolah ini. Selain itu juga kita 

sesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa kami 

(wawancar apda tanggal 4 Mei 2013). 

 

Dalam kenyataannya sesuai dengan observasi dan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada April-Mei 

2013, pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang dilakukan masih menggunakan silabus dan RPP 

yang berasal dari dinas, belum disesuaikan dengan situasi, 

kondisi dan potensi yang ada di sekolah masing-masing.  Hal 

itu dapat terlihat dari silabus dan RPP yang ada di lima sekolah 

tersebut dimana silabus dan RPP tersebut relatif sama antar 

satu sekolah dan sekolah yang lainnya. Hal itu menunjukkan 

bahwa penyesuaian dan pengembangan perangkaat 

pembelajaran yang digunakan belum disesuaikan dengan 

kondisi sekolah masing-masing. 

Padahal untuk pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri, 

perencanaan memiliki pengaruh yang besar karena IPS 
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Terpadu berbeda dengan mata pelajaran yang lainnya dimana 

mata pelajaran IPS Terpadu tersebut memiliki 3 sub bidang 

pelajaran yang saling terkait satu dengan yang lainnya dimana 

guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran sebaik 

mungkin agar siswa mampu memahaminya. 

RPP yang ada di lima SMP se-Kecamatan Tengaran pun 

masih belum bisa dikatakan sebagai RPP untuk pembelajaran 

IPS Terpadu karena RPP yang digunakan masih belum terpadu 

dengna kata lain masih terpisah-pisah antara satu materi 

dengan materi yang lain yang tergabung dalam mata pelajaran 

IPS Terpadu. Sebagai contohnya RPP SMP Negeri 1 

Tengaran. Dalam RPP tersebut meskipun nama mata pelajaran 

tertulis sebagai ilmu pengetahuan sosial, namun dalam materi 

ajarnya masih tertulis per mata pelajaran, seperti halnya 

pelajaran sejarah maka dalam sub materi ajar tertulis peristiwa-

peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan. Maka dari itu untuk 

RPP itu sendiri masih belum sempurna. 

c. Pelaksanaan Pembelajaran IPS Terpadu 

IPS Terpadu merupakan mata pelajaran di mana di 

dalamnya merupakan penggabungan dan pengintegrasian antara 3 

mata pelajaran yaitu sejarah, ekonomi dan geografi yang 

kemudian dijadikan satu kesatuan yang saling terkait satu sama 

lain. Dari hasil wawancara dan observasi atau pengamatan yang 
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dilakukan dari tanggal 29 April sampai dengan 11 Mei 2013, dapat 

diketahui bahwa dalam pelaksanaannya pembelajaran dilakukan 

oleh satu orang guru disetiap kelasnya untuk mata pelajaran IPS 

Terpadu,jadi satuguru tersebut mengampu 3 mata pelajaran 

sekaligus yang tergabung dalam 1 mata pelajaran yaitu mata 

pelajaran IPS Terpadu. Pengorganisasian materipun sudah mulai 

menyatu meskipun hal tersebut belum berjalan sepenuhnya karena 

untuk materi-materinya sendiri masih terpisah-pisah sehingga 

metode guru dalam mengajarkan mata pelajaran IPS Terpadu ini 

pun menjadi penting untuk pelaksanaan pembelajaran yang lebih 

baik.Pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu seringkali dilakukan 

dengan menggunakan metode-metode yang dapat meningkatkan 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran IPS Terpadu selain 

menggunakan metode ceramah atau konvensional. Namun dalam 

pelaksanaannya sendiri penyampaian materinya masih belum 

tematik seperti apa yang diharapkan. Meskipun menggunakan 

model maupun metode pembelajaran yang menarik namun 

pembahasan materi masih terpisah antara geografi, ekonomi dan 

sejarah itu sendiri. 

Pernyataan dari Mardi Susilo sebagai guru IPS di SMP 

Negeri 1 Tengaran mengenai pelaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang baik seharusnya 

paling tidak menggunakan tiga metode. Ada tanya jawab, 
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ada penugasan. Tapi yang lebih dominan memang 

ceramah.Untuk mengawali pembelajaran biasanya saya 

mereview atau menanyakan kembali kepada anak tentang 

materi pertemuan sebelumnya untuk memastikan bahwa 

anak masih mengingat materi sebelumnya (wawancara pada 

tanggal 30 April 2013). 

 

Hal itu diperkuat oleh pernyataan Tyo Pratama siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Tengaran menyatakan sebagai berikut. 

Setiap pelajaran IPS seringkali metode yang digunakan 

adalah ceramah, tapi seringkali juga guru memberikan soal 

tanya jawab yang membangkitkan keaktifan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar (wawancara pada tanggal 8 Mei 

2013). 

 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Tengaran pada April-Mei 2013, dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS Terpadu lebih dominan 

menggunakan metode ceramah, namun dalam waktu itu juga 

seringkali disisipi sebuah tanya jawab untuk membangun 

keaktifan siswa agar siswa tetap fokus terhadap pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Guru juga menghilangkan kejenuhan yang 

ada dengan sedikit candaan kecil agar siswa tidak terlalu tegang 

dalam proses pembelajaran tersebut. Guru IPS SMP Negeri 1 

Tengaran yang berbasic dati pendidikan geografi mengajarkan 3 

mata pelajaran yang tergabung dalam ips terpadu yaitu sejarah, 

geografi dan ekonomi. 
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Pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 2 Tengaran 

disampaikan oleh Dwiyani selaku guru IPS yang menyatakan 

sebagai berikut. 

Untuk mengawali pembelajaran saya selalu menggunakan 

metode-metode untuk memancing keaktifan siswa. Namun 

untuk ceramah itu sendiri memang tidak pernah lepas 

selama proses pembelajaran. Paling tidak saya harus 

menguasai materi terlebih dahulu. Selain menguasai materi 

juga mempersiapkan peralatan yang nantinya akan 

disampaikan ke anak sesuai dengan materi yang ada. 

Seringkali metode yang saya gunakan adalah metode 

jigsaw.Membuat kelompok, tugas dan juga 

demonstrasi.Siswa paling suka menggunakan metode 

jigsaw karena anak diberi kebebasan yang terkendali. Anak 

justru senang karena kalau ceramah terus menerus anak 

akan jenuh dan materi tidak akan sampai ke mereka. Itu 

saya lakukan agar pembelajaran menjadi lebih menarik 

(wawancara pada tanggal 30 April 2013). 

 

Dina Salsabela, siswi kelas VIII SMP Negeri 2 Tengaran 

memperkuat pernyataan tersebut dengan mengatakan sebagai 

berikut. 

Saat mengajar biasanya menggunakan metode  ceramah, 

kemudian nanti dilanjutkan dengan membentuk kelompok. 

Biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk 

berdiskusi.Setelah itu nanti beberapa kelompok maju untuk 

manyampaikan hasil diskusinya itu tadi (wawancara pada 

tanggal 6 Mei 2013). 

 

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan di 

SMP Negeri 2 Tengaran pada April-Mei 2103, guru IPS yang 

berbasic dari jurusan ekonomi tersebut mengajarkan 3 mata 

pelajaran yang tergabung dalam mata pelajaran IPS Terpadu. 

Dalam mengajarkan pembelajaran IPS dengan menggunakan 
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metode ceramah bervariasi serta diskusi kelompok. Guru membagi 

kelas ke dalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok terdiri 

dari 4 atu 5 orang yang pembagiannya ditentukan oleh guru 

tersebut. Setelah itu siswa dibagikan materi dan diminta untuk 

mendiskusikan materi yang sudah dibagi tadi. Selanjutnya guru 

menunjuk salah satu kelompok untuk maju ke depan kelas dan 

mempresentasikan hasil diskusi dari kelompoknya. Begitu secara 

bergantian dengan kelompok lain. Guru juga akanmemberikan 

jawaban yang benar apabila hasil diskusi yang disampaikan oleh 

siswa kurang tepat. Dalam hal ini keaktifan siswa dapat dilihat dan 

semua siswa ikut serta aktif dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Meskipun dengan metode diskusi keadaan kelas cukup 

ramai namun itu masih bisa dikendalikan dengan baik oleh guru. 

Purwanta, guru IPS di SMP Negeri 3 Tengaran 

mengemukakan pelaksanaan pembelajaran IPS sebagai berikut. 

Saat pembelajaran IPS dilakukan biasanya saya awali 

dengan menanyakan kepada siswa beberapa pertanyaan 

tentang materi yang saya sampaikan pada pertemuan 

sebelumnya.Setelah itu saya lanjutkan dengan membuka 

pelajaran dan memulai pelajaran untuk melanjutkan materi 

selanjutnya.Untuk penyampaian materinya seringakali saya 

menggunakan bantuan LCD. Saya gunakan metode power 

point untuk membantu mempermudah penyampaian materi 

pelajaran kepada siswa, selain itu siswa juga akan lebih 

tertarik dengan menggunakan metode power point itu. 

Kalau siswa sudah tertarik maka penyamapaian materi yang 

saya sampaikan pun akan lebih mudah untuk bisa diterima 

oleh siswa (wawancara pada tanggal 2 Mei 2013). 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh Dita Febriana siswi kelas 

VIII SMP Negeri 3 Tengaran yang menyatakan sebagai berikut. 

Biasanya guru mengawali pelajaran dengan bertanya 

tentang materi-materi pelajaran yang sebelumnya. Guru 

menggunakan power point untuk menerangkan kepada 

siswa tentang materi yang dibahas hari itu. Penyampaian 

dengan cara seperti itu membantu mempermudah kami 

untuk lebih memahaminya dibandingkan kalau hanya 

mendengarkan saja (wawancara pada tanggal 7 Mei 2013). 

 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti pada April-Mei 2013, guru di SMP Negeri 

3 Tengaran yang berbasic pendidikan sejarah harus mengajarkan 3 

mata pelajaran sekaligus yang tergabung dalam mata pelajaran IPS 

Terpadu yaitu ekonomi, geografi dan sejarah. Guru mengawali 

pembelajaran dengan proses tanya jawab secara singkat mengenai 

materi pelajaran yang sudah disampaikan sebelumnya dan siswa 

secara serempak berusaha untuk menjawab apa yang ditanyakan 

oleh guru mereka. Media yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan LCD yang terdiri dari beberapa slide-slide yang 

didalamnya terdapat point-point dari materi yang akan 

disampaikan oleh guru. Hal itu terlihat  mempermudah guru dalam 

penyampaian materinya. Selain itu siswapun terlihat tenang dan 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru mereka. 

Chabibah, guru IPS SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

mengemukakan mengenai pembukaan saat pembelajaran 

dilakukan sebagai berikut. 
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Saya membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan 

kesiapan siswa terlebih dahulu. Itu yang biasa saya lakukan 

agar suasana bisa lebih santai dan tidak terlalu tegang saat 

pembelajaran dilakukan.Setelah itu saya mereview sedikit 

tentang materi yang sebelumnya.Untuk metode pelajaran 

yang saya gunakan itu situasional, namun seringkali saya 

hanya menggunakan metode konvensional saja (wawancara 

pada tanggal 1 Mei 2013). 

 

Hal itu diperkuat oleh pernyataan dari Nur Halimah siswa 

kelas VIII SMP Islam Sudirman 1 Tengaran yang menyatakan 

“Guru biasanya membahas tentang materi sebelumnya sebentar, 

lalu dilanjutkan dengan meneruskan materi selanjutnya, materinya 

disampaikan dengan ceramah” (wawancara pada tanggal 9 Mei 

2013). 

Berdasarkan observasi dan pengamatan, guru yang berasal 

dari jurusan sjarah tersebut mengajarkan 3 mata pelajaran 

sekaligus yang tergabung dalam mata pelajaran IPS Terpadu.Guru 

mengawali pelajaran dengan mereview dan membahas sedikit 

materi yang telah disampaikan sebelumnya. Dalam penyampaian 

materinya menggunakan metode konvensional atau dengan 

ceramah saja. Dalam hal ini seringkali siswa terlihat sedikit jenuh 

dengan apa yang disampaikan. Namun hal itu dapat ditangani oleh 

guru dengan menambahkan sedikit candaan apabila anak-anak 

sudah terlihat jenuh sehingga pembelajaran bisa terlihat aktif 

kembali. 
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M. Zuhdi Ilzam, guru IPS Mts. Aswaja mengemukakan 

mengenai pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di MTs. Aswaja 

sebagai berikut 

Pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu saya awali dengan 

doa bersama agar proses belajar mengajar bisa berjalan 

dengan lancar. Lalu saya memberikan materi dengan 

menggunakan peta konsep untuk mempermudah 

pembelajaran. Dengan menggunakan peta konsep, anak 

akan dilatih untuk dapat lebih aktif dan berperan serta 

dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak 

pasif. Dengan kata lain akanada timbal balik dari siswa. 

Terkadang saya juga hanya menggunakan metode ceramah 

saja. Hal itu tergantung dengan situasi dan materi yang 

akan saya ajarkan. Yang terpenting adalah berupaya agar 

siswa dapat menerima materi yang saya sampaikan dengan 

baik (wawancara pada tanggal 4 Mei 2013). 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Wahyono, siswa kelas 

VIII MTs. Aswaja sebagai berikut. 

Pelajaran biasanya menggunakan metode ceramah, 

kadang-kadang juga menggunakan peta konsep yang 

ditempelkan di papan tulis. Siswa membaca dan 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 

(wawancara pada tanggal 11 Mei 2013). 

 

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan, 

pembelajaran yang terjadi di MTs. Aswaja sudah bisa dibilang 

variatif meskipun guru berbasi dari jurusan Sarjana Hukum dan 

harus mengajarkan 3 mata pelajaran yang tergabung dalam mata 

pelajaran IPS Terpadu. Guru tidak hanya menggunakan metode 

konvensional atau ceramah saja, tapi guru jugamenyiapkan alat 

pembantu untuk penyampaian materi dengan menggunakan peta 
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konsep yang dibuat sendiri oleh guru dengan menggunakan kertas 

karton. Peta konsep tersebut di tempelkan oleh guru dipapan tulis 

dengan tulisan yang besar sehingga dipastikan siswa dapat melihat 

semuanya.Jadi penyampaian terlihat lebih efektif dengan bantuan 

peta konsep tersebut.Siswa juga terlihat aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dari awal sampai akhir. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan adanya 

penunjang yang dalam hal ini dimaksudkan adalah adanya 

penggunaan buku sumber.Buku sumber digunakan untuk bisa 

menambah wawasan terhadap guru maupun siswa dalam 

menguasai materi-materi pelajaran.Buku sumber yang digunakan 

adalah buku paket dan juga menggunakan buku LKS sebagai 

bahan penunjang untuk membantu tugas dan juga pemahaman 

materi bagi siswa. Selain itu juga menggunakan pendukung lain 

seperti peta, globe, maupun gambar-gambar dan juga buku-buku 

pengetahuan umum seperti misalnya yang ada di perpustakaan 

sekolah. 

Mardi Susilo, guru IPS SMP Negeri 1 Tengaran 

menyatakan buku sumber yang digunakan sebagai berikut. 

Buku sumber yang saya gunakan untuk menunjang 

pembelajaran itu buku paket yang sudah ditentukan dari 

pemerintah.Itu adalah yang pertama. Kalau untuk LKS dan 

buku yang lain itu merupakan buku penunjang (wawancara 

pada tanggal 30 April 2013). 
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Hal itu diperkuat oleh pernyaataan dari Berliana siswi kelas 

VIII SMP Negeri 1 Tengaran yang mengungkapkan “Guru 

menggunakan buku paket untuk mengajar dan juga LKS biasanya 

juga digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas” (wawancara pada 

tanggal 8 Mei 2013). 

Dalam observasi dan pengamatan yang dilakukan oleh 

peniliti juga menunjukkan bahwa guru menggunakan buku paket 

untuk mengajarkan materi dengan menggunakan LKS untuk 

bahan penunjang. LKS tersebut digunakan untuk membantu  

tugas-tugas siswa dengan mengerjakan soal-soal yang ada di LKS. 

Dwiyani, guru IPS SMP Negeri 2 Tengaran mengemukakan 

tentang penggunaan buku sumber sebagai berikut. 

Saya menggunakan buku paket saat mengajar. Kalau untuk 

tugas anak sesekali saya minta untuk mencari materi tugas 

di internet sesuai dengan tugas yang saya berikan. Untuk 

LKS saya juga menggunakannya untuk menunjang 

pembelajaran (wawancara pada tanggal 30 April 2013). 

 

Pernyataan itu diperkuat oleh pernyataan dari Quratu Ayun, 

siswi kelas VIII SMP Negeri 2 Tengaran sebagai berikut. 

Mengajarnya dengan menggunakan buku paket, terus nanti 

disuruh mengerjakan soal-soal yang ada di LKS.Kalau guru 

sedang mengajar, nanti hal-hal yang penting dicatat di buku 

catatan siswa kemudian kalau tugas juga ditulis di buku 

tugas dan nanti biasanya dikumpulkan (wawancara pada 

tanggal 6 Mei 2013). 

 

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan 

menunjukkan bahwa penggunaan buku sumber di SMP Negeri 2 
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Tengaran menggunakan buku paket dan juga menggunakan LKS. 

Untuk buku paket tidak semua siswa memiliknya, yang tidak 

punya buku paket akan meminjam buku di perpustakaan sebelum 

pelajaran dimulai. Berbeda dengan LKS yang semua siswa 

memilikinya. 

Purwanta, guru IPS SMP Negeri 3 Tengaran 

mengungkapkan mengenai penggunaan buku sumber sebagai 

berikut. 

Buku sumber yang saya gunakan tidak jauh beda dengan 

sekolah-sekolah lain. Saya menggunkan buku paket dan 

juga saya menggunakan LKS.Sesekali saya juga 

menggunakan materi yang saya cari dari internet untuk 

menambah referensi agar lebih beragam seperti misalnya 

dalam memberikan contoh-contoh atau gambar-gambar 

fosil atau artefak agar siswa lebih bisa memahami dengan 

melihat gambarnya (wawancara pada tanggal2 Mei 2013). 

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Dwi 

Warsito, siswi kelas VIII SMP Negeri 3 Tengaran bahwa“Guru 

menggunakan buku paket dan LKS dalam kegiatan belajar 

mengajar setiap waktu jam pelajarannya” (wawancara pada 

tanggal 7 Mei 2013). 

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan, 

guru menggunakan buku sumber untuk mengajar dengan 

menggunakan buku paket dan juga LKS atau Lembar Kerja Siswa 

yang berisikan lebih banyak soal-soal untuk membantu siswa 

memperdalam materi yang diajarkan oleh guru. 
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Chabibah, guru IPS SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

mengungkapkan mengenai buku sumber yang digunakandalam 

pembelajaran sebagai berikut. 

Sumber yang saya gunakan buku paket dan LKS atau 

Lembar Kerja Siswa sebagai sumber dalam mengajar.Selain 

itu saya juga menggunakan penunjang seperti halnya peta 

dan globe. Saya juga menggunakan gambar-gambar untuk 

membantu memperlancar proses pembelajaran (wawancara 

pada tanggal 1 Mei 2013). 

 

Hal itu diperkuat oleh pernyataan dari Andri Setyawan, 

siswa kelas VIII SMP Islam Sudirman 1 Tengaran yang 

menyatakan bahwa “Bukunya menggunakan buku paket dan 

LKS.Kalau tugas-tugas biasanya dari LKS, kalau buku paketnya 

buat pas ngajar” (wawancara pada tanggal 9 Mei 2013). 

Sesuai dengan obsevasi dan pengamatan yang dilakukan, 

penggunaan buku sumber di SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

menggunakan buku paket dan juga LKS. Selain itu guru juga 

menggunakan peta yang mendukung proses kegiatan belajar 

mengajar agar lebih lancar dan mempermudah siswa memahami 

materi yang sedang diajarkan dengan mengetahui wilayah-

wilayah daerahnya. 

M. Zuhdi Illzam, guru IPS MTs. Aswaja mengemukakan 

tentang sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 

sebagi berikut. 

Saya menggunakan buku paket dan LKS dalam mengajar. 

Selain itu saya juga mengajak siswa ke perpustakaan suatu 
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waktu saat jam pelajaran berlangsung saya lakukan di 

perpustakaan agar siswa  memiliki pengetahuan umum 

lainnya dalam materi IPS yang saya ajarkan baik itu untuk 

ekonomi, geografi maupun sejarahnya (wawancara pada 

tanggal 4 Mei 2013). 

 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Lutfiyatun 

Nikmah, siswi kelas VIII MTs. Aswaja yang menyatakan 

bahwa“Belajarnya menggunakan buku paket kalau waktu 

pelajaran, lalu juga menggunakan LKS untuk menjawab soal-soal 

yang ada di LKS” (wawancara pada tanggal 11 Mei 2013). 

Berdasarkan observasi dan pengamatan, buku sumber yang 

digunakan adalah berupa buku paket sebagai penunjang dalam 

guru mengajar.Selain itu juga menggunakan LKS untuk 

mempermudah siswa memahami pelajaran. Karena di LKS 

tersebut memiliki banyak soal-soal yang dapat membantu siswa 

untuk mengingat kembali pelajaran yang disampaikan guru 

dengan cara mengerjakan soal-soal yang ada di LKS tersebut. 

d. Hambatan yang Dihadapi Guru IPS Terpadu dalam Pembelajaran 

IPS Terpadu 

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti mulai 

dari tanggal 29 April sampai dengan tanggal 11 Mei 2013, dapat 

diketahui bahwa dalam proses pembelajaran, tidak selamanya 

selalu berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang diharapkan 

sebelumnya. Hambatan itu bisa dari guru, siswa maupun dari 
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lingkungan sekolah bahkan bisa juga datang dari perangkat yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

Selain adanya hambatan, juga ada faktor pendukung juga 

yang mendukung dan membantu mempermudah atau melancarkan 

proses pembelajaran. Pendukung tersebut juga bisa dikarenakan 

faktor dari guru, siswa, sekolah maupun juga perangkat 

pembelajaran yang ada dan yang digunakan.Faktor pendukung 

tersebut dapat menutupi sedikit kekurangan dari hambatan yang 

ada. 

Untuk menanggulangi hambatan yang ada dalam proses 

pembelajaran, maka dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Upaya-upaya tersebut dilakukan baik oleh 

pihak guru secara pribadi maupun oleh pihak sekolah dan siswa itu 

sendiri. Dengan upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang ada dalam proses pembelajaran maka akan 

menjadikan pembelajaran menjadi lebih baik lagi dari waktu ke 

waktu sesuai dengan apa yang dicita-citakan sebelumnya.  

1. Faktor Penghambat Dalam Pembelajaran IPS Terpadu 

Kendala atau hambatan yang ada dalam pembelajran 

IPS Terpadu melingkupi tentang latar belakang guru IPS 

Terpadu itu sendiri yang berasal dari satu jurusan saja seperti 

misalnya guru IPS Terpadu yang berbasic dari jurusan sejarah 

tapi harus mengajarkan ekonomi dan geografi juga, begitupun 



75 
 

 
 

 

sebaliknya. Hal tersebut sudah pasti akan mempengaruhi 

penguasaan materi oleh guru tersebut dan berdampak pada 

penyampaiaannya kepada siswa yang kurang maksimal. 

Pemahaman guru yang kurang maksimal sudah pasti akan 

menghambat proses pembelajaran karena penyampaian 

materinya tidak akan sempurna. Selain masalah mengenai latar 

belakang pendidikan, masalah seperti sarana dan prasarana 

juga mempengaruhi proses pembelajaran. Sarana prasarana 

yang kurang memadai akan mengakibatkan proses 

pembelajaran kurang sempurna. Ketertarikan siswa pada mata 

pelajaran IPS bahkan ketertarikan siswa terhadap guru atau 

metode yang digunakan oleh guru  juga memiliki pengaruh 

tersendiri dari siswa untuk mengikuti kegiatan belajar 

mengajar dengan baik. 

Mardi Susilo, guru IPS SMP Negeri 1 Tengaran 

mengungkapkan mengenai hambatan- hambatan yang ada 

dalam proses pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Kendala yang ada dalam pembelajaran IPS ini kalau 

saya sendiri mengatakan karena guru pada umunya kan 

hanya menguasai satu bidang studi sesuai dengan latar 

belakangnya. Sedangkan sekarang harus menguasai 3 

sub mata pelajaran sehingga penguasaan itu jelas akan 

kurang. Ini akan merupakan satu kendala tersendiri 

dimana penguasaan itu saya yakin hanya sesuai dengan 

basic yang mereka miliki. Selain itu juga sarana 

prasarana yang semestinya IPS itu punya laboratorium 

tapi secara umum itu belum punya laboratorium.Kalau 

saya bisa mengatakan ya sebenarnya itu masih 

kurang.Karena kalau IPS itu mestinya ada laboratorium 
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khusus, jadi kalau belajar siswa dibawa ke laboratorium 

yang ada seperti pelajaran IPA.Tapi secara umum untuk 

SMP di mana-mana belum ada.Ya walau saya bisa 

katakan sarana prasarananya masih kurang (wawancara 

pada tanggal 30 April 2013). 

 

Joko Agus Saputro, wakil kepala bidang kurikulum juga 

SMP Negeri 1 Tengaran juga mengungkapkan mengenai 

hambatan yang ada sebagai berikut. 

Kendala yang ada itu masih sedikitnya atau belum 

banyaknya media yang mendukung di sekolah seperti 

misalnya film-film dokumenter.Terus untuk geografi itu 

sendiri masih sulit untuk menemukan peta timbul atau 

peta topografi, peta yang menggunakan garis kontur 

(wawancara pada tanggal 3 Mei 2013). 

 

Dwiyani, guru IPS di SMP Negeri 2 Tengaran 

menyatakan tentang hambatan dalam pembelajaran IPS 

Terpadu sebagai berikut. 

Hambatannya itu saya dari jurusan ekonomi dan disini 

saya harus mengajarkan IPS Terpadu yang mana dalam 

IPS Terpadu itu adalah 3 mata pelajaran jadi satu yaitu 

tadi ekonomi, geografi dan ekonomi jadi kita kan harus 

mempelajari lagi materi-materi itu. Apalagi sejarah itu 

butuh ingatan.Padahal kalau yang namanya sudah tua 

ingatannya seringkali lupa.Maka dari itu harus selalu 

belajar dan belajar lagi.Karena identik dengan hafalan 

itu pula siswa juga kurang tertarik dengan mata 

pelajaran IPS.Maka dari itu guruharus pandai 

menyiasati agar siswa bisa tertarik dan mengikuti 

pembelajaran dengan antusias. Selain itu kendala yang 

lain seperti penyediaan monitor di kelas untuk 

keperluan pemutaran CD dokumenter. Di sekolah ini itu 

sudah ada monitor, tapi kendalanya itu tidak semua 

kelas memiliki monitor, yang ada hanya di kelas-kelas 

unggulan saja setiap angkatannya. Apalagi kalau saat 

jamnya bersamaan itu akan sulit. Dari sekian kelas, 27 

kelas yang ada hanya ada 3 kelas yang memliki 

monitor. Kelas 7 terdapat 1monitor, kelas 8 juga 1 
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monitor dan kelas 9 juga 1 monitor yang masing-

masing diletakkan di setiap kelas unggulan tiap 

angkatan. Kendalanya disini.Jadi ya yang ada cuma itu 

tok.Artinya kita yang tidak kebagian kelas unggulan 

yang ada disana tidak pernah memanfaatkan 

(wawancara pada tanggal 30 April 2013). 

 

Yamrodin, wakil kepala bidang kurikulum SMP Negeri 

2 Tengaran juga mengemukakan tentang hambatan 

pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Tentu saja kendala-kendala itu ada.Misalnya yang 

berbasic sejarah kemudian tiba-tiba mengajarkan 

geografi. Itu kan satu kendala juga karena memang 

barangkali waktu kuliah mereka milih sejarah itu 

memang satu sangat berminat pada sejarah dan 

mungkin tidak begitu paham pada geografi sehingga 

memang dia memilih sejarah. Tetapi setelah jadi guru 

ya harus mau belajar karena itu sudah menjadi pilihan 

profesinya ya harus dilaksanakan sebaik-baiknya 

(wawancara pada tanggal 29 Apri 2013). 

 

Purwanta, guru IPS di SMP Negeri 3 Tengaran 

mengungkapkan mengenai hambatan yang dihadapi dalam 

pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Pembelajaran IPS Terpadu itu memiliki tiga sub 

bahasan yang disatukan, yaitu geografi, ekonomi, dan 

sejarah. Sedangkan saya sendiri merupakan lulusan dari 

pendidikan sejarah.Apa yang paling saya pahami 

hanyalah sejarah, sedangkan untuk geografi dan 

ekonomi saya tahu namun tidak begitu paham. Apalagi 

dengan tingkat ketertarikan anak yang tidak terlalu 

tinggi terhadap pembelajaran IPS yang dianggap 

sebagai pelajaran hafalan.Hal itu membuat guru harus 

mampu untuk mengemas pembelajaran IPS dengan 

sebaik mungkin agar dapat menarik minat siswa 

(wawancara pada tanggal 2 Mei 2013). 
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Rohmad, wakil kepala bidang kurikulum SMP Negeri 3 

Tengaran juga mengungkapkan pendapatnya mengenai 

hambatan yang ada dalam pembelajaran IPS Terpadu sebagai 

berikut. 

Hambatan yang ada dalam setiap pembelajaran itu 

berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Untuk IPS itu 

sendiri menurut saya adalah karena IPS yang sekarang 

adalah IPS Terpadu jadi guru yang mengajarkan IPS itu 

harus bekerja lebih keras lagi untuk bisa menguasai 

juga 2 mata pelajaran yang lainnya yang bukan dari 

basic lulusan pendidikannya dulu. Di sini ada satu kelas 

yang diajarkan oleh dua guru IPS karena kelebihan 

guru.Yang satu guru mengajar sejarah dan geografi, 

yang satu lagi mengajar ekonomi (wawancara pada 

tanggal 2 Mei 2013). 

 

Chabibah, guru IPS SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

mengungkapkan tentang hambatan pembelajaran IPS Terpadu 

sebagai berikut. 

Hambatan yang saya alami waktu di awal-awal 

mengajar harus mengajar 3 mata pelajaran sekaligus itu 

sulit sekali.Basicnya saya lulusan sejarah tapi juga 

harus mengajar ekonomi dan geografi juga. Saya tahu 

namun kan itu sudah lama tidak dipelajarai lagi, karena 

saya dulu waktu kuliah mengambil jurusan sejarah, jadi 

yang didalami ya hanya tentang sejarah saja. Sedangkan 

untuk geografi dan ekonominya saya hanya mengingat 

sedikit saat sekolah dulu (wawancara pada tanggal 1 

Mei 2013). 

 

Slamet Riyadi, wakil kepala bidang kurikulum SMP 

Islam Sudirman 1 Tengaran mengemukakan pendapatnya 

mengenai pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 
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Hambatan yang ada dalam pembelajaran IPS Terpadu 

adalah materinya yang terlalu luas. Dari materi yang 

banyak dan luas tersebut jam pelajaran yang tersedia 

cukup singkat. Materi luas, waktu singkat, jadi tidak 

dapat tersampaikan secara detail (wawancara pada 

tanggal 1 Mei 2013). 

 

M. Zuhdi Ilzam, guru IPS dan sekaligus merangkap 

sebagai wakil kepala bidang kurikulum di MTs. Aswaja 

mengemukakan pendapatnya mengenai hambatan yang ada 

dalam pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Hambatan yang ada dalam pembelajaran IPS Terpadu 

di MTs. Aswaja ini adalah bahwa seringkali anak itu 

lupa membawa bahan buku ajar.Selain itu saat 

melakukan pembelajaran di luar seperti halnya 

melakukan lawatan sejarah seperti ke candi. Pada waktu 

diadakan siswa tidak mau keluar dana padahal butuh 

dana untuk transportasi, akhirnya jalan kaki dan hal itu 

mengganggu jam pelajaran lain. Selain hal itu kendala 

yang lainnya adalah penyesuaian.Terkendala karena 

yang dipelajari adalah dunia, dan kurang menguasai 

materi.Daya dukung dari sarana dan prasaranapun 

kurang mendukung seperti misalnya buku-buku ajar itu 

hanya guru yang punya, sedangkan siswa tidak 

memiliknya (wawancara pada tanggal 4 Mei 2013). 

 

2. Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPS 

Terpadu 

Dalam pembelajaran IPS Terpadu, selain faktor 

penghambat, juga memiliki faktor pendukung dimana faktor 

pendukung tersebut yang dapat menunjang jalannya 

pembelajaran IPS Terpadu tersebut. Dalam observasi dan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 29 



80 
 

 
 

 

April sampai dengan tanggal 11Mei 2013 di lima sekolah yang 

ada di kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang adalah 

adanya LCD, media seperti media film, media gambar, peta, 

jaringan internet yang mempermudah dalam mencari atau 

menambah pengetahuan mengenai IPS Terpadu. 

Mardi Susilo selaku guru IPS di SMP Negeri 1 

Tengaran mengungkapkan faktor pendukung dalam 

pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Faktor yang mendukung pembelajarn IPS Terpadu 

disini ya ada film-film dokumenter, meskipun tidak 

terlalu lengkap tapi itu cukup membantu dalam 

pelaksanaan pembelajaran.Jadi siswa tidak melulu 

hanya diterangkan tapi sesekali juga menonton film 

dokumenter sejarah misalnya. Jadi anak akan lebih 

paham karena melihat gambarannya secara langsung 

tidak hanya membayangkannya saja. Selain itu 

adanya LCD proyektor yang tersedia di sekolah ini 

juga membantu dalam pembelajaran IPS maupun 

mata pelajaran yang lainnya (wawancara pda tanggal 

30 April 2013). 

Joko Agus Saputro selaku wakil kepala bidang 

kurikulum di SMP Negeri 1 Tengaran juga mengungkapkan 

faktor pendukung yang ada dalam pembelajaran IPS Terpadu 

sebagai berikut. 

Penyediaan LCD dari pihak sekolah membantu untuk 

mempermudah guru dalammelakukan 

pembelajaran.Jadi guru dapat menggunakannya dan 

memanfaatkannya sebaik mungkin untuk membantu 

kelancaran dalam pembelajaran yang dilakukan 

(wawancara pada tanggal 3 Mei 2013). 
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Dwiyani, guru IPS di SMP Negeri 2 Tengaran 

mengungkapkan mengenai faktor pendukung yang ada dalam 

pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Faktor pendukungnya ya alat-alat peraga. Selain alat-

alat seperti LCD dan monitor untuk pemutaran video 

dokumenter, alat peraga yang dari kehidupan sehari-

hari juga mendukung pembelajaran. Seperti mengajar 

ekonomi bisa saja menggunakan globe tapi saya tidak 

menggunakan globekarena tidak sesuai dengan 

materinya.  Kalau tidak sesuai kan kita percuma bawa 

alat peraga tersebut. Yang mendukung ya alat- alat 

peraganya itu. Misalnya saya  bawa mainan supaya 

anak itu bisa memahaminya, dulu kan belum ada 

robot. Sekarang kan sudah ada. Ya begitu alat-alat 

peraga dapat membantu mempermudah pembelajaran 

(wawancara pada tanggal 30 April 2013). 

 

Yamrodin, wakil kepala kurikulum di SMP Negeri 2 

Tengaran juga mengungkapkan mengenai factorpendukung 

dalam pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Untuk faktor pendukung itu ya pihak sekolah 

menyediakan LCD Projektor, ada monitor juga untuk 

pemutaran video dokumenter.Globe, peta dan juga 

atlas juga pihak sekolah menyediakan.Untuk itu juga 

guru kadang menyiapkan alat sendiri. Ya disesuaikan 

saja sama mata pelajarannya dan materinya yang 

sedang dipelajari (wawancara pada tanggal 29 April 

2013). 

 

Purwanta, guru IPS SMP Negeri 3 Tengaran 

mengemukakan mengenai faktor pendukung pembelajaran IPS 

Terpadu sebagai berikut. 

Kalau untuk faktor pendukung itu sendiri adalah 

daribuku-buku sumber, selain itu juga alat-alat seperti 

LCD, globe, peta, atlas itu jadi pendukung 
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pembelajaran.Kalau ada alat-alat peraga seperti itu 

jadi pembelajaran juga lebih mudah (wawancara pada 

tanggal 2 Mei 2013). 

 

Rohmad, wakil kepala bidang kurikulum di SMP 

Negeri 3 Tengaran juga mengungkapkan tentang faktor 

pendukung dalam pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Faktor pendukungnya bisa berasal dari alat-alat 

pendukung pembelajaran yang ada seperti LCD 

misalnya.Ada juga peta dan yang lainnya. Selain itu 

tenaga pengajar yang bagus dan manajemen yang baik 

juga menjadi faktor pendukung tersendiri dalam proses 

pembelajaran (wawancara pada tanggal 2 Mei 2013). 

 

Chabibah, guru IPS di SMP Islam Sudirman 1 

Tengaran menyatakan faktor pendukung dalam pembelajaran 

IPS terpadu sebagai berikut. 

Yang jelas itu dari media dan alat-alat peraga kalau 

untuk faktor pendukungnya. Dengan media dan 

penyampaian yang menarik akan membuat antusiasme 

siswa juga lebih tinggi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Jadi tidak hanya alat-alat saja yang 

diandalkan tapi juga pengemasan dalam pembelajaran 

itu sendiri (wawancara pada tanggal 1 Mei 2013). 

 

Slamet Riyadi selaku wakil kepala bidang kurikulum 

di SMP Islam Sudirman 1 Tengaran juga mengemukakan 

mengenai faktor pendukung dalam pembelajaran IPS Terpadu 

sebagai berikut. 

Faktor pendukungnya berupa alat-alat seperti globe 

dan peta.Selain itu juga kemampuan guru dalam 

mengajar juga menjadi faktor pendukung dalam 

pembelajaran. Ada juga buku-buku seperti buku-buku 
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sumber yang digunakan dalam pembelajaran, itu kan 

juga menjadi faktor pendukung (wawancara pada 

tanggal 1 Mei 2013). 

 

M. Zuhdi Ilzam selaku guru IPS dan sekaligus 

merangkap sebagai wakil kepala bidang kurikulum di MTs. 

Aswaja mengemukakan mengenai faktor pendukung dalam 

pembelajaran IPS itu sebagai berikut. 

Dalam pembelajaran IPS, faktor pendukungnya berupa 

buku-buku sumber itu sendiri.Selain itu juga ada globe, 

peta dan atlas juga.Untuk mendukung pembelajaran 

juga sesekali mengadakan lawatan sejarah ke tempat-

tempat bersejarah seperti candi atau yang lainnya.Jadi 

siswa juga memiliki antusias yang lebih tinggi untuk 

belajar IPS itu (wawancara pada tanggal 4 Mei 2013). 

 

3. Upaya Mengatasi Hambatan yang Ada Dalam Pembelajaran 

IPS Terpadu 

Dalam setiap kendala yang ada pasti dilakukan upaya 

untuk menghilangkan atau paling tidak mengurangi kendala 

tersebut agar segala sesuatunya menjadi lebih baik lagi. 

Seperti halnya dalam pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri, 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan bahwa dalam 

pembelajaran IPS Terpadu tersebut terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi oleh guru, oleh karena itu peneliti juga tidak 

lupa dalam penelitiannya melakukan observasi 

danpengamatan mengenai upaya yang dilakukan oleh guru 

dalam mengatasi hambatan yang ada tersebut. 
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Upaya-upaya tersebut meliputi upaya dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan diri sendiri 

dengan belajar sendiri maupun dengan bertukar pikiran 

dengan sesama guru dan juga selain itu juga dari faktor 

eksternal atau faktor internal seperti halnya perbaikan sistem 

maupun manajemen sesuai dengan hambatan yang dialami 

oleh masing-masing sekolah. 

Mardi Susilo, guru IPS Terpadu di SMP Negeri 1 

Tengaran mengungkapkan mengenai upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi hambatan yang ada dalam pembelajaran IPS 

Terpadu sebagai berikut. 

Upaya untuk mengatasi hambatan ataupun kendala 

yang ada saya banyak belajar dan membaca lagi.Rajin 

mengikuti MGMP. Tapi kanjelas lain ya, lain dalam 

hal peguasaan secara mendalam. Kalau itu kan hanya 

penyampaian kepada anak, tapi hal-hal yang 

seharusnya harus diketahui secara mendalam tidak bisa 

diketahui kalau tidak kuliah sesuai dengan latar 

belakangnya. Tapi saya ya tetap berusaha semampu 

saya untuk belajar dan belajar lagi, melalui buku-buku, 

internet kadang juga kalau waktu MGMP itu saling 

tukar pikiran sama guru-guru lain. Di sekolah juga 

belajar dengan guru yang dulunya jurusan sejarah 

kalau pas materi sejarah yang kurang saya ketahui, 

karena saya basicnya geografi. Kalau yang ekonomi 

juga ya saya tanya sama guru yang lulusan ekonomi 

kalau ada materi yang kurang saya pahami. Ya begitu 

kita saling belajar satu sama lain (wawancara pada 

tanggal 30 April 2013). 

 

Joko Agus Saputro, wakil kepala bidang kurikulum 

SMP Negeri 1 Tengaran juga mengemukakan mengenai upaya 
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yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ada sebagai 

berikut. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dan 

kendala yang ada kalau untuk film-film dokumenter 

seperti itu ya kita cari di internet atau juga biasanya 

waktu guru-guru MGMP mereka saling bertukar 

pikiran satu sama lain untuk pembelajaran IPS itu 

sendiri. Daripihak sekolah berusaha untuk melengkapi 

apa yang dibutuhkan sesuai dengan kemampuan 

sekolah sendiri (wawancara pada tanggal 3 Mei 2013). 

 

Dwiyani, guru IPS SMP Negeri 2 Tengaran 

mengemukakan mengenai upaya untuk mengatasi hambatan 

yang ada dalam pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Upayanya ya kita harus mempelajari kembali. Kadang- 

kadang sulitnya untuk mengingat-ingat , ya mau tidak 

mau kan kita harus belajar lagi dari materi awal kelas 7 

sampai kelas 9. Belajarnya ya dilakukan sendiri, 

belajar sendiri, kalau ada yang tidak bisa ya tanya 

sama teman, misalnya materi sejarah ya tanya sama 

guru sejarah, materi geografi ya tanya sama guru 

geografi yang lebih menguasai. Yang terpenting saling 

komunikasi teman sejawat seperti itu (wawancara pada 

tanggal 30 April 2013). 

Yamrodin, selaku wakil kepala bidang kurikulum SMP 

Negeri 2 Tengaran juga mengungkapkan tentang upaya untuk 

mengatasi hambatan yang ada dalam pembelajaran IPS 

Terpadu sebagai berikut. 

Untuk mengatasi hambatan itu, tiap tahundiadakan 

semacam angket mengenai apa saja kebutuhan guru-

guru untuk mendukung proses pembelajaran yang 

lebih baik dari tahun kemarin entah itu buku 

pelajarannya, entah itu peralatan-peralatan sejauh itu 

nanti memungkinkan untuk dipenuhi oleh sekolah itu 

sekolah selalu memenuhi dan tidak membeda-bedakan 



86 
 

 
 

 

mata pelajaran yang nasional maupun yang non 

nasional (wawancara pada tanggal 29 April 2013). 

 

Purwanta, guru SMP Negeri 3 Tengaran 

mengemukakan tentang upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan dalam pembelajaran IPS Terpadu sebagai 

berikut. 

Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi hambatan 

yang saya alami dalam pembelajaran IPS Terpadu ya 

saya mencoba untuk mempelajari lagi materi yang 

bukan basic saya seperti geografi dan ekonomi.Saya 

juga tidak segan untuk bertanya kepada guru IPS yang 

lainnya yang lebih menguasai materi tersebut. Selain 

itu juga harus berpikir tentang media yang baik yang 

akan digunakan yang dapat menarik antusiasme siswa 

untuk lebih suka dan lebih tertarik untuk mempelajari 

pelajaran IPS itu sendiri (wawancara pada tanggal 2 

Mei 2013). 

 

Rohmad, wakil kepala bidang kurikulum di SMP 

Negeri 2 Tengaran juga mengemukakan mengenai upaya 

untuk mengatasi hambatan yang ada dalam pembelajaran IPS 

Terpadu sebagai berikut. 

Untuk mengatasi hambatan yang ada dalam hal 

penguasaan materi guru pelajaran IPS itu sendiri ya 

mereka belajar lagi dan sekolah juga mengikutsertakan 

guru IPS dalam pertemuan MGMP, jadi dalam 

pertemuan itu guru dapat saling belajar satu sama lain 

dan saling bertukar pikiran dalam hal pembelajaran 

IPS Terpadu itu sendiri (wawancara pada tanggal 2 

Mei 2013). 

 

Chabibah, guru IPS SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

mengungkapkan tentang upaya yang dilakukan untuk 
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mengatasi hambatan yang ada dalam pembelajaran IPS 

Terpadu sebagai berikut. 

Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala 

yang saya alami saya belajar lagi tentang materi-materi 

yang diluar materi yang saya kuasai seperti misalnya 

geografi dan ekonomi tersebut.Saya belajar secara 

otodidak dari buku-buku atau juga dari internet. Selain 

itu waktu perkumpulan MGMP saya juga bertukar 

informasi dengan guru-guru yang lain. Kita semua 

saling bertukar informasi sesama guru IPS. Saling 

belajar satu sama lain (wawancara pada tanggal 1 Mei 

2013). 

 

Slamet Riyadi selaku wakil kurikulum SMP  Islam 

Sudirman 1 Tengaran juga mengemukakan mengenai upaya 

yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang ada dalam 

pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Upaya yang kita lakukan dari pihak sekolah dalam 

mengatasi hambatan yang ada untuk pembelajaran IPS 

Terpadu itu sendiri dengan menambah jam pelajaran 

dari 4 jam menjadi 5 jam per minggu (wawancara pada 

tanggal 1 Mei 2013). 

 

M. Zuhdi Ilzam, guru dan wakil kepala bidang 

kurikulum MTs. Aswaja mengungkapkan tentang upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ada dalam 

pembelajaran IPS Terpadu sebagai berikut. 

Kami tidak sungkan untuk mensosialisasikan fotocopy 

untuk mengajar.Untuk penguasaan materinya saya 

belajar dengan istri saya yang untuk materi ekonomi 

terutama tentang pajak, karena kebetulan istri saya 

adalah lulusan manajemen akuntansi (wawancara pada 

tanggal 4 Mei 2013. 
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Dalam pernyatan tersebut menunjukkan bahwa dalam 

memperoleh ilmu tidak terbatas hanya pada buku saja.Bahkan 

belajar bisa dilakukan dengan seorang teman ataupun 

keluarga.Seperti yang dilakukan oleh M. Zuhdi Ilzam, beliau 

adalah guru IPS Terpadu di MTs. Aswaja, karena beliau 

adalah lulusan dari Sarjana Hukum namun dalam 

penerapannya beliau harus mengajar IPS Terpadu.Untuk 

materi ekonominya beliau belajar dari istri karena istri beliau 

adalah lulusan dari jurusan akuntansi dan lebih menguasai 

materi tentang ekonomi daripada beliau sendiri.Selain itu 

beliau juga belajar dari buku-buku yang ada juga belajar 

terhadap teman sejawat untuk menambah pengetahuan. 

 

B. Pembahasan 

1. Pemahaman Guru IPS Mengenai Pembelajaran IPS Terpadu 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah penyerdehanaan atau 

adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan 

dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara imiah dan 

pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan (Suprayogi, 

2011:1).Dalam perkembangannya sekarang pembelajaran IPS di sekolah 

tingkat satuan pendidikan menengah pertama diintegrasikan atau 

disatukan menjadi pembelajaran IPS Terpadu.Joni T.R dalam Trianto 

(2007:6) mengemukakan bahwa pembelajaran terpadu merupakan 
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sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual 

maupun kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukam konsep 

serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan 

otentik.Pembelajaran IPS Terpadu tersebut diterapkan sesuai dengan 

amanat dari kurikulum yang berlaku sekarang yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 

kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-

masing satuan pendidikan.Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terdiri 

dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan dan silabus 

(BSNP, 2006: 5). 

Dalam penerapannya di lima sekolah di Kecamatan Tengaran 

Kabupaten Semarang yaitu SMP Negeri 1 Tengaran, SMP Islam 

Sudirman 1 Tengaran, dan MTs. Aswaja sudah menggunakan atau 

menerapkan pembelajaran IPS Terpadu tersebut, namun pemahaman 

guru mengenai pembelajaran IPS Terpadu tersebut masih terbatas. 

Dengan kata lain guru belum memahami sepenuhnya apa yang 

diharapkan dari pembelajran IPS Terpadu tersebut. Pembelajaran IPS 

Terpadu tidak hanya berarti penggabungan dari mata pelajaran geografi, 

sejarah dan ekonomi saja, melainkan 3 mata pelajaran tersebut 

diintegrasikan ke dalam satu kesatuan yang saling terkait satu sama lain. 

Pembelajaran Terpadu dilakukan melalui eksplorasi topik. Dari 
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eksplorasi topik tersebut kemudian diangkatlah satu tema tertentu dan 

dari tema tersebut dibahas mengenai konsep-konsep pokok yang terkait 

dalam tema baik dari segi geografi,sejarah maupun ekonominya. 

2. Perencanaan Pembelajaran IPS Terpadu 

Dalam suatu pembelajaran, perencanaan diperlukan untuk 

membuat pembelajaran terencana dengan baik dan tepat agar mampu 

menghasilkan suatu pembelajaran dan hasil yang maksimal sesuai 

dengan yang diinginkan dan dicita-citakan oleh setiap sekolah.Dalam 

melakukan perencanaan pembelajaran tersebut dimulai dari 

pengembangan program hingga persiapan pembelajaran itu sendiri. 

a. Pengembangan Program 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 

kurikulum dimana dalam penerapannya setiap guru diberi 

kewenangan penuh untuk menyusun dan mengembangkan program 

sendiri.Dalam pengembangannya tersebut disesuaikan dengan 

kondisi sekolah masing-masing. 

Dalam UU-Sisdiknas No. 20 tahun2003 BAB X Pasal 36 ayat 

1 disebutkan bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan 

mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Sedangkan dalam ayat 2 disebutkan 

bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Dalam pasal 38 ayat 2 
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juga disebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok 

atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah dibawah 

koordinasi dan supervise Dinas Pendidikan atau kantor Departemen 

Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk 

pendidikan menengah (Susilo,2008:107). 

Pengambangan program itu sendiri meliputi beberapa program 

yaitu program tahunan (prota), program semester (promes), program 

mingguan dan program harian, program pengayaan dan remedial dan 

program pengembangna diri. Program- program tersebut saling 

terkait satu sama lain sebagai pedoman dan penjabarannya. 

Program tahunan atau yang biasa disebut dengan prota 

dipersiapkan dan dikembangkan setiap awal tahun ajaran.Prota 

meupakan pedoman untuk mengambangkan program-program yang 

lainnya seperti promes dan yang lainnya. 

Program semester atau yang biasa disebut promes merupakan 

program yang lebih rinci dari program tahunan itu sendiri. Dalam 

promes berisikan garis besar mengenai hal-hal yang hendak 

dilaksanakan dan akan dicapai dalam satu semester tersebut. 

Program mingguan dan program harian adalah penjabaran dari 

program semester. Dalam program mingguan dan harian ini lebih 

detail lagi dari apa yang ada di program tahunan dan program 

semester karena di program mingguan dan program harian 
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merupakan penjabaran dari program semester. Dalam program ini 

dapat diketahui tujuan-tujuan yang telah dicapai dan yang perlu 

diulang bagi setiap peserta didik. 

Program pengayaan dan remedial merupakan pelengkap dan 

juga penjabaran dari program mingguan dan harian.Program 

remedial ditujukan untuk siswa-siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar, sedangkan program pengayaan ditujukan untuk siswa 

yang pandai dan pengayaan ini digunakan untuk membantu siswa 

agar mampu mempertahankan kemampuan dan prestasinya dalam 

belajar. 

Program pengembangan diri atau dapat juga disebut program 

bimbingan dan konseling.Selain bimbingan dan konseling, dalam 

program ini juga mencakup program ekstrakulikuler.Dalam program 

pengembangan diri ini lebih menekankan pada masalah pribadi, 

sosial, belajar dan karir siswa. Sofan Amri (2010:132) menyatakan 

bahwa pengembangan diri di sekolah merupakan salah satu 

komponen penting dari struktur Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan yang diarahkan guna terbentuknya keyakinan, sikap, 

perasaan dan cita-cita para peserta didik yang realistis, sehingga 

pada gilirannya dapat mengantarkan peserta didik untuk memiliki 

kepribadian yang sehat dan utuh. 

Dalam penerapannya di 5 sekolah di Kecamatan Tengaran 

yaitu SMP Negeri 1 Tengaran, SMP Negeri 2 Tengaran, SMP 
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Negeri 3 Tengaran, SMP Islam Sudirman 1 Tengaran dan Mts. 

Aswaja sudah membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan 

acuan yang ada di dalam KTSP. Penyusunan perencanaan 

pembelajaran dilakukan secara bersama dalam perkumpulan MGMP 

dan dilaksanakan pada awal tahun ajaran. 

b. Persiapan Pembelajaran 

Sebelum pembelajaran dimulai dan dilaksanankan ada baiknya 

dan harus menentukan persiapan untuk pembelajaran itu 

sendiri.Dalam persiapan pembelajaran terdapat silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).Silabus dan RPP tersebut termasuk 

dalam perencanaan pembelajaran yang harus ada dalam setiap 

pembelajaran. 

Menurut Susilo (2008: 155) sekolah memiliki tugas dalam 

perencanaan kurikulum sebagai berikut: 1) memahami standar 

kompetensi dan silabus yang berlaku secara nasional dan lokal yang 

sudah dikembangkan oleh Depdiknas dan Dinas Pendidikan 

Kabupaten, 2) mengembangkan silabus sesuai dengan kondisi siswa 

dan kebutuhan masyarakat sekitar sekolah, 3) mengembangkan 

materi ajar, 4) merumuskan indikator, dan 5) mengembangkan 

instrumen penilaian. 

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan di 5 sekolah 

menengah pertama di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, 

pembuatan dan penyusunan silabus dan RPP masih belum 
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sempurna.Guru-guru belum menggunakan haknya untuk menyusun 

silabus dan RPP tersebut sesuai dengan kondisi sekolah dan siswa 

masing-masing sekolah.Penerapan kurikulum yang sekarang yaitu 

KTSP menganjurkan para guru untuk menyusun rencana 

pembelajaran sesuai dengan kondisi sekolah itu sendiri, namun pada 

kenyataannya guru-guru masih menggunakan silabus dan RPP yang 

didapatkan dari Depdiknas. Meskipun mengalami perubahan itu 

tidak banyak hanya menyesuaikan dengan jam pelajarannya saja. 

Selain itu bentuk RPP yang ada juga masih terpisah-pisah 

untuk setiap sub mata pelajaran yang tergabung dalam IPS Terpadu. 

Meskipun apa yag di tulis dalam bagian mata pelajaran adalah ilmu 

pengetahuan sosial namun materi yang ada masih terpisah-terpisah 

antara sejarah, ekonomi dan geografi. Hak itu menunjukkan bahwa 

dalam pembuatan RPP belum sepenuhnya sempurna untuk 

penerapan IPS Terpadu itu sendiri. Bukan hanya RPP namun 

silabuspun masih belum sepenuhnya tematik dengan kata lain masih 

terkotak-kotak dalam sub mata pelajaran masing-masing. 

Muslich (2007: 28-30) mengemukakan untuk menyusun 

silabus yang sesuai dengan acuan KTSP perlu diperhatikan langkah-

langkah sebagai berikut: (1) mengkaji Standar Kompetensi (KD) dan 

Kompetensi Dasar (KD). (2) mengidentifikasi materi pokok. (3) 

mengembangkan pengalaman belajar. (4) merumuskan indikator 
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keberhasilan belajar (5) penentuan jenis penilaian. (6) menentukan 

alokasi waktu. (7) menentukan sumber belajar. 

Muslich (2007: 54) juga mengemukakan mengenai langkah-

langkah yang patut dilakukan guru dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai berikut: (1) ambilah satu 

unit pembelajaran (dalam silabus) yang akan diterapkan dalam 

pembelajaran. (2) tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar. (3) 

tentukan indikator. (4) tentukan alokasi waktu. (5) rumuskan tujuan 

pembelajaran. (6) tentukan materi pembelajaran. (7) pilihlah metode 

pembelajaran. (8)  susunlah langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 

(9) sebutkan sumber/media belajar. (10) tentukan teknik penilaian, 

bentuk, dan contoh isntrumen penelitian.  

3. Pelaksanaan Pembelajaran IPS Terpadu 

Setelah persiapan pembelajaran selesai dilakukan maka kegiatan 

selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang 

sudah direncanakan tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran tersebut meliputi metode dan strategi, sumber 

buku serta media apa yang digunakan guru dalam mengajar. 

Belajar sesuatu bidang pelajaran, minimal meliputi tiga proses. 

Pertama, proses mendapatkan atau memperoleh informasi baru untuk 

melengkapi atau menggantikan informasi yang telah dimiliki atau 

menyempurnakan pengetahuan yang ada.Kedua, transformasi, yaitu 
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proses memanipulasi pengetahuan agar sesuai dengan tugas yang baru. 

Ketiga, proses evaluasi untuk mengecek apakah manipulasi sudah 

memadai untuk dapat menjalankan tugas mencapai sasaran.Apakah 

kesimpulan yang telah dilakukan dengan seksama, dapat dioperasikan 

dengan baik (Sukmadinata, 2007: 144). 

Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu membuat atau 

mencipatakan pembelajaran semenarik mungkin agar mampu membuat 

siswa terlebih dahulu tertarik dengan pembelajaran yang akan dilakukan 

sehingga siswapun dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal dan 

mendapatkan hasil yang maksimal pula. 

a. Penggunaan Metode dan Strategi Pembelajaran 

Pembelajaran akan semakin menarik dengan adanya metode 

dan strategi yang menarik pula. Kalau pembelajaran sudah menarik 

maka siswapun akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Untuk mengemas pembelajaran yang mampu menarik keaktifan 

siswa ada baiknya menggunkan metode dan strategi yang tepat 

dengan kondisi sekolah dan juga kondisi siswa tersebut. 

Menurut Amri dan Iif (2010: 189) metode pembelajaran 

dijabarkan ke dalam teknik dan gaya pembelajaran. Dengan 

demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode 

secara spesifik. 
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Kemp dalam Amri dan Iif (2010: 188) mengemukakan bahwa 

strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien. Metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam penerapannya di lima sekolah menengah pertama yang 

menjadi objek penelitian, penggunaan metode dan strategi 

pembelajaran sudah mulai diterapkan dengan baik. Guru IPS sudah 

mulai menggunakan metode-metode seperti metode ceramah 

bervariasi, metode diskusi kelompok.Sehingga siswa juga terlihat 

aktif dalam pembelajaran. 

b. Penggunaan Sumber Belajar 

Kegiatan belajar mengajar di kelas membutuhkan beberapa hal 

untuk mampu menunjang kegiatan belajar mengajar tersebut seperti 

halnya penggunaan sumber belajar yang biasanya berupa buku paket 

maupun Lembar Kerja Siswa (LKS).Menurut Sukmadinata (2007: 

105) mengemukakan bahwa untuk mencapai tiap tujuan mengajar 

yang telah ditentukan diperlukan bahan ajar. Bahan ajar tersusun atas 

topik-topik dan sub-sub topik tertentu. Tiap topik atau sub topik 

mengandung ide-ide pokok yang relevan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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Menurut Amri dan Iif (2010: 166) sumber bahan ajar 

merupakan tempat dimana bahan ajar dapat diperoleh.Dalam 

mencari sumber bahan ajar, siswa dapat dilibatkan untuk 

mencarinya, sesuai dengan prinsip pembelajaran siswa aktif 

(CBSA).Berbagai sumber dapat kita gunakan untuk mendapatkan 

materi pembelajaran dari setiap standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. 

Materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru 

dan harus dipelajari siswa hendaknya berisikan materi atau bahan 

ajar yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. Secara garis besar langkah-langkah pemilihan 

bahan ajar meliputi: 

(a) Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang menjadi acuan atau 

rujukan pemilihan bahan ajar, 

(b) Mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar, 

(c) Memilih bahan ajar yang sesuai atau relevan dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 

teridentifikasi tadi., 

(d) Memilih sumber bahan ajar. Secara lengkap, langkah-

langkah pemilihan bahan ajar dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

2. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. 

3. Memilih sumber bahan ajar (Amri dan Iif, 2010: 163-

164) 

Dalam penelitian yang dilakukan, guru IPS di lima sekolah 

menengah pertama Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 

hampir semuanya menggunakan bahan ajar sepertihalnya buku paket, 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dan juga buku-buku penunjang dari 

beberapa penerbit buku. Selain itu juga memanfaatkan buku-buku 

yang ada diperpustakaan sekolah. Dalam pelaksanaannya guru tidak 

hanya menggunakan buku-buku saja untuk memberikan pengetahuan 

kepada siswa melainkan juga mengaitkan materi yang ada dengan 

lingkungan sekitar dan juga mengaitkan dengan apa yang sesuai 

dengan isu-isu yang berkembang seperti misalnya dari televisi 

maupun dari koran serta lingkungan sekitar. Hal itu dirasa mampu 

untuk membuat pengetahuan siswa menjadi lebih bertambah dan 

juga membantu siswa untuk dapat memahami dengan mudah apa 

yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

c. Penggunaan Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran memilki pengaruh dalam 

proses pembelajaran. Media digunakan dengan harapan mampu 



100 
 

 
 

 

untuk membantu mempermudah penyampaian materi agar lebih 

mudah diterima oleh siswa. Dalam kurikulum yang berlaku saat ini 

yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dimana proses 

pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, 

maka dari itu kreatifitas guru sangat diperlukan dalam hal ini. Media 

yang digunakan disesuaikan dengan keadaan sekolah dan lingkungan 

selain itu juga disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa. 

Menurut Sukmadinata (2007: 108) media mengajar 

merupakan segala macam bentuk perangsang dan alat yang 

disediakan guru untuk mendorong siswa belajar. Perumusan diatas 

menggambarkan pengertian media yang cukup luas, mencakup 

berbagai bentuk perangsang belajar yang sering disebut sebagai 

audio visual aid, serta berbagai bentuk alat penyaji perangsang 

belajar, berupa alat-alat elektronika seperti mesin pengajaran, film, 

audio cassette, video cassette, televisi dan komputer. 

Guru IPS di 5 sekolah lanjutan tingkat pertama di Kecamatan 

Tengaran Kabupaten Semarang yaitu SMP Negeri 1 Tengaran, SMP 

Negeri 2 Tengaran, SMP Negeri 3 Tengaran, SMP Islam Sudirman 1 

Tengaran dan MTs. Aswaja sudah menggunakan dan memanfaatkan 

media yang ada untuk kegiatan belajar mengajar. Media seperti 

komputer dan LCD sudah digunakan seperti halnya menggunakan 

media power point untuk mempermudah menampilkan materi 

maupun gambar-gambar yang menyangkut tentang materi yang 
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dibahas saat itu. Selain itu juga penggunaan media seperti peta 

konsep juga diterapkan. Dan juga media lain seperti halnya globe 

dan peta maupun alat peraga yang berhubungan dengan materi yang 

sedang diajarkan. 

4. Hambatan yang Dihadapi Guru IPS Terpadu Dalam Pembelajaran IPS 

Terpadu 

Pembelajaran yang dilakukan tidak selamanya berjalan lancar 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Ada beberapa faktor yang menjadi 

kendala ataupun penghambat dalam pembelajaran tersebut. Selain 

hambatan juga pasti ada faktor pendukung yang membantu 

mempermudah proses pembelajaran. Dari faktor penghambat yang ada 

itu maka akan dicari upaya apa yang mampu membuat faktor 

penghambat tersebut bisa diatasi sehingga tidak mengganggu aktfitas 

dan kegiatan pembelajaran. Dapat diketahui bahwa hambatan yang 

dialami guru itu sendiri bermula dari pemahaman guru yang masih 

terbatas terhadap apa itu IPS Terpadu. Namun dalam mengajar guru 

tetap profesional dengan mau belajar dan belajar lagi sehingga semangat 

dan keprofesionalitasan guru tersebut mampu menjadi pendorong untuk 

pembelajaran yang lebih baik lagi serta guru selalu berupaya untuk 

menemukan cara agar hambatan dapat berkurang dan berkurang lagi.  

Dalam hal ini, hambatan yang dihadapi oleh guru itu sendiri 

menjadi faktor yang cukup berpengaruh dalam proses kegiatan belajar 

mengajar IPS Terpadu. Dalam penelitian dan observasi yang dilakukan 
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di lima sekolah lanjutan tingkat pertama di Kecamatan Tengaran 

Kabupaten Semarang, guru- guru IPS Terpadu tersebut mengalami 

kendala pada latar belakang pendidikan mereka sebagai guru IPS. 

Karena pada dasarnya guru tersebut hanya bermula dari jurusan yang 

menekankan hanya pada satu mata pelajaran saja tetapi pada kenyataan 

penerapannya praktek mengajar harus mengajar lebih dari satu mata 

pelajaran yang saat ini tergabung menjadi satu kesatuan yaitu IPS 

Terpadu. 

Hal tersebut menjadi kendala tersendiri bagi para guru. Guru yang 

berasal dari jurusan sejarah harus mampu mengampu mata pelajar lain 

juga seperti geografi dan ekonomi.  Begitu pula sebaliknya. Guru 

merupakan tenaga pendidik yang diharapkan mampu untuk membantu 

siswa menjadi seseorang yang cerdas dan mampu mengharumkan nama 

bangsa. 

Guru memiliki peranan yang penting dalam mencerdaskan 

pendidikan, maka dari itu guru dituntut untuk mampu professional 

dalam mengajar dan mampu mengatasi hambatan yang ada dalam 

pembelajaran tersebut. 

a. Faktor Penghambat Dalam Pembelajaran IPS Terpadu 

Dari hasil penelitian dan observasi yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam pembelajaran IPS 

Terpadu di SMP Se-Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 

tahun ajaran 2012/2013 adalah sebagai berikut: 
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1) Guru 

a. Latar belakang guru yang berasal dari satu jurusan saja tapi 

harus mengajarkan 3 mata pelajaran yaitu sejarah, geografi 

dan ekonomi. Misalnya guru adalah lulusan dari pendidikan 

sejarah tapi harus mengajarkan geografi dan ekonomi juga, 

begitupun sebaliknya. 

b. Penguasaan materi yang kurang dari guru karena masalah 

latar belakang pendidikan tersebut. 

 

2) Siswa 

a. Ketertarikan siswa yang kurang karena IPS identik dengan 

pelajaran yang membosankan. 

b. IPS tidak masuk dalam Ujian Nasional sehingga siswa 

sedikit menyepelekan mata pelajaran IPS. 

3) Sekolah 

a. Penyediaan sarana seperti LCD dan layar monitor yang 

belum merata. 

b. Belum adanya laboratorium khusus IPS. 

c. Kelengkapan video dokumenter atau alat-alat audio visual 

yang belum lengkap. Alat alat audio visual merupakan alat 

bantu bagi guru dan siswa untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas belajar mengajar (Hamalik, 2008: 13).  
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4) Dinas Pendidikan 

a. Dari pihak dinas pendidikan itu sendiri dalam melakukan 

pemantauan terhadap pembelejaran IPS Terpadu di sekolah-

sekolah masih belum merata. 

b. Kurangnya sosialisasi dan bimbingan yag dilakukan dari 

pihak dinas terhadap sekolah khususnya guru-guru IPS 

mengenai pembelajaran IPS Terpadu. 

b.  Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPS Terpadu 

Faktor pendukung dalam pembelajaran IPS Terpadu di SMP 

Se Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang menurut penelitian 

dan hasil observasi adalah tersedianya alat-alat penunjang 

pembelajaran seperti LCD, peta, globe, video dokumenter, buku ajar, 

media seperti media film, media gambar danjuga jaringan internet 

yang mempermudah dalam mencari maupun menambah 

pengetahuan mengenai IPS Terpadu. Sarana dan prasarana yang 

lengkap akan sangat mampu membantu pembelajaran berjalan 

dengan lebih baik lagi. 

Dengan kelengkapan sarana penunjang pendidikan seperti 

penyediaan media pembelajaran yang baik maka pembelajaran akan 

menjadi lebih baik lagi dan proses penyampaian kepada siswapun 

akan lebih mampu diterima dengan baik pula sehingga dapat 

berdampak pada hasil yang diperoleh baik dari pihak siswa, guru 

maupun sekolah. 
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c. Upaya Mengatasi Hambatan yang Ada Dalam Pembelajaran IPS 

Terpadu 

Pembelajaran IPS Terpadu memiliki beberapa hambatan 

seperti yang telah dijelaskan diatas, namun hambatan itu tidak 

berarti harus menghambat atau bahkan menghentikan pembelajaran. 

Hambatan yang ada tersebut akan diatasi sebaik mungkin agar dapat 

terminimalkan sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Dari hambatan yang paling dasar yaitu latar belakang 

pendidikan guru tersebut sehingga membuat penguasaan materi guru 

pun menjadi kurang, menurut hasil penelitian dan observasi yang 

dilakukan, guru-guru IPS Terpadu di SMP Se Kecamatan Tengaran 

Kabupaten Semarangmengatasi masalah tersebut dengan saling 

belajar atau bertukar pikiran satu sama lain sesama guru IPS baik itu 

melalui perkumpulan yang diadakan oleh guru-guru IPS yaitu 

MGMP maupun belajar dengan sesama guru sejawat di sekolah yang 

sama. Tidak berhenti disitu, guru pun belajar dengan mencari 

pengetahuan lainnya melalui internet maupun membaca dan 

mempelajari materi-materi dari buku-buku yang ada. Karena 

bagaimanapun juga guru harus professional dan melaksanakan 

dengan sebaik mungkin apa yang sudah menjadi tanggungjawabnya 

sebagai seorang guru untuk mencerdaskan anak bangsa. Dengan 

tanggung jawab seperti itu mengingatkan dan memberikan semangat 
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kepada guru untuk tetap belajar dan belajar lagi agar mampu 

memberikan yang terbaik kepada siswa didik mereka. 

Selain itu, untuk mengatasi ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran IPS Terpadu, guru juga berusaha untuk menciptakan 

pembelajaran semenarik mungkin dengan menggunakan metode-

metode atau bahkan media-media yang bisa membuat siswa lebih 

tertarik sehingga pembelajaran juga lebih menarik dan meingkatkan 

semangat belajar siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran. 

Karena seorang guru tugasnya adalah mengajar, maka dia 

harus mempunyai wewenang mengajar berdasarkan kualifikasi 

sebagai tenaga pengajar. Sebagai tenaga pengajar, setiap guru/ 

pengajar harus memiliki kemampuan professional dalam bidang 

proses belajar mengajar atau pembelajaran. Dengan kemampuan itu, 

guru dapat melaksanakan perannya, yakni: 

1) Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-

kemudahan bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar; 

2) Sebagai pembimbing, yang membantu siswa mengatasi 

kesulitan dalam proses pembelajaran; 

3) Sebagai penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan 

lingkungan yang menantang siswa agar melakukan 

kegiatan belajar; 

4) Sebagai komunikator, yang melakukan komunikasi dengan 

siswa dan masyarakat; 
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5) Sebagai model yang mampu memberikan contoh yang 

baik kepada siswanya agar berperilaku yang baik; 

6) Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap 

kemajuan belajar siswa; 

7) Sebagai innovator, yang turut menyebarluaskan usaha-

usaha pembaharuan kepada masyarakat; 

8) Sebagai agen moral dan politik, yang turut membina moral 

masyarakat, peserta didik, serta menunjang upaya-upaya 

pembangunan; 

9) Sebagai agen kognitif, yang menyebarkan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik dan masyarakat; 

10)  Sebagai manajer, yang memimpin kelompok siswa dalam 

kelas sehingga proses pembelajaran berhasil (Hamalik, 

2008: 9). 

Di samping harus memiliki kemampuan untuk mampu 

menjadi professional dalam pembelajaran, seorang guru juga harus 

memiliki kemampuan lain seperti kemampuan kepribadian dan juga 

kemampuan kemasyarakatan. Karena sebagai seorang tenaga 

pendidik, seorang guru harus memberikan contoh yang baik kepada 

siswa didiknya, seperti kata pepatah lama bahwa guru itu adalah 

digugu dan ditiru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai Pembelajaran IPS Terpadu di 

lima sekolah menengah pertama yang ada di Kecamatan Tengaran 

Kabupaten Semarang dapat ditarik kesimpulan: 

1. Perencanaan pembelajaran IPS Terpadu yang ada di SMP Se-

Kecamatan Tengaran masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Karena seperti halnya silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang ada belum sesuai dengan ketentuan pembelajaran IPS 

Terpadu itu sendiri. Dimana seharusnya dalam penentuan materi pokok 

merupakan materi yang mencerminkan keterpaduan antar kompetensi 

dasar, yang mana ada satu topik dengan pengaruhnya dalam cabang-

cabang ilmu pengetahuan sosial. Namun dalam kenyataannya, RPP 

tersebut masih terpisah-pisah antara bidang studi geografi, sejarah dan 

ekonomi. Ketiganya masih berdiri sendiri-sendiri dalam RPP yang 

berbeda. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP Se-Kecamatan 

Tengaran Kabupaten Semarang masih belum berjalan seperti 

semestinya IPS Terpadu tersebut dilaksanakan. Karena pada dasarnya 

guru masih mengajarkan materi IPS secara terpisah dan bukan terpadu. 
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Materi yang diajarkan tidak berkaitan dengan kata lain masih berdiri 

sendiri-sendiri antara sejarah, ekonomi dan geografi dimana seharusya 

ada pemilihan satu topik tertentu dalam pembelajaran kemudian 

dijabarkan dalam kaitannya dari segi ekonomi, geografi dan 

sejarahnya. 

3. Hambatan yang dihadapi guru dalam pembelajaran IPS Terpadu lebih 

berkaitan dengan latar belakang pendidikan kaitannya dengan 

penguasaan materi. Karena basic yang guru miliki adalah merupakan 

lulusan dari satu cabang ilmu pengetahuan sosial misalnya lulusan dari 

sejarah, namun dalam penerapannya di dunia pendidikan di tingkat 

SMP harus mengajarkan 3 cabang ilmu pengetahuan sosial yaitu 

ekonomi, geografi dan sejarah yang tergabug dalam satu mata 

pelajaran yaitu IPS Terpadu.  

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), khususnya pada 

pembelajaran IPS Terpadu pada SMP di Kecamatan Tengaran Kabupaten 

Semarang, maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Seharusnya guru lebih meningkatkan pemahaman mengenai apa itu 

IPS Terpadu kaitannya dengan apa itu IPS Terpadu dan bagaimana 

konsep pembelajaran IPS Terpadu tersebut mengenai perencanaan 

hingga pelaksanaannya dengan baik dan tepat. 
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2. Dalam penyusunan rencana pembelajaran seperti RPP dan silabus 

sebaiknya guru mempelajari lebih lanjut lagi untuk dapat menyusun 

RPP dan silabus yang sesuai dengan penerapan pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri. 

3. Pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri akan lebih baiknya 

jika sebelum mengubah suatu kebijakan dalam suatu pendidikan maka 

perbaiki dimulai dari lembaga yang terkecil dulu. Dengan kata lain 

kalaupun pembelajaran IPS Terpadu itu tetap berlangsung maka 

pengajar yang mengajarpun haruslah berasal dari jurusan yang sesuai 

yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial agar dapat meminimalisir adanya 

hambatan seperti kurangnya pemahan guru mengenai materi yang 

diajarakan maupun penyusunan perencanaan pembelajaran untuk 

pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di tingkat satuan pendidikan 

menengah pertama. 
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Lampiran 1 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

         

Halaman depan SMP N 1 Tengaran              Halaman dalam SMP N 1 Tengaran 

 

         

Suasana kelas SMP N 1 Tengaran        Wawancara dengan Bapak Mardi Susilo 

         

Wawancara dengan Bapak Joko Agus S Wawancara dengan Tyo Pratama 
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Halaman dalam SMP 2 Tengaran   Wawancara dengan Ibu Dwiyani 

 

      

Wawancara dengan Bapak Yamrodin  Suasana kelas SMP N 2 Tengaran 

 

      

Wawancara dengan Dina Salsabela  Wawancara dengan Quratu Ayun 
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Halaman depan SMP N 3 Tengaran  Halaman dalam SMP N 3 Tengaran 

 

      

Wawancara dengan Bapak Purwanta  Wawancara dengan Bapak Rohmad 

 

       

Halaman Depan SMP Islam Sudirman        Halaman dalam SMP Islam Sudirman 
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Wawancara dengan Ibu Chabibah      Wawancara dengan Bapak Slamet Riyadi 

 

        

Suasana kelas SMP Islam Sudirman  Halaman depan Mts. Aswaja 

 

        

Suasana kelas Mts. Aswaja                        Wawancara dengan Bapak M. Zuhdi I 
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Wawancara dengan Wahyono   Wawancara dengan Berliana 

 

        

Wawancara dengan Lutfiyatun Nikmah  Suasana kelas SMP N 3 Tengaran 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

 Nama Sekolah  :  SMP NEGERI 3 TENGARAN 

 Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Kelas     :  VIII 

 Semester   :  Genap 

 Alokasi Waktu  : 8 jam pelajaran 

 

A. Standar Kompetensi  

5.  Memahami usaha persiapan kemerdekaan. 

B.  Kompetensi Dasar  

5.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses 

terbentuknya negara kesatuan Republik Indonesia. 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu: 

1. melacak perbedaan perspektif antarkelompok sekitar proklamasi 

kemerdekaan Indonesia; 

2. menyusun kronologi proklamasi kemerdekaan Indonesia;  

3. mendeskripsikan secara kronologis proses penyebaran berita tentang 

proklamasi kemerdekaan dan sikap rakyat di berbagai daerah; 

4. menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintah Republik Indonesia 

beserta kelengkapannya dengan sidang PPKI; 

5. menganalisis dukungan spontan dan tindakan heroik dari berbagai daerah 

terhadap pembentukan negara dan pemerintah Republik Indonesia. 

 Karakter peserta didik yang diharapkan: semangat kebangsaan, 

bersahabat/komunikatif, cinta tanah air, mandiri, kerja keras, jujur, tanggung 

jawab, kreatif, gemar membaca 

D. Materi Pembelajaran  

Peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi. 

E. Metode Pembelajaran  

Diskusi, tanya jawab, ekspositoris, latihan, tugas, dan praktik. 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Kegiatan Awal  

a. Mengawali pelajaran dengan berdoa. 

b. Apersepsi dan motivasi. 

2. Kegiatan Inti  

 Eksplorasi  
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a. Guru membacakan literatur tentang kekalahan Jepang dalam Perang Asia 

Pasifik. 

b. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik tentang permasalahan 

tersebut. 

 Elaborasi  

a. Guru membimbing peserta didik untuk menggali informasi tentang 

perbedaan perspektif antarkelompok sekitar proklamasi kemerdekaan 

Indonesia dengan referensi dan sumber lain yang relevan. 

b. Guru menjelaskan peristiwa Rengasdengklok dan kronologis pelaksanaan 

proklamasi kemerdekaan Indonesia. 

c. Peserta didik membuat naskah sosiodrama kronologi proklamasi 

kemerdekaan Indonesia dan menampilkannya. 

d. Guru menjelaskan tentang penyebaran berita proklamasi dan gambar-

gambar peristiwa sejarah tentang kemerdekaan. 

e. Guru membimbing peserta didik untuk menelaah proses terbentuknya 

negara dan pemerintahan Republik Indonesia dengan sidang-sidang PPKI 

tanggal 18, 19, dan 22 Agustus 1945. 

f. Guru menjelaskan tentang dukungan spontan dan tindakan heroik dari 

berbagai daerah dalam rangka menyambut berita proklamasi 

kemerdekaan Indonesia. 

g. Peserta didik memberikan tanggapan terhadap tindakan-tindakan heroik 

yang dilakukan para pejuang pada waktu itu. 

 

 Konfirmasi  

a. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 

b. Guru memberi tugas rumah. 

c. Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. 

3. Kegiatan Akhir  

 Mengakhiri pelajaran dengan berdoa. 

G. Sumber Belajar  

 Buku paket IPS SMP Kelas VIII, BSE, buku Simpati SMP, dan pendukung 

lain. 

 

H. Penilaian 

Indikator Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

• Melacak perbedaan perspektif 

antarkelompok sekitar 

proklamasi kemerdekaan 

Indonesia 

Tes 

tulis 

 

 

Soal pilihan 

ganda, isian, 

atau esai 

 

Nama surat kabar 

di Bandung yang 

pertama 

menyebarluaskan 
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• Menyusun kronologi proklamasi 

kemerdekaan Indonesia  

• Mendeskripsikan secara 

kronologis proses penyebaran 

berita tentang proklamasi 

kemerdekaan dan sikap rakyat di 

berbagai daerah 

• Menjelaskan proses terbentuknya 

negara dan pemerintah Republik 

Indonesia beserta 

kelengkapannya dengan sidang 

PPKI 

• Menganalisis dukungan spontan 

dan tindakan heroik dari berbagai 

daerah terhadap pembentukan 

negara dan pemerintah Republik 

Indonesia 

 

 

 

Non 

tes 

 

 

 

Tugas 

 

Praktik 

berita Proklamasi 

Kemerdekaan 

Indonesia adalah .... 

a.  Tjahaja 

b. Panjebar    

Semangat 

c.  Soeara Asia 

d. Retno Dumilah 

 

 Format Kriteria Penilaian  

Format 

No. Aspek Kriteria Skor 

1.  Konsep Semua benar  

Sebagian besar benar  

Sebagian kecil benar  

Semua salah  

4 

3 

2 

1 

 

Performansi  

No. Aspek Kriteria Skor 

1.  Praktik Aktif  

Cukup aktif  

Kurang aktif  

3 

2 

1 

2.  Sikap  Baik  

Cukup  

Kurang  

3 

2 

1 

 

Lembar Penilaian  
  

No. 
Nama Peserta 

Didik 
Produk 

Performansi Jumlah 

Skor 
Nilai 

Praktik Sikap 

 

 

      



121 
 

 
 

 

 

 

 

 

Catatan: 
Nilai = (Jumlah skor maksimal)×10 

Untuk peserta didik yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka 

diadakan remedial.  

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMPN 3 TENGARAN 

 

 

 

H. AGUS  TRIYONO, S.Pd, M.Pd. 

NIP 19590830 198102 1 003 

 

Tengaran,  2 Januari  2013 

Guru Mapel  I P S 

 

 

 

PURWANTA, S.Pd. 

NIP 19690204 199903 1 006 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 

 

Sekolah : SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

Kelas : VIII (delapan) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Semester : 2 (dua) 

Standar Kompetensi : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan. 

 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran* 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

5.1.Mendeskripsika

n peristiwa-

peristiwa 

sekitar 

proklamasi dan 

proses 

terbentuknya 

negara 

kesatuan 

Republik 

Indonesia 

 

 

Perbedaan perspektif 

antar kelompok 

sekitar proklamassi 

kemerdekaan 

Indonesia 

 

Kronologi proklamasi 

kemerdekaan 

Indonesia 

 

Penyebaran berita 

proklamasi 

kemerdekaan melalui 

berita 

Menggali informasi 

tentang perbedaan 

perspektif antar 

kelompok sekitar 

proklamasi 

kemerdekaan 

Indonesia dengan 

referensi dan sumber 

lain yang relefan 

 

Membuat naskah 

sosiodrama kronologi 

proklamasi 

kemerdekaan 

 Melacak 
perbedaan 
perspektif antar 
kelompok sekitar 
proklamasi 
kemerdekaan 
Indonesia 

 

 Menyusun 
kronologi 
proklamasi 
kemerdekaan 
Indonesia  

 

 Mendeskripsikan 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes pilihan 

ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan 

pendapat antara 

golongan tua dan 

muda tentang 

kemerdekaan 

ialah.... 

a.teks proklamasi  

b. waktu 

pelaksanaan 

c. tempat 

pelaksanaan 

d. pembaca teks 

proklamasi   

10 JP Buku sumber 

yang relevan 

 

Foto –foto 

dan gambar 

 

Atlas Sejarah 

 

Musium 

 

Monumen 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran* 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

radio,panflet,selebara

n 

 

Proses terbentuknya 

negara  dan 

pemerintah Republik 

Indonesia dengan 

sidang PPKI 

 

Dukungan dari 

berbagai daerah 

berupa dukungan 

spontan dan tindakan 

heroik dari berbagai 

daerah  

 

 

Indonesia dan 

menampilkannya 

 

Menggali informasi 

dengan referensi dan 

sumber yang relevan 

penyebaran berita 

proklamasi dan 

gambar-gambar 

peristiwa sejarah 

tentang kemerdekaan 

 

Menelaah proses 

terbentuknya negara 

dan pemerintahan 

Republik Indonesia 

dengansidang-sidang 

PPKI;tanggal 18 ,19 

dan 22 Agustus 1945 

 

 Membaca buku 

referensi dan 

mengamati gambar  

secara kronologis 
proses penyebaran 
berita tentang 
proklamasi 
kemerdekaan dan 
sikap rakyat di 
berbagai daerah 

 

 Menjelaskan 
proses 
terbentuknya 
negara dan 
pemerintah 
Republik Indonesia 
beserta 
kelengkapanya 
dengan sidang PPKI 

 

 Menganalis  
dukungan  spontan 
dan tindakan 
heroik dari 
berbagai daerah 
terhadap 
pembentukan 
negara dan 

Uji petik 

kerja dan 

tes unjuk 

kerja 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

T es tulis 

 

 

 

Tes 

simulasi 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas 

proyek 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Uraian 

 

 

 

 

Buatlah naskah 

sosiodrama 

kronologi 

proklamasi 

kemerdekaan 

Indonesia dan 

simulasikan 

 

 

 

Kumpulkan gambar-

gambar proses 

penyebaran berita 

proklamasi dengan 

referensi dan 

sumber lain yang 

relefan serta 

berikan tanggapan 

 

Jelaskan bahwa 

sidang PPKI tanggal 

18,19 dan 22 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran* 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

dukungan spontan 

dan tindakan heroik 

dari berbagai daerah 

 

 

 

 

 

pemerintah 
Republik Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

 

Tugas 

proyek  

agustus 1945 

berarti telah 

terbentuk negara 

dan pemerintah 

Republik Indonesia 

 

Kumpulkan gambar 

dukungan spontan 

dan tindakan heroik 

dari berbagai 

daerah terhadap 

pembentukan 

negara dan 

pemerintah 

Republik Indonesia 

dengan referensi, 

foto, gambar, atau 

sumber lain yang 

relefan dan berikan 

tanggapanmu 

 

5.2.Menjelaskan 

Proses 

Alasan Jepang 

membentuk BPUPKI 

Membaca referensi 

untuk membahas 

 Menjelaskan alasan 
jepang membentuk 

Tes tulis  

 

Tes Uraian 

 

Jelaskan alasan 

Jepang membentuk 

6 JP Buku sumber 

yang relevan 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran* 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

persiapan 

kemerdekaan 

Indonesia. 

 

 

 

Penyusunan dasar dan 

konstitusi untuk 

negara yang akan 

didirikan 

 

Peranan PPKI dalam 

proses persiapan 

kemerdekaan 

Indonesia 

 

 

alasan Jepang 

membentuk BPUPKI 

 

Menelaah dengan 

buku sumber proses 

penyusunan dasar dan 

konstitusi untuk 

negara Indonesia yang 

akan didirikan 

 

Mengkaji dengan 

referensi tentang 

peranan PPKI dalam 

proses persiapan 

kemerdekaan 

Indonesia 

BPUPKI 
 

 Mendiskripssikan 
secara kronologis 
proses penyusunan 
dasar dan 
konstitusi untuk 
negara Indonesia 
yang akan didirikan  

 

 Mendeskripsikan 
dibentuknya PPKI 
dan 
peranannyadalam 
proses persiapan 
kemerdekaan 
Indonesia 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

Tes Uraian 

 

 

 

 

 

Tes Uraian 

BPUPKI 

 

Jelaskan peyusunan 

dasar dan konstitusi 

untuk negara 

Indonesia yang akan 

didirikan 

 

Jelaskan alasan 

dibentuknya PPKI 

Dan peran yang 

sudah dilakukan 

 

Foto –foto 

dan gambar 

 

Atlas Sejarah 

 

Lukisan 

sejarah  

 

Musium 

 

Monumen 

 

Biografi  

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

PEMBELAJARAN IPS TERPADU DI SMP se-KECAMATAN TENGARAN 

TAHUH AJARAN 2012/2013 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 

Nama Responden  : 

Pendidikan Terakhir : 

Tanggal   : 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Sejak kapan bapak/ibu mengajarkan mata pelajaran IPS? 

2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pembelajaran IPS terpadu? 

3. Apakah kebijakan yang diterpakan sekolah  sama dengan kesepakatan 

dalam MGMP? 

4. Apakah pihak sekolah melakukan pemantauan terhadap pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

5. Bagaiman perencanaan pembelajaran untuk pengembangan program 

pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri? 

6. Apa yang bapak/ibu persiapkan dalam mengajarkan IPS Terpadu ? 

7. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu yang bapak/ibu 

lakukan? 
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8. Metode apa yang digunakan bapak/ibu yang digunakan dalam 

mengajarkan mata pelajaran IPS Terpadu? 

9. Faktor apa yang melandasi bapak/ibu memilih metode tersebut? 

10. Sumber belajar apa saja yang digunakan bapak/ibu dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

11. Adakah kendala yang dialami bapak/ibu dalam mengajarkan mata 

pelajaran IPS Terpadu? 

12. Kendala apa saja yang seringkali dialami bapak/ibu dalam pembelajaran 

IPS Terpadu di kelas? 

13. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala tersebut? 

14. Selain faktor kendala, adakah faktor yang mendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu? Jelaskan! 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

PEMBELAJARAN IPS TERPADU DI SMP se-KECAMATAN TENGARAN 

TAHUH AJARAN 2012/2013 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 

Nama Responden  : 

Kelas   : 

Sekolah   : 

Tanggal   : 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran IPS? Apa alasannya? 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai IPS Terpadu? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu dan metode apa yang 

biasanya guru anda guanakan dalam pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

4. Metode apa yang paling anda sukai untuk pembelajaran IPS Terpadu di 

kelas? Mengapa? 

5. Buku sumber apa saja yang anda dan guru anda gunakan dalam 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

6. Selain buku, adakah sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu di kelas? Seperti apa? 

7. Bagaiman penguasaan materi guru dalam memberikan pembelajaran IPS 

Terpadu? 
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8. Apa kendala yang anda rasakan waktu mengikuti pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

9. Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

PEMBELAJARAN IPS TERPADU DI SMP se-KECAMATAN TENGARAN 

TAHUH AJARAN 2012/2013 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKIL KEPALA SEKOLAH 

BIDANG KURIKULUM 

Nama Responden  : 

Pendidikan Terakhir : 

Tanggal   : 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pembelajaran IPS Terpadu? 

2. Bagaimana kebijakan sekolah mengenai pelaksanaan IPS Terpadu? 

3. Apakah kebijakan yang diterapkan sama dengan kesepakatan dalam 

MGMP? 

4. Menurut anda apakah sudah sepenuhnya pembelajaran IPS Terpadu 

diterapkan oleh guru IPS? 

5. Bagaimana perencanaan dalam pembelajaran IPS Terpadu? 

6. Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam pembelajaran IPS Terpadu? 

7. Adakah kendala dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu? Jelaskan! 

8. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang ada tersebut? 

9. Selain kendala, adakah faktor yang mendukung? Jelaskan! 
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Lampiran 5 

 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

Nama Responden  : Mardi Susilo 

Pendidikan Terakhir : S1 

Tanggal   : 30 April 2013 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Sejak kapan bapak/ibu mengajarkan mata pelajaran IPS? 

Jawab: “Saya mengajar IPS sejak tahun 1979”. 

2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pembelajaran IPS terpadu? 

Jawab: “IPS Terpadu itu termasuk kurikulum baru yang berjalan baru 

beberapa tahun. Menurut saya mengenai IPS Terpadu itu sendiri 

sebenarnya bagi anak lebih memberatkan karena anak harus 

menguasai tiga sub pokok, tiga sub mata pelajaran yang meliputi 

sejarah,ekonomi dna geografi. Siswa belajar untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai konsep yang dihadapi”. 

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai IPS Terpadu? 

Jawab: “Karena guru yang model lama itu kan penguasaannya hanya 

untuk satu sub bidang studi sehingga untuk penguasaan yang lain, 

mata pelajaran lain itu kahirnya kurang. Atau contoh saya berlatar 

belakang geografi, otomatis untuk ekonomi, untuk sejarah 

penguasaannya akan berbeda dengan yang berlatar belakang 

langsung dari bidang itu”. 

4. Bapak lulusan apa? 

Jawab: “Saya itu D1 Sejarah, kemudian D3 geografi dan S1 nya geografi”. 

5. Berarti dulu bapak masih pernah mengalami yang sendiri-sendiri atau 

terpisah dengna kata lain belum menjadi IPS Terpadu? 

Jawab: “Pernah, itu kan baru berjalan sekitar 4 atau 5 tahun berjalan yang 

dikatakan Terpadu itu”. 

6. Menurut bapak/ibu apakah ada perbedaan dalam mengajarkan mata 

pelajaran IPS Terpadu dengan IPS yang terpisah sesuai bidangnya masing-

masing? 

Jawab: “Kalau saya mengatakan sebenarnya lebih penyampaiannya pada 

anak lebih matang yang terpisah. Karena sewaktu terpisah itu 
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jamnya lebih banyak. Awalnya dulu 6 jam kemudian menjadi 5 

jam. Sedangkan sekarang setelah terpadu hanya 4 jam sehingga 

penyampaian pada anak ini lebih enak pada waktu sistem 

terpisah”. 

7. Bagaimana kebijakan sekolah mengenai pelaksanaan IPS Terpadu? 

Jawab: “Kalau kabijakan dari sekolah ya paling memenuhi permintaan-

permintaan peraga, media yang dibutuhkan oleh guru untuk 

kurang lebih memudahkan penyampaian. Ya kadang-kadang 

wisata kaitannya dengan kegiatan pembelajaran bisa juga tapi itu 

sendiri juga terbatas”. 

8. Apakah kebijakan yang diterpakan sama dengan kesepakatan dalam 

MGMP? 

Jawab: “Tidak selalu sesuai, hanya disesuaikan dengan kondisi sekolah 

saja. Jadi tergantung dengan kesepakatan sekolah sendiri”. 

9. Apakah pihak sekolah melakukan pemantauan terhadap pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

Jawab: “Pemantauan yang dilakukan ya pasti ada. Jadi untuk mengecek 

apa kekurangan maupun kebutuhan yang dibutuhkan dalam 

proses belajar mengajar”. 

10. Bagaiman perencanaan pembelajaran untuk pengembangan program 

pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri? 

Jawab: “Mengenai perencanaan pembelajaran menyangkut pengembangan 

program umumnya dilakukan di awal tahun. Seperti halnya 

program tahunan, program semester, program mingguan dan 

program harian. Penyusunan program-program tersebut 

digunakan untuk mempermudah penentuan program dalam proses 

pembelajaran nantinya. Seperti halnya program tahunan yang 

dijadikan sebagai pedoman utama untuk pembuatan program 

semester kemudian dijabarkan lagi lebih rinci ke dalam program 

dan program harian”. 

11. Apa yang bapak/ibu persiapkan dalam mengajarkan IPS Terpadu ? 

Jawab: “Persiapan pembelajaran yang biasanya dilakukan seperti 

mempersiapkan silabus dan RPP. Selain itu juga harus 

mempersiapkan materi yang akan disampaikan pada saat 

pembelajaran nantinya. Dengan persiapan yang matang maka 

nantinya pembelajaran juga akan berjalan dengan lancar. Seperti 

pembuatan RPP misalnya, itu selalu saya lakukan di awal tahun 

dan biasanya saya langsung membuat untuk dau semester 

sekaligus jadi tidak menyita banyak waktu dalam pelaksanaan 

pembelajaran nantinya. RPP yang sudah dibuat saat MGMP tidak 
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sepenuhnya dilaksanakan karena terkadang mengalami perubahan 

yang saya sesuaikan dengna kondisi sekolah dan kondisi siswa”.  

12. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu yang bapak/ibu 

lakukan? 

Jawab: “Dalam pelaksanaan pembelajaran yang baik seharusnya paling 

tidak menggunakan tiga metode. Ada tanya jawab ada penugasan. 

Tapi yang lebih dominan memang ceramah. Untuk mengawqali 

pembelajarn biasanya saya mereview atau menanyakan kembali 

pada anak tentang materi pertemuan sebelumnya untuk 

memastikan bahwa anak masih mengingat materi sebelumnya”. 

13. Metode apa yang digunakan bapak/ibu dalam mengajarkan mata pelajaran 

IPS Terpadu? 

Jawab: “Ya bervariasi tapi yang dominan tetap ceramah”. 

14. Menurut bapak/ ibu metode apakah yang paling tepat/efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Kalau bicara mengenai metode yang paling tepat itu dengan 

menggunakan media yang baik dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Tapi seringkali guru hanya menggunakan metode 

ceramah”.  

15. Faktor apa yang melandasi bapak/ibu memilih metode tersebut? 

Jawab: “Karena metode ceramah memang yang paling umum dan 

seringkali dilakukan dalam pelajaran”. 

16. Manfaat apa yang dapat diambil dari metode pembelajaran yang 

digunakan tersebut? 

Jawab: “Manfaat yang diambil dalam setiap metode pastinya untuk 

membuat siswa mampu untuk memahami apa yang kita 

sampaikan dan menerima materi tersebut dengan baik”. 

17. Sumber belajar apa saja yang digunakan bapak/ibu dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Buku sumber yang saya gunakan untuk menunjang pembelajaran 

itu buku paket yang sudah ditentukan dari pemerintah. Itu adalah 

yang pertama. Kalau untuk LKS dan buku yang lain itu 

merupakan buku penunjang”. 

18. Adakah kendala yang dialami bapak/ibu dalam mengajarkan mata 

pelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Kendala itu pasti ada”. 

19. Kendala apa saja yang seringkali dialami bapak/ibu dalam pembelajaran 

IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Kendala yang ada dalam pembelajaran IPS ini kalau saya sendiri 

mengatakan karena guru pada umumnya kan hanya menguasai 
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satu bidang studi sesuai dengan latar belakangnya. Sedangkan 

sekarang harus menguasai 3 sub mata pelajaran sehingga 

penguasaan itu jelas kana kurang. Ini merupakan satu kendalan 

tersendiri dimana penguasaan itu saya yakin hanya sesuai dengan 

basic yang mereka miliki. Selain itu juga sarana prasarana yang 

semestinya IPS itu punya laboratorium tapi secara umum itu 

belum punya laboratorium. Kalau saya bisa mengatakan ya itu 

sebenarnya masih kurang. Karena kalau IPS itu mestinya ada 

laboratorium khusus, jadi kalau belajar siswa dibawa ke 

laboratorium yang ada seperti pelajaran IPA. Tapi secara umum 

untuk SMP di mana-mana belum ada. Ya walau saya bisa katakan 

sarana prasarananya masih kurang”. 

20. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: “Upaya untuk mengatasi hambatan ataupun kendala yang ada saya 

banyak belajar dan membaca lagi. Rajin mengikuti MGMP. Tapi 

kanjelas lain ya, lain dalam hal peguasaan secara mendalam. 

Kalau itu kan hanya penyampaian kepada anak, tapi hal-hal yang 

seharusnya harus diketahui secara mendalam tidak bisa diketahui 

kalau tidak kuliah sesuai dengan latar belakangnya. Tapi saya ya 

tetap berusaha semampu saya untuk belajar dan belajar agi, 

melalui buku-buku, internet kadang juga kalua waktu MGMP itu 

saling tukar pikiran sama guru-guru lain.di sekolah juga belajar 

dengan guru yang dulunya jurusan sejarah kalau pas materi 

sejarah yang kurang saya ketahui, karena saya basicnya geografi. 

Kalau yang ekonomi juga ya saya tanya sama guru yang lulusan 

ekonomi kalau ada materi yang kurang saya pahami. Ya begitu 

kita saling belajar satu sama lain”. 

21. Selain faktor kendala, adakah faktor yang mendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Selain faktor penghambat, pendukung itu juga ada”. 

22. Apa saja faktor pendukung tersebut? 

Jawab: “Faktor yang mendukung pembelajarn IPS Terpadu disini ya ada 

film-film dokumenter, meskipun tidak terlalu lengkap tapi itu 

cukup membantu dalam pelaksanaan pembelajaran. Jadi siswa 

tidak melulu hanya diterangkan tapi sesekali juga menonton film 

dokumenter sejarah misalnya. Jadi anak akan lebih paham karena 

melihat gambarannya secara langsung tidak hanya 

membayangkannya saja. Selain itu adanya LCD proyektor yang 

tersedia di sekolah ini juga membantu dalam pembelajaran IPS 

maupun mata pelajaran yang lainnya”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

Nama Responden  : Dwiyani 

Pendidikan Terakhir : S1 

Tanggal   : 29 April 2013 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Sejak kapan bapak/ibu mengajarkan mata pelajaran IPS? 

Jawab: “Saya mengajar IPS sejak tahun 1996”. 

2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pembelajaran IPS terpadu? 

Jawab: “Kalau menurut saya IPS terpadu itu materinya perpaduan antara 

geografi, sejarah dan ekonomi. Seperti contohnya, saya 

mengajarkan ekonomi, ekonomi itu mengenai kebutuhan, alat 

pemuas kebutuhan, ini saya padukan dengan sejarah tahun lalu. 

Pada jaman dahulu untuk memuaskan kebutuhan harus melalui 

barter. Tentang barter sendiri tidak ada di materi ekonomi, adanya 

di materi sejarah. Tukar menukar barang merupakan materi 

tentang perkonomian sejarah pada masa lalu. IPS Terpadu berarti 

kita harus menghubungkan antara sejarah, ekonomi dan geografi. 

Itu artinya kita harus mencari dan memberikan penjelasan kepada 

anak. Untuk yang geografinya bagaimana kita padukan dengan 

ekonomi. Alat pemuas kebutuhan misalkan kita butuh makan, 

makan tidak mungkin berdiri sendri tanpa kerjasama dengan 

alam. Alam itu kaitannya dengan geografi”. 

3. Menurut bapak/ibu apakah ada perbedaan dalam mengajarkan mata 

pelajaran IPS Terpadu dengan IPS yang terpisah sesuai bidangnya masing-

masing? 

Jawab: “Iya ini perbedaannya kita harus menghubung-hubungkan antara 

ekonomi, sejarah dan geografi. Kalau dulu itu kan masih kepisah-

pisah jadi ngajarnya tidak dicampur. Kalau sekarang guru harus 

bisa mengaitkan 3 mata pelajaran tersebut ke dalam satu pokok 

bahasan tertentu”. 

4. Apakah kebijakan yang diterpakan sekolah sama dengan kesepakatan 

dalam MGMP? 

Jawab: “Kebijakan yang ada disesuaikan dengan MGMP. Tapi selama ini 

karena faktor-faktortertentu MGMP belum jalan. Kalaupun jalan 

kan yang dikirim hanya orang-orang tertentu. Kalau semua dkirim 
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nanti kelasnya banyak yang kosong. Kalau sat ini ya masih sesuai 

dengan MGMP”. 

5. Apakah pihak sekolah melakukan pemantauan terhadap pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

Jawab: “Pemantauan itu sesekali dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran mengenai proges dan hal yang lainnya 

yang berkaitan dengan pembelajaran”. 

6. Bagaiman perencanaan pembelajaran untuk pengembangan program 

pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri? 

Jawab: “Di SMP Negeri 2 Tengaran ini pengembangan programnya 

dilakukan setiap awal tahun ajaran. Program tahunan dijadikan 

sebagai pedoman untuk pembuatan program semester. Setelah itu 

dari program semester yang telah dibuat akan diperinci lagi ke 

dalam program mingguan dan lebih rinci lagi ke dalam program 

harian. Untuk program-program tersebut tidak selalu sesuai 

dengan apa yang sudah dibuat oleh MGMP karena biasanya untuk 

pengembangan program tersebut menyesuaikan dengan kondisi 

sekolah”. 

7. Apa yang bapak/ibu persiapkan dalam mengajarkan IPS Terpadu ? 

Jawab: “Untuk persiapan pembelajaran paling tidak kita menguasai materi. 

Selain harus menyiapkan silabus dan RPP yang kita jadikan 

sebagai pegangan saat melaksanakan pembelajaran. RPP tersebut 

saya buat berdasarkan dari silabus yang ada. RPP disusun 

menyesuaikan dengan kondisi sekolah dan potensi yang ada di 

sekolah ini. Selain itu juga mempersiapkan peralatan yang nanti 

ajan diguanakan sebagai alat bantu penyampaian ke anak sesuai 

dengan materi yang ada”. 

8. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu yang bapak/ibu 

lakukan? 

Jawab: “Untuk mengawali pembelajaran saya selalu menggunakan 

metode-metode untuk memancing keaktifan siswa. Namun untuk 

ceramah itu sendiri memang tidak pernah lepas selama proses 

pembelajaran. Paling tidak saya harus menguasai materi terlebih 

dahulu. Selain menguasai materi juga mempersiapkan peralatan 

yang nantinya akan disampaikan ke anak sesuai dengan materi 

yang ada. Seringkali metode yang saya gunakan adalah metode 

jigsaw. Membuat kelompok, tugas dan juga demonstrasi. Siswa 

paling suka menggunakan metode jigsaw karena anak diberi 

kebebasan yang terkendali. Anak justru senang karena kalau 

ceramah terus menerus anak akan jenuh dan materi tidak akan 
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samai ke mereka. Itu saya lakukan agar pembelajaran menjadi 

lebih menarik”. 

9. Metode apa yang digunakan bapak/ibu yang digunakan dalam 

mengajarkan mata pelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Metodenya ya ceramah. Selain itu juga dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif seperti jigsaw agar pembelajaran 

lebih menarik dan sisa bisa lebih aktif”. 

10. Faktor apa yang melandasi bapak/ibu memilih metode tersebut? 

Jawab: “Karena menurut saya metode jigsaw itu efektif dan juga mudah 

untuk dilaksanakan. Siswa juga bisa lebih memahami dengan 

adanya model pembelajaran kooperatif tersebut”. 

11. Sumber belajar apa saja yang digunakan bapak/ibu dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Saya menggunakan buku paket saa mengajar. . kalau untuk tugas 

anak sesekali saya minta untuk mencari materi tugas di internet 

sesuai dengan tugas yang saya berikan. Untuk LKS saya juga 

menggunakannya untuk menunjang pembelajaran”. 

12. Adakah kendala yang dialami bapak/ibu dalam mengajarkan mata 

pelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Kendala itu pasti ada apalagi kalau mengingat latar belakang 

pendidikan yang berbeda-beda”. 

13. Kendala apa saja yang seringkali dialami bapak/ibu dalam pembelajaran 

IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Hambatannya itu saya dari jurusan ekonomi dan disini saya harus 

mengajarkan IPS Terpadu yang mana dalam IPS Terpadu itu 

adalah 3 mata pelajara jadi satu yaitu tadi ekonomi, geografi dan 

ekonomi jadi kita kan harus mempelajari lagi materi-materi itu. 

Apalagi sejarah itu butuh ingatan. Padahal kalau yang namanya 

sudah tua ingatannya seringkali lupa. Maka dari itu harus selalu 

belajar dan belajar lagi. Karena identik dengan hafalan itu pula 

siswa juga kurang tertarik dengan mata pelajaran IPS. Maka dari 

itu guruharus pandai menyiasati agar siswa bisa tertarik dan 

mengikuti pembelajaran dengan antusias. Selain itu kendala 

yang lain seperti penyediaan monitor di kelas untuk keperluan 

pemutaran CD dokumenter. Di sekolah ini itu sudah ada 

monitor, tapi kendalanya itu tidak semua kelas memiliki 

monitor, yang ada hanya di kelas-kelas unggulan saja setiap 

angkatannya. Apalagi kalau saat jamnya bersamaan itu akan 

sulit. Dari sekian kelas, 27 kelas yang ada hanya ada 3 kelas 

yang memliki monitor. Kelas 7 terdapat 1monitor, kelas 8 juga 1 
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monitor dan kelas 9 juga 1 monitor yang masing-masing 

diletakkan di setiap kelas unggulan tiap angkatan. Kendalanya 

disini. Jadi ya yang ada cuma itu tog. Artinya kita yang tidak 

kebagian kelas unggulan yang ada disana tidak pernah 

memanfaatkan”. 

14. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: “Upayanya ya kita harus mempelajari kembali. Kadang- kadang 

sulitnya untuk mengingat-ingat , ya mau tidak mau kan kita 

harus belajar lagi dari materi awal kelas 7 sampai kelas 9. 

Belajarnya ya dilakukan sendiri, belajar sendiri, kalau ada yang 

tidak bisa ya tanya sama teman, misalnya materi sejarah ya 

tanya sama guru sejarah, materi geografi ya tanya sama guru 

geografi yang lebih menguasai. Yang terpenting saling 

komunikasi teman sejawat seperti itu”. 

15. Selain faktor kendala, adakah faktor yang mendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu? Jelaskan! 

Jawab: “Ada faktor pendukungnya. Faktor pendukungnya ya alat-alat 

peraga. Selain alat-alat seperti LCD dan monitor untuk pemutaran 

video dokumenter, alat peraga yang dari kehidupan sehari-hari 

juga mendukung pembelajaran. Seperti mengajar ekonomi bisa 

saja menggunakan globe tapi saya tidak menggunakan 

globekarena tidak sesuai dengan materinya.  Kalau tidak sesuai 

kan kita percuma bawa alat peraga tersebut. Yang mendukung ya 

alat- alat peraganya itu. Misalnya saya  bawa mainan supaya anak 

itu bisa memahaminya, dulu kan belum ada robot. Sekarang kan 

sudah ada. Ya begitu alat-alat peraga dapat membantu 

mempermudah pembelajaran”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

Nama Responden  : M. Zuhdi Ilzam 

Pendidikan Terakhir : S2 

Tanggal   : 4 Mei 2013 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Sejak kapan bapak/ibu mengajarkan mata pelajaran IPS? 

Jawab: “Mengajar sejak tahun 2007”. 

2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pembelajaran IPS terpadu? 

Jawab: “Menurut saya pribadi IPS Terpadu adalah penggabungan antar 

ekonomi, geografi dan sejarah dimana ketiga sub bahasan tersebut 

digabungkan atau diitegrasikan dalam satu mata pelajaran. Secara 

umum pembelajran IPS Terpadu pada prinsipnya terfokus pada 

pengembangan kemampuan siswa secara optimal, oleh karena itu 

peran katif siswa sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

IPS Terpadu”. 

3. Apakah kebijakan yang diterapkan sekolah  sama dengan kesepakatan 

dalam MGMP? 

Jawab: “Tidak selalu begitu karena menyesuaikan saja dengan keadaan 

dan kondisi sekolah seperti halnya sarana prasarananya juga kan 

tidak semuanya kita miliiki”. 

4. Apakah pihak sekolah melakukan pemantauan terhadap pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

Jawab: “Iya, pemantauan tetap dilaksanakan dari pihak sekolah”. 

5. Bagaiman perencanaan pembelajaran untuk pengembangan program 

pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri? 

Jawab: “Di MT.s. Aswaja ini pengembangan program disesuaikan dengan 

MGMP, kalaupun ada perubahan itu hanya sedikit untuk 

disesuaikan dengan kondisi sekolah ini. Program-program 

tersebut dibuat pada awal tahun dan program tahunan dijadikan 

sebagai pedoman untuk membuat program-program selanjutnya 

seprti halnya program semester, kemudian guru mengembangkan 

lagi untuk membuat program mingguan dan program harian. 

Untuk program mingguan dan program harian itu biasanya juga 

disesuaikan dengan kondisi siswa itu sendiri, maka dari itu untuk 

pembuatan programnya dikembangkan sendiri oleh guru mata 
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pelajaran itu sendiri agar lebih bisa memahami bagaimana kondisi 

siswa tersebut dan pembelajaran juga diharapkan dapat berjalan 

lancar dan sesuai harapan yang ingin dicapai”. 

6. Apa yang bapak/ibu persiapkan dalam mengajarkan IPS Terpadu ? 

Jawab: “Persiapan pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini tidak 

berbeda jauh dengan sekolah-sekolah lain. Dari silabus yang kami 

terima dari dinas selanjutnya akan kami kembangkan ke dalam 

bentuk RPP.  RPP tersebut disusun sesuai dengan apa yang ada 

disekolah ini, dengna kata lain akan disesuaikan dengan keadaan, 

situasi dan kondisi sekolah ini. Selain itu juga kita sesuaikan 

dengan kondisi dan kemampuan siswa kami”. 

7. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu yang bapak/ibu 

lakukan? 

Jawab: “Pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu saya awali dengan doa 

bersama agar proses belajar mengajar bisa berjalan dengan lancar. 

Lalu saya memberikan materi dengan menggunakan peta konsep 

untuk mempermudah pembelajaran. Dengan menggunakan peta 

konsep, anak akan dilatih untuk dapat lebih aktif dan berperan 

serta dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak 

pasif. Dengan kata lain akanada timbale balik dari siswa. 

Terkadang saya juga ehnya menggunakan metode ceramah saja. 

Hal itu tergantung dengan situasi dan materi yang akan saya 

ajarkan. Yang terpenting adalah berupaya agar siswa dapat 

menerima materi yang saya sampaikan dengan baik”. 

8. Metode apa yang digunakan bapak/ibu yang digunakan dalam 

mengajarkan mata pelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Metodenya konvensional. Selain itu juga dengan menggunakan 

media peta konsep untuk membantu mempermudah penyampaian 

materi serta juga untuk lebih menarik bagi siswa”. 

9. Faktor apa yang melandasi bapak/ibu memilih metode tersebut? 

Jawab: “Alasannya karena metode konvensional itu memang efektif dalam 

keadaan apapun. Kalau untuk pemilihan media peta konsep itu 

agar lebih menarik saja danmempermudah siswauntuk bis 

memahami apa yang saya sampaikan”. 

10. Sumber belajar apa saja yang digunakan bapak/ibu dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Saya menggunakan buku paket dan LKS dalam mengajar. Selain 

itu saya juga mengajak siswa ke perpustakaan suatu waktu saat 

jam pelajaran berlangsung saya lakukan di perpustakaan agar 

siswa  memiliki pengetahuan umum lainnya dalam materi IPS 
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yang saya ajarkan baik itu untuk ekonomi, geografi maupun 

sejarahnya”. 

11. Adakah kendala yang dialami bapak/ibu dalam mengajarkan mata 

pelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Ada”. 

12. Kendala apa saja yang seringkali dialami bapak/ibu dalam pembelajaran 

IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Hambatan yang ada dalam pembelajaran IPS Terpadu di MTs. 

Aswaja ini adalah bahwa seringakali anak itu lupa membawa 

bahan buku ajar. Selain itu saat melakukan pembelajaran di luar 

seperti halnya melakukan lawatan sejarah seperti ke candi. Pada 

waktu diadakan siswa tidak mau keluar dana pdahal butuh dana 

untuk transportasi, akhirnya jalan kaki dan hal itu mengganggu 

jam pembelajaran lain. Selain hal itu kendala yang lainnya adalah 

penyesuaian. Terkendala karena yang dipelajari adalah dunia, dan 

kurang menguasai materi. Daya dukung dari sarana dan 

prasaranapun kurang mendukung seperti misalnya buku-buku ajar 

itu hanya guru yang punya, sedangkan siswa tidak memiliknya”. 

13. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: “Kami tidak sungkan untuk mensosialisasikan fotocopy untuk 

mengajar. Untuk penguasaan materinya saya belajar dengan istri 

saya yang untuk materi ekonomi terutama tentang pajak, karena 

kebetulan istri saya adalah lulusan manajemen akuntansi”. 

14. Selain faktor kendala, adakah faktor yang mendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS Terpadu? Jelaskan! 

Jawab: “Ada. Dalam pembelajaran IPS, faktor pendukungnya berupa 

buku-buku sumber itu sendiri. Selain itu juga ada globe, peta 

dan atlas juga. Untuk mendukung pembelajaran juga sesekali 

mengadakan lawatan sejarah ke tempat-tempat bersejarah seperti 

candi atau yang lainnya. Jadi siswa juga memiliki antusias yang 

lebih tinggi untuk belajar IPS itu”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG 

KURIKULUM 

Nama Responden  : Rohmad 

Pendidikan Terakhir : S1 

Tanggal   : 2 Mei 2013 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pembelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Pembelajaran IPS Terpadu adalah penggabungan dari tiga mata 

pelajaran bidang sosial yaitu ekonomi, geografi dan sejarah 

menjadi satu kesatuan”. 

2. Bagaimana kebijakan sekolah mengenai pelaksanaan IPS Terpadu? 

Jawab: “Kebijakannya mengacu pada tsndar LTSP yang sudah 

ditentukan”. 

3. Apakah kebijakan yang diterapkan sama dengan kesepakatan dalam 

MGMP? 

Jawab: “Sama namun tetap disesuaiakn dan mengacu pada KTSP itu 

sendiri”. 

4. Menurut anda apakah sudah sepenuhnya pembelajaran IPS Terpadu 

diterapkan oleh guru IPS? 

Jawab: “Guru sudah sepenuhnya menerapkan pembelajaran IPS Terpadu 

tersebut karena disini satu guru mengajarkan 3 mata pelajaran 

tersebut”. 

5. Bagaimana perencanaan dalam pembelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Di SMP Negeri 3 Tengaran ini pengembangan program dilakukan 

di awal tahun ajaran dan biasanya sudah di buat dalam rapat 

MGMP yang diikuti oleh guru mata pelajaran. Program tahunan, 

program semester, bahkan program mingguan dan program 

harian. Untuk program mingguan dan program harian pihak 

sekolah menyerahkan sepenuhnya kepada setiap guru mata 

pelajaran masing-masing. Karena yang lebih mengetahui kondisi 

siswa dengan baik adalah guru mata pelajaran itu sendiri sehingga 

guru dapat mengetahui bagaimanana program mingguan dan 

program harian tersebuat sebaiknya disusun”. 
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6. Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam pembelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Silabus dan RPP yang dijadikan sebagai pegangan saat guru 

mengajar itu biasanya sudah diterima dari pihak dinas 

pendidikan. Untuk RPP dan silabus itu sendiri biasanya akan 

dikembangkan lagi oleh masing-asing guru untuk disesuaikan 

dengan kondisi sekolah dan siswa agar dapat berjalan lancar saat 

pelaksanaannya nanti. Jadi untuk RPP dan silabus tersebut 

dipersiapkan dengan matang oleh guru-guru untuk dijadikan 

sebagai pedoman dan pegangan saat mereka mengajar dan juga 

diharapkan agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

lancar dan mampu mencapai tujuan awal yang ingin dicapai 

bersama untuk kemajuan sekolah”. 

7. Adakah kendala dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu? Jelaskan! 

Jawab: “Hambatan yang ada dalam setiap pembelajaran itu berbeda-beda 

satu dengan yang lainnya. Untuk IPS itu sendiri menurut saya 

adalah karena IPS yang sekarang adalah IPS Terpadu jadi guru 

yang mengajarkan IPS itu harus bekerja lebih keras lagi untuk 

bisa menguasai juga 2 mata pelajaran yang lainnya yang bukan 

dari basic lulusan pendidikannya dulu. Di sini ada satu kelas 

yang diajarkan oleh dua guru IPS karena kelebihan guru. Yang 

satu guru mengajar sejarah dan geografi, yang satu lagi 

mengajar ekonomi”. 

8. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang ada tersebut? 

Jawab: “Untuk mengatasi hambatan yang ada dalam hal penguasaan 

materi guru pelajaran IPS itu sendiri ya mereka belajar lagi dan 

sekolah juga mengiktsertakan guru IPS dalam pertemuan 

MGMP, jadi dalam pertemuan itu guru dapat saling belajar satu 

sama lain dan saling bertukar pikiran dalam hal pembelajaran 

IPS Terpadu itu sendiri”. 

9. Selain kendala, adakah faktor yang mendukung? Jelaskan! 

Jawab: “Faktor pendukungnya bisa berasal dari alat-alat pendukung 

pembelajaran yang ada seperti LCD misalnya. Ada juga peta 

dan yang lainnya. Selain itu tenaga pengajar yang bagus dan 

manajemen yang baik juga menjadi faktor pendukung tersendiri 

dalam proses pembelajaran”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG 

KURIKULUM 

Nama Responden  : Slamet Riyadi 

Pendidikan Terakhir : S1 

Tanggal   : 1 Mei 2013 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pembelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Penggabungan atau pengitegrasian anatar 3 mata pelajaran 

menjadi satu kesatuan yaitu ekonomi, geografi dan sejarah”. 

2. Bagaimana kebijakan sekolah mengenai pelaksanaan IPS Terpadu? 

Jawab: “Berupaya untuk memberikan yang terbaik dan juga menyediakan 

sarana prasarana sebaik mungkin . kebijakannya juga mengacu 

pada apa yang sudah ada dan ditentukan dalam KTSP”. 

3. Apakah kebijakan yang diterapkan sama dengan kesepakatan dalam 

MGMP? 

Jawab: “Tidak sama menyeluruh. Sedikit mengalami perubahan daam 

penyesuaian dengan sekolah”. 

4. Menurut anda apakah sudah sepenuhnya pembelajaran IPS Terpadu 

diterapkan oleh guru IPS? 

Jawab: “Kalau menurut saya guru disini sudah menerapkan apa itu 

pembelajaran IPS Terpadu sesuai dengan apa yang diharapkan 

pemerintah”. 

5. Bagaimana perencanaan dalam pembelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Pengembangan program sesuai dengan MGMP namun tetap saja 

harus disesuaikan dengan kondisi sekolah. Jadi program tahunan 

maupun program semester tersebut dikembangkan sesuai 

dengan kondisi sekolah dan untuk program-program yang lebih 

rinci lagi seperti program mingguan bahkan program harian 

biasanya bapak ibu guru pengampu mata pelajaran akan 

mengembangkannya sendiri”. 

6. Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam pembelajaran IPS Terpadu? 

Jawab: “Di SMP Islam Sudirman 1 Tengaran ini persiapan pembelajaran 

diawali dengan penyususnan silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajran atau yang lebih kita kenal dengan nama RPP. Dalam 

silabus tersebut memuat tentang kompetensi dasar hingga 
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indikator dan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk tiap-tiap 

materi pembelajaran. Kalau di RPP itu sendiri juga terdapat isi 

yang kebih rinci lagi dari apa yang ada di silabus yaitu mengenai 

standar kompetensi, kompetensi dasar, hingga tujuan 

pembelajaran dan materi ajar. Lebih rinci lagi terdapat langkah-

langkah yang akan ditempuh saat proses pembelajaran mulai dari 

kegiatan pembuka, kegiatan inti hingga kegiatan penutup yang 

kemudian dilanjutkan dengan penilaian hasil belajar siswa”. 

7. Adakah kendala dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu? Jelaskan! 

Jawab: “Hambatan yang ada dalam pembelajaran IPS Terpadu adalah 

materinya yang terlalu luas. Dari materi yang banyak dan luas 

tersebut jam pelajaran yang tersedia cukup singkat. Materi luas, 

waktu singkat, jadi tidak dapat tersampaikan secara detail”. 

8. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang ada tersebut? 

Jawab: “Upaya yang kita lakukan dari pihak sekolah dalam mengatasi 

hambatan yang ada untuk pembelajaran IPS Terpadu itu sendiri 

dengan menambah jam pelajaran dari 4 jam menjadi 5 jam per 

minggu”. 

9. Selain kendala, adakah faktor yang mendukung? Jelaskan! 

Jawab: “Faktor pendukungnya berupa alat-alat seperti globe dan peta. 

Selain itu juga kemampuan guru dalam mengajar juga menjadi 

faktor pendukung dalam pembelajaran. Ada juga buku-buku 

seperti buku-buku sumber yang digunakan dalam pembelajaran, 

itu kan juga menjadi faktor pendukung”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

Nama Responden  : Berliana 

Kelas   : VIII B 

Sekolah   : SMP Negeri 1 Tengaran 

Tanggal   : 8 Mei 2013 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran IPS? Apa alasannya? 

Jawab: “Suka karena bercerita bnayak bercerita tentang apa yang kita 

alami secara langsung”. 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai IPS Terpadu? 

Jawab: “Terlalu banyak materi, apalagi kalau mau ulangan jadi bingun 

kalau mau belajar”. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu dan metode apa yang 

biasanya guru anda guanakan dalam pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Pelaksanaan pembelajarannya biasanya guru sering menyelingi 

dengan candaan agar tidak terlalu spaneng waktu anak-anak mulai 

terlihat bosan. Metodenya ceramah”. 

4. Metode apa yang paling anda sukai untuk pembelajaran IPS Terpadu di 

kelas? Mengapa? 

Jawab: “Kalau waktu nonton film dokumenter, tidak membosankan”. 

5. Buku sumber apa saja yang anda dan guru anda gunakan dalam 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Guru menggunakan buku paket untuk mengajar dan juga LKS 

biasanya juga digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas”. 

6. Selain buku, adakah sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu di kelas? Seperti apa? 

Jawab: “LKS, nonto film dokumenter.” 

7. Bagaimana penguasaan materi guru dalam memberikan pembelajaran IPS 

Terpadu? 

Jawab: “Penguasaan materinya cukup baik”. 

8. Apa kendala yang anda rasakan waktu mengikuti pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

Jawab: “Tidak mudeng kalau menerangkannya terlalu cepat”. 

9. Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: “Minta dijelasin lagi sama guru, kalau tidak ya tanya sama teman 

sebelah”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

Nama Responden  : Dina Salsabela 

Kelas   : VIII B 

Sekolah   : SMP Negeri 2 Tengaran 

Tanggal   : 6 Mei 2013 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran IPS? Apa alasannya? 

Jawab: “ Sedikit karena IPS itu cukup membosankan”. 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai IPS Terpadu? 

Jawab: “Terlalu banyak materi”. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu dan metode apa yang 

biasanya guru anda guanakan dalam pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Saat mengajar biasanya menggunakan metode  ceramah, 

kemudian nanti dilanjutkan dengan membentuk kelompok. 

Biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk berdiskusi. Setelah 

itu nanti beberapa kelompok maju untuk manyampaikan hasil 

diskusinya itu tadi”. 

4. Metode apa yang paling anda sukai untuk pembelajaran IPS Terpadu di 

kelas? Mengapa? 

Jawab: “Ceramah karena mudah dipahami”. 

5. Buku sumber apa saja yang anda dan guru anda gunakan dalam 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Buku paket, LKS, buku catatan, buku tugas”. 

6. Selain buku, adakah sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu di kelas? Seperti apa? 

Jawab: “Dari internet”. 

7. Bagaimana penguasaan materi guru dalam memberikan pembelajaran IPS 

Terpadu? 

Jawab: “Guru nenguasai materi dengan sangat baik”. 

8. Apa kendala yang anda rasakan waktu mengikuti pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

Jawab: “Kurang paham kalau terlalu cepat penyampaiannya”. 

9. Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: “Bertanya lagi sama guru”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

Nama Responden  : Dita Febriana 

Kelas   : VIII A 

Sekolah   : SMP Negeri 3 Tengaran 

Tanggal   : 7 Mei 2013 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran IPS? Apa alasannya? 

Jawab: “Suka karena menyenangkan belajar tentang kehidupan manusia”. 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai IPS Terpadu? 

Jawab: “Sebenarnya menyenangkan karena saling berkaitan tapi kalau 

mau ulangan jadi bingung soalnya materinya banyak”. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu dan metode apa yang 

biasanya guru anda guanakan dalam pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Biasanya guru mengawali pelajaran dengan bertanya tentang 

materi-materi pelajaran yang sebelumnya. Guru menggunaka 

power point untuk menerangkan kepada siswa tentang materi 

yang dibahas hari itu. Penyamapaian dengan cara seperti itu 

membantu memeprmudah kami untuk lebih memahaminya 

dibandingkan kalau hanya mendengarkan saja”. 

4. Metode apa yang paling anda sukai untuk pembelajaran IPS Terpadu di 

kelas? Mengapa? 

Jawab: “Metode ceramah mudah dipahami”. 

5. Buku sumber apa saja yang anda dan guru anda gunakan dalam 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Buku paket dan LKS”. 

6. Selain buku, adakah sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu di kelas? Seperti apa? 

Jawab: “Film dokumenter tentang sejarah”. 

7. Bagaiman penguasaan materi guru dalam memberikan pembelajaran IPS 

Terpadu? 

Jawab: “Penguasaannya baik, mudah dipahami”. 

8. Apa kendala yang anda rasakan waktu mengikuti pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

Jawab: “Mengingat tanggal dalam sejarah”. 

9. Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: “Saya catat di buku catatan”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

Nama Responden  : Andri Setyawan 

Kelas   : VIII B 

Sekolah   : SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

Tanggal   : 9 Mei 2013 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran IPS? Apa alasannya? 

Jawab: “Suka karena menarik untuk dipelajari”. 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai IPS Terpadu? 

Jawab: “Menyenagkan”. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu dan metode apa yang 

biasanya guru anda guanakan dalam pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Mengulang materi perteuan sebleumnya dan kemudian 

dilanjutkan dengan membahas materi selanjutnya dengan 

ceramah”. 

4. Metode apa yang paling anda sukai untuk pembelajaran IPS Terpadu di 

kelas? Mengapa? 

Jawab: “Metode ceramah, mudah untuk dipahami”. 

5. Buku sumber apa saja yang anda dan guru anda gunakan dalam 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Bukunya menggunakan buku paket dan LKS. Kalau tugas-tugas 

biasanya dari LKS, kalu buku paketnya buat pas ngajar”. 

6. Selain buku, adakah sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu di kelas? Seperti apa? 

Jawab: “Materi dari internet, atlas,peta, globe”. 

7. Bagaiman penguasaan materi guru dalam memberikan pembelajaran IPS 

Terpadu? 

Jawab: “Penguasaannya sangat baik dan mudah dipahami”. 

8. Apa kendala yang anda rasakan waktu mengikuti pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

Jawab: “Ngantuk”. 

9. Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: “Mencoba untuk tetap fokus”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

Nama Responden  : Lutfiyatun Nikmah 

Kelas   : VIII 

Sekolah   : MTs. Aswaja 

Tanggal   : 11 Mei 2013 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran IPS? Apa alasannya? 

Jawab: “Tidak terlalu suka karen aIPS tidak ada perhitungan”. 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai IPS Terpadu? 

Jawab: “IPS adalah pelajaran yang mengajarkan berbagai moral”. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu dan metode apa yang 

biasanya guru anda guanakan dalam pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Guru menerangkan dengan jelas juga merangkumkan materi 

dengan singkat. Biasanya mengajarnya dengan menarangkan atau 

mencatat materi”. 

4. Metode apa yang paling anda sukai untuk pembelajaran IPS Terpadu di 

kelas? Mengapa? 

Jawab: “Merangkum, karena bisa membuat kita aktif agar tidak 

mengantuk”. 

5. Buku sumber apa saja yang anda dan guru anda gunakan dalam 

pembelajaran IPS Terpadu di kelas? 

Jawab: “Belajarnya menggunakan buku paket kalau waktu pelajaran, lalu 

juga menggunakan LKS untuk menjawab soal-soal yang ada di 

LKS”. 

6. Selain buku, adakah sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu di kelas? Seperti apa? 

Jawab: “Tidak ada”. 

7. Bagaiman penguasaan materi guru dalam memberikan pembelajaran IPS 

Terpadu? 

Jawab: “Baik”. 

8. Apa kendala yang anda rasakan waktu mengikuti pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas? 

Jawab: “Tidak mengerti atau mengantuk”. 

9. Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: “Mencatat hal-hal yang penting dari materi yang diajarkan”. 
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Lampiran 6 

PEDOMAN PENGAMATAN 

 

No. Hal-hal yang diamati Hasil Pengamatan 

1. Letak Sekolah  

2. Guru 

a. Pengembangan perangkat 

pembelajaran 

 

b. Pelaksanaan pembelajaran 

di kelas 

1. Pembukaan saat 

pelajaran diawali 

 

 

2. Metode yg digunakan 

dalam mengajar 

 

3. Sumber buku yang 

digunakan dalam 

mengajar 

 

4. Penguasaan materi 

pembelajaran 

 

5. Guru menutup 

pembelajaran 

 

3. Siswa 

a. Kesiapan siswa mengikuti 

proses belajar mengajar 

 

b. Sikap siswa dalam proses 

belajar mengajar 

 

c. Keaktifan siswa  
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Lampiran 7 

PEDOMAN PENGAMATAN 

SMP Negeri 1 Tengaran 

 

No. Hal-hal yang diamati Hasil Pengamatan 

1. Letak Sekolah Jalan Masjid Besar Kecamatan 

Tengaran Kabupaten Semarang. Berada 

di dekat kantor kecamatan Tengaran 

dan juga koramil. Berhadapan juga 

dengan lapangan kecamatan Tengaran 

2. Guru 

c. Pengembangan perangkat 

pembelajaran 

 

Masih menggunakan RPP dari dinas. 

Pelaksanaannya pun tidak bergantung 

pada RPP 

d. Pelaksanaan pembelajaran 

di kelas 

6. Pembukaan saat 

pelajaran diawali 

 

 

Pembukaan diawali dengan salam dan 

menanyakan kesiapan siswa 

7. Metode yg digunakan 

dalam mengajar 

Metode yang digunakan masih 

menggunakan metode ceramah dengan 

selingan tanya jawab dan juga sedikit 

candaan agar tidak terlalu tegang 

8. Sumber buku yang 

digunakan dalam 

mengajar 

Buku paket dan LKS 

9. Penguasaan materi 

pembelajaran 

Penguasaannya sudah cukup baik 

10. Guru menutup 

pembelajaran 

Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan meminta iswa agar 

mempelajari materi selanjutnya 

3. Siswa 

d. Kesiapan siswa mengikuti 

proses belajar mengajar 

 

Tenang dan tertib 

e. Sikap siswa dalam proses 

belajar mengajar 

Memperhatikan dengan seksama 

f. Keaktifan siswa Kurang terlihat karena hampir sebagian 

besar proses pembelajaran hanya diisi 

dengan ceramah 
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PEDOMAN PENGAMATAN 

SMP Negeri 2 Tengaran 

 

No. Hal-hal yang diamati Hasil Pengamatan 

1. Letak Sekolah Berada di dekat jalan raya dan di 

belakang pasar Mbagsari Tengaran 

2. Guru 

e. Pengembangan perangkat 

pembelajaran 

 

Sudah sedikit menyesuaikan dengan 

RPP yang ada 

f. Pelaksanaan 

pembelajaran di kelas 

11. Pembukaan saat 

pelajaran diawali 

 

 

Membuka dengan salam kemudian 

dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 

Guru juga memberikan semangat 

motivasi untuk siswa agar semangat 

dalam belajar 

 

12. Metode yg 

digunakan dalam 

mengajar 

Metode yang digunakan adalah dengan 

konvensional bervariasi dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif  jigsaw dengan pembentukan 

kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 

anak untuk berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

13. Sumber buku yang 

digunakan dalam 

mengajar 

LKS dan Buku paket 

14. Penguasaan materi 

pembelajaran 

Penguasaan materinya baik 

15. Guru menutup 

pembelajaran 

Guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan apakah 

semuanya sudah dipahami atau belum 

dan memberikan tugas kepada siswa 

kemudian ditutup dengan salam 

3. Siswa 

g. Kesiapan siswa mengikuti 

proses belajar mengajar 

 

Siap dan tertib 

h. Sikap siswa dalam proses 

belajar mengajar 

Ada beberapa siswa yang ribut sendiri 

saat berdiskusi karena perhatian guru 

yang terbagi untuk semua kelompok 

i. Keaktifan siswa Siswa dapat mengikuti dengan baik dan 

terlihat aktif saat presentasi berlangsung 

 



154 
 

 
 

 

PEDOMAN PENGAMATAN 

SMP Negeri 3 Tengaran 

No. Hal-hal yang diamati Hasil Pengamatan 

1. Letak Sekolah Berada jauh dari keramaia jalan raya 

karena berada sekitar 3 km dari jalan 

raya. Berada di Desa Sugihan 

Kecamatan Tengaran  

2. Guru 

g. Pengembangan perangkat 

pembelajaran 

 

Masih belum memperhatikan 

penggunaan RPP dalam mengajar 

h. Pelaksanaan pembelajaran 

di kelas 

16. Pembukaan saat 

pelajaran diawali 

 

 

Pelajaran di buka dengan doa bersama 

dan juga mereview materi yang sudah 

diberikan sebelumnya dengan tanya 

jawab secara singkat 

17. Metode yg 

digunakan dalam 

mengajar 

Menggunakan metode konvensial dan 

juga menggunakan media LCD untuk 

menampilkan power point yang berisi 

poin-poin materi yang akan 

disampaikan  

18. Sumber buku yang 

digunakan dalam 

mengajar 

Menggunakan buku paket dan LKS 

19. Penguasaan materi 

pembelajaran 

Penguasaan materinya baik 

20. Guru menutup 

pembelajaran 

Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan menanyakan apakah 

semuanya sudah bisa dipahami atau 

belum 

3. Siswa 

j. Kesiapan siswa mengikuti 

proses belajar mengajar 

 

Siswa terlihat siap dan tertib 

k. Sikap siswa dalam proses 

belajar mengajar 

Tenang dan memperhatikan dengan 

baik 

l. Keaktifan siswa Beberapa siswa terlihat menanyakan 

materi yang kurang mereka pahami 
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PEDOMAN PENGAMATAN 

SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

 

No. Hal-hal yang diamati Hasil Pengamatan 

1. Letak Sekolah Berada di Jalan Masjid Besar Tengaran 

No. 39.Tidak terlalu jauh dari jalan raya 

jalur utama Solo Semarang 

2. Guru 

i. Pengembangan perangkat 

pembelajaran 

 

Masih bergantung pada RPP yang 

sudah ada dari dinas 

j. Pelaksanaan pembelajaran 

di kelas 

21. Pembukaan saat 

pelajaran diawali 

 

 

Pembukaan dilakukan dengan sala dan 

doa bersama serta sedikit membahsa 

materi yang sudah disampaikan 

sebelumnya 

 

22. Metode yg 

digunakan dalam 

mengajar 

Guru hanya menggunakan metode 

konvesional saja 

23. Sumber buku yang 

digunakan dalam 

mengajar 

Menggunakan buku paket dan LKS 

24. Penguasaan materi 

pembelajaran 

Penguasaan materinya baik 

25. Guru menutup 

pembelajaran 

Menutup dengan salam dan meminta 

siswa agar mempelajari materinya lagi 

dna juga materi selanjutnya 

3. Siswa 

m. Kesiapan siswa mengikuti 

proses belajar mengajar 

 

Siswa terlihat siap dna tenang 

untukmengikuti pelajaran 

n. Sikap siswa dalam proses 

belajar mengajar 

Ada beberapa yang terlihat sering 

mengantuk dan bosan 

o. Keaktifan siswa Beberapa juga terlihat aktif 

menanyakan materi yang kurang 

mereka pahami 
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PEDOMAN PENGAMATAN 

Mts Aswaja 

 

No. Hal-hal yang diamati Hasil Pengamatan 

1. Letak Sekolah Berada di kawasan Jalan Masjib Besar 

No. 32 Tengaran. Berada jauh dari jalan 

raya dan beradadi tengah-tengah 

pemukiman warga 

2. Guru 

k. Pengembangan perangkat 

pembelajaran 

 

Tidak begitu tergantung terhadap RPP 

l. Pelaksanaan pembelajaran 

di kelas 

26. Pembukaan saat 

pelajaran diawali 

 

 

Pembukaan diawali dengan salam dan 

doa bersama 

27. Metode yg 

digunakan dalam 

mengajar 

Metode yang digunakan adalah 

konvensial bervariatif dengan 

menggunakan peta konsep dalam 

penyampaian materinya 

28. Sumber buku yang 

digunakan dalam 

mengajar 

Sumber buku yang digunakan adalah  

buku paket dan LKS  

29. Penguasaan materi 

pembelajaran 

Penguasaan materinya baik 

30. Guru menutup 

pembelajaran 

Menutup pelajaran dengan salam dan 

memberi motivasi agar siswa giat 

belajar 

3. Siswa 

p. Kesiapan siswa mengikuti 

proses belajar mengajar 

 

Siap dan tenang 

q. Sikap siswa dalam proses 

belajar mengajar 

Terlihat memperhatikan meskipun 

beberapa terlihat mengantuk 

r. Keaktifan siswa Tidak begitu terliaht aktif semua, hanya 

beberapa siswa saja 
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Lampiran 8 

DAFTAR NAMA INFORMAN GURU 

Informan 1 

Nama  : Mardi Susilo S. Pd 

Pekerjaan : Guru IPS 

Instansi : SMP Negeri 1 Tengaran 

 

Informan 2 

Nama  : Dwiyani S. Pd 

Pekerjaan : Guru IPS 

Instansi : SMP Negeri 2 Tengaran 

 

Informan 3 

Nama  : Purwanta S. Pd 

Pekerjaan : Guru IPS 

Instansi : SMP Negeri 3 Tengaran 

 

Informan 4 

Nama  : Chabibah S. Pd 

Pekerjaan : Guru IPS 

Instansi : SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

 

Informan 5 

Nama  : M. Zuhdi Ilzam, S.H., M. Pd. I 

Pekerjaan : Guru IPS 

Instansi : MTs. Aswaja 
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DAFTAR NAMA INFORMAN WAKAKUR 

Informan  1 

Nama  : Joko Agus Saputro S. Pd 

Pekerjaan : Wakil kepala bidang kurikulum 

Instansi : SMP Negeri 1 Tengaran 

 

Informan 2 

Nama  : Yamrodin S. Pd 

Pekerjaan : Wakil kepala bidang kurikulum 

Instansi : SMP Negeri 2 Tengaran 

 

Informan 3 

Nama  : Rochmad, M. Pd. I 

Pekerjaan : Wakil kepala bidang kurikulum 

Instansi : SMP Negeri 3 Tengaran 

 

Informan 4 

Nama  : Slamet Riyadi S. Pd 

Pekerjaan : Wakil kepala bidang kurikulum 

Instansi : SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

 

Informan 5 

Nama  : M. Zuhdi Ilzam, S. H., M. Pd. I 

Pekerjaan : Wakil kepala bidang kurikulum 

Instansi : MTs. Aswaja 
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DAFTAR NAMA INFORMAN SISWA 

Informan 1 

Nama  : Tyo Pratama 

Kelas  : VIII B 

Sekolah : SMP Negeri 1 Tengaran 

 

Informan 2 

Nama  : Berliana 

Kelas  : VIII B 

Sekolah : SMP Negeri 1 Tengaran 

 

Informan 3 

Nama  : Dina Salsabela 

Kelas  : VIII B 

Sekolah : SMP Negeri 2 Tengaran 

 

Informan 4 

Nama  : Quratu Ayun 

Kelas  : VIII B 

Sekolah : SMP Negeri 2 Tengaran 

 

Informan 5 

Nama  : Dita Febriana 

Kelas  : VIII A 

Sekolah  : SMP Negeri 3 Tengaran 
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Informan 6 

Nama  : Dwi Warsito 

Kelas  : VIII A 

Sekolah : SMP Negeri 3 Tengaran 

 

Informan 7 

Nama  : Nur Halimah 

Kelas  : VIII B 

Sekolah : SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

 

Informan 8 

Nama  : Andri Setyawan 

Kelas  : VIII B 

Sekolah : SMP Islam Sudirman 1 Tengaran 

 

Informan 9 

Nama  : Wahyono 

Kelas  : VIII 

Sekolah : MTs. Aswaja 

 

Informan 10 

Nama  : Lutfiyatun Nikmah 

Kelas  : VIII 

Sekolah : MTs. Aswaja 
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Lampiran 9 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 10 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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